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MOTTO 

 

َنأ   َّاسِ أ نَ الن يأ َ ُمأ ب ت مأ كَ ا حَ ذَ إِ ا وَ هَ لِ َهأ َىٰ أ ل ِ َاتِ إ ان َمَ وا الْأ دُّ ُؤَ َنأ ت مأ أ كُ رُ أمُ أ َ َ ي إِنَّ اللََّّ

ا يرً ا بَصِ يعً مِ انَ سَ َ كَ هِ ۗ إِنَّ اللََّّ مأ بِ كُ ظُ َعِ ا ي مَّ عِ َ نِ لِ ۚ إِنَّ اللََّّ دأ عَ الأ وا بِ مُ كُ َحأ  ت

“Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanat kepada yang 

berhak menerimanya dan menyuruh kamu apabila menetapkan hukum 

diantara manusia supaya kamu menetapkan dengan adil. Sesungguhnya 

Allah memberi pengajaran yang sebaik-baiknya kepadamu. Sesungguhnya 

Allah adalah Maha Mendengar lagi Maha Melihat.  

 

ُ  نفَْسًا إلَِّا وُسْعهََا  لََّ يكَُل ِفُ ٱللّا

“Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya.” (QS. 

Al Baqarah: 268) 
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ABSTRAK 

 

   ANALISIS ANGGARAN DAN PENDAPATAN BELANJA DAERAH 

(APBD) PERSPEKTIF ISLAMIC HUMAN DEVELOPMENT INDEX (I-HDI) 

DI PROVINSI KEPULAUAN BANGKA BELITUNG TAHUN 2015-2019 

 

AGNEVIANTY VIDA PALUPI 

16423173 

 

I-HDI merupakan singkatan dari Islamic Human Development Index yang digunakan 

sebagai alat ukur pembangunan manusia dalam perspektif islam. Dalam merumuskan 

I-HDI, digunakan pedoman tujuan-tujuan syariah atau maqashid syariah sebagai 

indikator kebutuhan manusia baik secara materi maupun spiritual. Tujuan dari 

penelitian ini untuk mendeskripsikan anggaran bidang kesehatan, pendidikan dan 

ekonomi pada perspektif Islamic Human Development Index di Provinsi Kepulauan 

Bangka Belitung tahun 2015-2019. Metode penelitian yang digunakan yaitu kuantitatif 

deskriptif. Berdasarkan program pemerintah daerah Provinsi Kepulauan Bangka 

Belitung maka diperoleh hasil bahwa anggaran kesehatan, pndidikan dan ekonomi 

sejalan dengan tujuan dari I-HDI. Anggaran tertinggi diduduki oleh anggaran 

pendidikan sebesar Rp. 1.992.004.398.446,7, anggaran kesehatan sebesar Rp. 

1.286.288.322.029,7 dan anggaran ekonomi sebesar Rp. 832.817.386.502,8. Kemudian 

untuk hasil dari penghitungan I-HDI, setiap indeks mendapatkan nilai rata-rata selama 

lima tahun. Untuk index ad Dien sebesar 0.628, index an Nafs sebesar 0.759, index al 

’aql sebesar 0.531, index an Nasl sebesar 1.873 dan index al Maal sebesar 2.67. Dari 

hasil tersebut terdapat beberapa aspek dalam eksekusi programnya belum dilakukan 

secara optimal. Sehingga berdampak pada minimnya angka I-HDI pada index al aql 

dan index an Nafs.  

 

Kata Kunci: Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah, Islamic Human 

Development Index, Index Pembangunan Manusia 
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ABSTRACT 

 

Analysis of The Local Budget (APBD) from Perspective Islamic 

Human Development Index at Bangka Belitung Island Province in 

2015-2019 

 

AGNEVIANTY VIDA PALUPI 

16423173 

 

I-HDI stands for Islamic Human Development Index which is used as a measuring tool 

for human development in an Islamic perspective. In formulating the I-HDI, the 

guidelines for the objectives of sharia or maqashid sharia are used as an indicator of 

human needs both materially and spiritually. The purpose of this study is to describe 

the budget for health, education and economics from the perspective of the Islamic 

Human Development Index in the Province of Bangka Belitung Islands in 2015-2019. 

The research method used is descriptive quantitative. Based on the regional 

government program of the Bangka Belitung Islands Province, the results show that 

the health, education and economic budgets are in line with the objectives of the I-HDI. 

The highest budget is occupied by the education budget of Rp. 1,992,004,398,446.7, 

health budget of Rp. 1,286,288,322,029,7 and an economic budget of Rp. 

832,817,386,502.8. Then for the results of the I-HDI calculation, each index gets an 

average value for five years. The ad Dien index is 0.628, the an Nafs index is 0.759, 

the al 'aql index is 0.531, the Nasl index is 1.873 and the al Maal index is 2.67. From 

these results, there are several aspects in the execution of the program that have not 

been carried out optimally. So that it has an impact on the lack of I-HDI numbers on 

the al aql index and the Nafs index. 

Keywords: The Local Budget (APBD), Islamic Human Development Index, Human 

Development Index 
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Nomor: 158 Th. 1987 

Nomor: 0543b/U/1987 

 

TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

Pendahuluan 

Penelitian transliterasi Arab-Latin merupakan salah satu program penelitian 

Puslitbang Lektur Agama, Badan Litbang Agama, yang pelaksanaannya dimulai tahun 

anggaran 1983/ 1984.Untuk mencapai hasil rumusan yang lebih baik, hasil penelitian 

itu dibahas dalam pertemuan terbatas guna menampung pandangan dan pikiran para 

ahli agar dapat dijadikan bahan telaah yang berharga bagi forum seminar yang sifatnya 

lebih luas dan nasional.  

Transliterasi Arab-Latin memang dihajatkan oleh bangsa Indonesia karena 

huruf Arab di-pergunakan untuk menuliskan kitab agama Islam berikut penjelasannya 

(Al-Qur’an dan Hadis), sementara bangsa Indonesia mempergunakan huruf latin untuk 

menuliskan bahasanya. Karena ketiadaan pedoman yang baku, yang dapat 

dipergunakan oleh umat Islam di Indonesia yang meru-pakan mayoritas bangsa 

Indonesia, transliterasi Arab-Latin yang terpakai dalam masyarakat banyak ragamnya. 

Dalam menuju kearah pembakuan itulah Puslitbang Lektur Agama melalui penelitian 

dan seminar berusaha menyusun pedoman yang diharapkan dapat berlaku secara 

nasional. 

Dalam seminar yang diadakan tahun anggaran 1985/1986 telah dibahas 

beberapa makalah yang disajikan oleh para ahli, yang kesemuanya memberikan 

sumbangan yang besar bagi usaha ke arah itu. Seminar itu juga membentuk tim yang 
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bertugas merumuskan hasil seminar dan selan-jutnmya hasil tersebut dibahas lagi 

dalam seminar yang lebih luas, Seminar Nasional Pembakuan Transliterasi Arab-Latin 

Tahun 1985/1986. Tim tersebut terdiri dari 1) H. Sawabi Ihsan MA, 2) Ali Audah, 3) 

Prof. Gazali Dunia, 4) Prof. Dr. H.B. Jassin, dan 5) Drs. Sudarno M.Ed. 

Dalam pidato pengarahan tangal 10 Maret 1986 pada semi nar tersebut, Kepala 

Litbang Agama menjelaskan bahwa pertemuan itu mempunyai arti penting dan 

strategis karena: 

1. Pertemuan ilmiah ini menyangkut perkembangan ilmu pengetahuan, khususnya 

ilmu pengetahuan ke-Islaman, sesuai dengan gerak majunya pembangunan 

yang semakin cepat. 

2. Pertemuan ini merupakan tanggapan langsung terhadap kebijaksanaan Menteri 

Agama Kabinet Pembangunan IV, tentang perlunya peningkatan pemahaman, 

penghayatan, dan pengamalan agama bagi setiap umat beragama, secara ilmiah 

dan rasional. 

Pedoman transliterasi Arab-Latin yang baku telah lama didambakan karena 

amat membantu dalam pemahaman terhadap ajaran dan perkembangan Islam di 

Indonesia. Umat Islam di Indonesia tidak semuanya mengenal dan menguasai huruf 

Arab. Oleh karena itu, pertemuan ilmiah yang diadakan kali ini pada dasamya juga 

merupakan upaya untuk pembinaan dan peningkatan kehidupan beragama, khususnya 

umat Islam di Indonesia. 

Badan Litbang Agama, dalam hal ini Puslitbang Lektur Agama, dan instansi 

lain yang ada hubungannya dengan kelekturan, amat memerlukan pedoman yang baku 

tentang transliterasi Arab-Latin yang dapat dijadikan acuan dalam penelitian dan 

pengalih-hurufan, dari Arab ke Latin dan sebaliknya. 

Dari hasil penelitian dan penyajian pendapat para ahli diketahui bahwa selama 

ini masyarakat masih mempergunakan transliterasi yang berbeda-beda. Usaha 

penyeragamannya sudah pemah dicoba, baik oleh instansi maupun perorangan, namun 

hasilnya belum ada yang bersifat menyeluruh, dipakai oleh seluruh umat Islam 

Indonesia. Oleh karena itu, dalam usaha mencapai keseragaman, seminar menyepakati 
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adanya Pedoman Transliterasi Arab-Latin baku yang dikuatkan dengan suatu Surat 

Keputusan Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan untuk digunakan 

secara nasional. 

Pengertian Transliterasi 

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih hurufan dari abjad yang satu ke 

abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan huruf-huruf Arab 

dengan huruf-huruf Latin beserta perangkatnya. 

Prinsip Pembakuan 

Pembakuan pedoman transliterasi Arab-Latin ini disusun dengan prinsip 

sebagai berikut: 

1. Sejalan dengan Ejaan Yang Disempurnakan. 

2. Huruf Arab yang belum ada padanannya dalam huruf Latin dicarikan 

padanan dengan cara memberi tambahan tanda diakritik, dengan dasar “satu 

fonem satu lambang”. 

3. Pedoman transliterasi ini diperuntukkan bagi masyarakat umum. 

 

Rumusan Pedoman Transliterasi Arab-Latin 

Hal-hal yang dirumuskan secara kongkrit dalam pedoman transliterasi Arab-

Latin ini meliputi: 

1. Konsonan 

2. Vokal (tunggal dan rangkap) 

3. Maddah 

4. Ta’marbutah 

5. Syaddah 

6. Kata sandang (di depan huruf syamsiah dan qamariah) 

7. Hamzah 

8. Penulisan kata 

9. Huruf kapital 

10. Tajwid 
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1. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi 

dengan huruf dan tanda sekaligus. 

Di bawah ini daftar huruf Arab itu dan transliterasinya dengan huruf Latin: 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa Ṡ Es (dengan titik diatas) ث

 Jim J Je ج

 Ḥa Ḥ Ha(dengan titik dibawah) ح

 Kha Kh Ka dan ha خ

 Dal D De د

 Żal Ż Zet (dengan titik diatas) ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy Es dan ye ش

 Ṣad Ṣ Es (dengan titik dibawah) ص

 Ḍad Ḍ De(dengan titik dibawah) ض

 Ṭa Ṭ Te (dengan titik bawah) ط

 Ẓa Ẓ Zet(dengan titik dibawah) ظ

 ain ‘ Koma terbalik (diatas)‘ ع

 Gain G Ge غ
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 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ه

 Hamzah ‘ Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

 

2. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

a. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harkat, 

transliterasinya sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

b. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harkat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu : 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 ََ  Fathah A A 

 َِ  Kasrah I I 

  ُ  Dhammah U U 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah dan ya Ai A dan i ي    
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Contoh:  

 kataba -          ك ت ب  

 fa’ala -           ف ع ل  

3. Maddah  

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Harkat dan 

huruf 

Nama Huruf dan 

tanda 

Nama 

 Fathah dan alif atau ya A A dan garis diatas ي... ا ...  

 Kasrah dan ya I I dan garis diatas ي....   

 Dhammah dan wau U U dan garis diatas و...  

 

Contoh:  

مى          qĭla – ق یْل              qāla -      قا ل           yaqūlu – ی ق وْل                        ramā –ر 

 

4. Ta’ Marbutah 

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua: 

a. Ta marbutah hidup 

Ta marbu"ah yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah dan 

dammah, transliterasinya adalah ‘t’. 

b. Ta marbutah mati 

Ta marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya 

adalah ‘h’. 

c. Kalau pada kata yang terakhir dengan ta marbu"ah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah maka ta 

marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 

 Fathah dan wau Iu A dan u و  َ 
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Contoh: 

ة              وْض   raudah al-atfāl -           طْفا ل   الأ ر 

                                          - raudatul atfāl 

یْن ة              د  ن و   الم  ة الم   al-Madĭnah al-Munawwarah -            ر 

                                          - al-Madĭnatul-Munawwarah 

ة                   talhah -                   ط لْح 

 

5. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, dalam transliterasi ini tanda 

syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan 

huruf yang diberi tanda syaddah itu.  

Contoh: 

بَّن ا              ج                        rabbanā - ر   al-hajj - الح 

ل                م                        nazzala – ن زَّ  nu’’ima - ن ع  

 al-birr - الب ر               

 

6. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, 

yaitu ,ال namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas kata 

sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah dan kata sandang yang diikuti huruf 

qamariah. 

a. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah  

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai 

dengan bunyinya, yaitu huruf /1/ diganti dengan huruf yang sama dengan 

huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. 

b. Kata sandang diikuti oleh huruf qamariah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariah ditransliterasikan sesuai 

aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya. Baik dikuti 
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huruf syamsiah maupun huruf qamariah, kata sandang ditulis terpisah dari 

kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sempang.  

Contoh: 

ل                  ج   al-qalamu -   الق ل م            ar-rajulu -   الرَّ

یْع       as-sayyidu -    السَّی  د                    al-badĭ’u -  الب د 

لا ل       as-syamsu -  الشَّمْس                   al-jalālu -  الج 

 

7. Hamzah 

Dinyatakan di depan bahwa hamzah ditransliterasikan dengan apostrof. 

Namun, itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak ditengah dan di akhir kata. 

Bila hamzah itu terletak di awal kata, is dilambangkan, karena dalam tulisan 

Arab berupa alif. 

Contoh: 

ذ وْن               inna -    إ نَّ            ta'khużūna -    ت أخْ 

رْت                  'an-nau -     النَّوْء                 umirtu – أ م 

 akala – أ ك ل                     syai'un -      شًیْئ              

 

8. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun harf ditulis terpisah. 

Hanya kata-kata ter-tentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim 

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan 

maka transliterasi ini, penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata 

lain yang mengikutinya. 

Contoh: 

 

ق یْن   از  یْر  الرَّ و   خ  إ نَّ  لل   ل ھ   Wa innallāha lahuwa khair arrāziqĭn  و 

 Wa innallāha lahuwa khairrāziqĭn 

ان   یْز  الْم  أ وْف وا  الْك یْل    و   Wa auf al-kaila wa-almĭzān و 
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 Wa auf al-kaila wal mĭzān 

ل یْل یْم  الْخ  اھ   Ibrāhĭm al-Khalĭl إ بْر 

 Ibrāhĭmul-Khalĭl 

رْس اھ ا   م  اھا   و  جْر   Bismillāhi majrehā wa mursahā ب سْم لل   م 

  علََى النَّاسِ حِجُّ الأبَيأتِ مَنِ اسأتطََاعَ إِ لَيأهِ س ب یلاً

  و  ل ل ھ 

Walillāhi ‘alan-nāsi hijju al-baiti 

manistatā’a ilaihi sabĭla 

 Walillāhi ‘alan-nāsi hijjul-baiti 

manistatā’a ilaihi sabĭlā 

 

9. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti 

apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: Huruf kapital digunakan untuk 

menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri 

itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap 

huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 

Contoh: 

س وْل   د   إ لَّ  ر  مَّ ح  ا م  م   Wa mā Muhammadun illā rasl و 

 ً كا ب ار  ع  ل لنَّاس   ل لَّذ ى ب ب كَّة    م  ض  ل   ب یْت   و   Inna awwala baitin wudi’a linnāsi lallażĭ إ نَّ  أ وَّ

bibakkata mubārakan 

 

ل   ف یْھ   الْق رْ  ا ن   ان   الَّذ ى أ نْز  ض  م   ش ھْر   ر 

Syahru Ramadān al-lażĭ unzila fĭh al- 

Qur’ānu 

 Syahru Ramadān al-lażĭ unzila fĭhil 

Qur’ānu 

ب یْن   ا ه   ب الأ ف ق   الْم  ل ق دْ  ر   Wa laqad ra’āhu bil-ufuq al-mubĭn و 

 Wa laqad ra’āhu bil-ufuqil-mubĭn 



 
 

xix 
 

ین   ب   الْع ال م  َّ  ر  مْد  لِلَ   Alhamdu lillāhi rabbil al-‘ālamĭn الْح 

 Alhamdu lillāhi rabbilil ‘ālamĭn 

 

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam 

tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan 

dengan kata lain sehingga ada huruf atau har-kat yang dihilangkan, huruf 

kapital tidak dipergunakan. 

Contoh: 

یْب                    ف تحْ   ق ر  ن   لل   و   Nasrun minallāhi wa fathun qarĭb       ن صْر   م  

یْعا الأ مْر                                       م  َّ   ج   Lillāhi al-amru jamĭ’an              لِلَ 

                                                                    Lillāhil-amru jamĭ’an 

لل   ب ك ل    ش یْئ   ع ل یْم                                    Wallāha bikulli syai’in ‘alĭm              و 

 

10.  Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 

transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid. 

Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman 

tajwid.  

  



 
 

xx 
 

KATA PENGANTAR 
 

 

 

مْد   إ نَّ  َّ   الْح  د ه   لِلَ  یْن ھ   ن حْم  ن سْت ع  هْ  و  ن سْت غْف ر  یْھ   و  ن سْت ھْد  ن ع وذ   و  نْ  ب الل   و  وْر   م  ن ا ش ر  نْ  أ نْف س  م  ال ن ا، س ی  ئ ات   و  نْ  أ عْم   م 

ه   لَّ  ف لا   الل   ی ھْد  نْ  ل ھ   م ض  م  ي   ف لا   ی ضْل لْ  و  د  . ل ھ   ھ اد  د   الل إ لَّ  إ ل ھ   ل   أ نْ  أ شْھ  أ شْھ  داً أ نَّ  و  مَّ ح  س وْل ھ   ع بْد ه   م  ر  مَّ . و  ل    ا للَّھ   ص 

س ل  مْ  كْ  و  ب ار  د   ع ل ى و  مَّ ح  ع ل ى م  حْب ھ   آل ھ   و  ص  ن   و  م  د اه   اھْت د ى و  ة   ی وْم   إ ل ى ب ھ  ا. الْق ی ام  ب عْد   أ مَّ  

Segala puji dan syukur senantiasa tersanjungkan kehadirat Allah سبحانه و تعالى yang 

telah memberikan nikmat iman dan Islam kepada kita, yang telah menganugerahkan 

pikiran yang penuh dengan rahmat-Nya sehingga kita bisa melakukan berbagai 

aktifitas dan menunaikan setiap hajat hidup kita. Sholawat serta salam senantiasa kita 

persembahkan kepada nabi Muhammad صلى الله عليه وسلم sang penakluk dunia, pembawa kedamaian 

dan membawa kita menuju gerbang Islam yang penuh dengan pengetahuan dan nikmat 

lainnya seperti saat ini.  

Alhamdulillah penyusun telah menyelesaikan skripsi yang merupakan sebagai 

persyaratan guna memperoleh gelar Sarjana Ekonomi Islam dari Program Studi 

Ekonomi Islam Fakultas Ilmu Agama Islam Universitas Islam Indonesia dengan judul 

“ANGGARAN DAN PENDAPATAN BELANJA DAERAH (APBD) PERSPEKTIF 

ISLAMIC HUMAN DEVELOPMENT INDEX (I-HDI) DI PROVINSI KEPULAUAN 

BANGKA BELITUNG TAHUN 2015-2019”. 

Sholawat dan salam tidak lupa penyusun haturkan kepada Rasul kita yaitu Nabi 

Muhammad صلى الله عليه وسلم beserta segenap keluarga, para sahabat dan umat-Nya. Penyusunan 

skripsi ini tidak lepas dari bantuan dan doa berbagai pihak baik berupa motivasi, 

nasihat, kritik serta saran. Oleh karena itu, penyusun mengucapkan terima kasih 

kepada: 
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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

A. Latar Belakang  

 Indonesia merupakan negara yang berdiri dari perjuangan panjang yang diraih 

oleh gigihnya para pahlawan bangsa. Indonesia dibangun berdasarkan cita-cita luhur 

dan memiliki tujuan yang mulia yaitu mewujudkan kesejahteraan rakyat. Upaya dalam 

memajukan kesejahteraan umum dapat ditingkatkan melalui pembangunan sumber 

daya alam dan manusia secara berkelanjutan. Realisasi pembangunan nasional akan 

sulit, dikarenakan bentuk geografis wilayah Indonesia adalah Kepulauan yang mana 

sulit dijangkau jika pengelolaan kewenangan hanya dari pemerintah pusat. Oleh sebab 

itu, terkait dengan pemerataan pembangunan nasional pemerintah telah mengeluarkan 

Undang- Undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang Pemerintah Daerah. Undang-Undang 

ini merupakan titik awal pengelolaan otonomi daerah sehingga pemerintah daerah 

mempunyai kewenangan untuk mengatur dan mengurus kepentingan masyarakat 

setempat menurut gagasan sendiri berdasarkan potensi dan aspirasi lokal dalam 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Untuk menunjang pengelolaan otonomi 

daerah, pemerintah daerah memiliki kewenangan dalam membuat pembiayaan 

penyelanggara pembangunan daerah dengan mengalokasikan dana sebagai 

peningkatan kualitas pelayanan dalam bentuk alokasi belanja daerah.  

 Keuangan daerah adalah hak dan kewajiban daerah dalam mengelola kegiatan 

pemerintah daerah yang berhubungan dengan segala bentuk kekayaan suatu daerah, hal 

ini dituangkan dalam kerangka Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah (APBD) 

(Yani, 2002). Pemerintah daerah dalam menjalankan otonomi daerah wajib mengelola 

keuangan daerah berlandaskan asas-asas umum yang harus diacu sehingga pengelolaan 

keuangan daerah dapat mencapai tujuan yang diharapkan. Hal ini diatur dalam 

Peraturan Pemerintah Nomor 58 Tahun 2005 tentang pengelolaan Keuangan Daerah. 

Peraturan ini juga menyebutkan bahwasanya keuangan daerah memiliki ruang lingkup 
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yang terdiri dari pemungutan pajak dan retribusi daerah, penyelenggaraan urusan 

pemerintah daerah dan membayar tagihan pihak ketiga, pendapatan daerah, 

pengeluaran daerah, kekayaan daerah yg dikelola sendiri atau pihak lain dan kekayaan 

pihak lain yang dikuasai oleh pemerintah. 

 Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah atau yang biasa disingkat APBD 

merupakan rancangan keuangan suatu daerah dalam satu tahun kedepan (Andriana, 

2008). APBD dapat dijadikan sebagai representasi kinerja pemerintah daerah dalam 

mengelola keuangan daerah. Sehingga dalam penyusunan APBD secara efektif diatur 

oleh Undang-Undang Nomor 33 Tahun 2004 yang secara khusus telah menentukan 

landasan yang jelas dalam penertiban dan pertanggungjawaban keuangan daerah. 

Adapun komponen dari APBD ini adalah sebagai perwujudan pemerintah daerah 

dalam pengalokasian belanja daerah secara adil dan merata supaya dapat dinikmati oleh 

seluruh masyarakat, khususnya dalam pelayanan publik. Luaran dari pelayanan publik 

yang baik akan memanifestasikan pembangunan manusia dengan efektif. Kebijakan 

pemerintah dalam hal anggaran haruslah dibuat untuk menjamin kesejahteraan 

rakyatnya. 

 Pembangunan selalu menjadi berita hangat karena berhubungan langsung 

dengan kehidupan masyarakat. Pembangunan dalam suatu negara efektif apabila 

kesejahteraan masyarakat meningkat diiringi beberapa indikator yang telah ditetapkan. 

Kesejahteraan masyarakat dapat diukur oleh Index Pembangunan Manusia. Index 

Pembangunan Manusia merupakan suatu parameter berdasarkan sejumlah komponen 

kualitas hidup secara terukur dan representatif  (Ghazali, 2014).  Index Pembangunan 

Manusia pertama kali dipublikasikan UNDP (United Nations Development 

Programme) melalui Human Development Report pada tahun 1996.  Index 

Pembangunan Manusia dicetuskan untuk melihat seberapa besar efektivitas program 

dan kerja pemerintah terhadap kualitas hidup masyarakatnya. Index Pembangunan 

Manusia dapat diukur dengan beberapa indikator yaitu harapan hidup, pendidikan dan 

terjangkaunya layanan sosial untuk masyarakat (UNDP, 2016). 
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 Pada tahun 2019 IPM Indonesia berada di urutan ke 111 dari 189 negara dengan 

memperoleh angka harapan hidup pada usia 71,5 tahun yang artinya Indonesia sudah 

berada di posisi high human development (Human Development Report 2019). 

Berdasarkan data tersebut Indonesia dalam 3 tahun terakhir mampu merubah statusnya 

dari medium human development ke high human development. Padahal pembangunan 

manusia dikatakan berhasil apabila negara dapat mengatasi permasalahan dasar di 

masyarakat seperti kemiskinan, pengangguran, buta huruf, ketahanan pangan dan 

penegakan demokrasi (Badan Pusat Statistik, 2008).  

 Bangka Belitung merupakan provinsi kepulauan yang terkenal dengan sebutan 

negeri Serumpun Sebalai. Provinsi ini ditetapkan sebagai provinsi ke-31 oleh 

Pemerintah Republik Indonesia berdasarkan Undang-Undang No. 27 Tahun 2000 

mengenai Pembentukan Provinsi Kepulauan Bangka Belitung. Potensi yang dimiliki 

Provinsi Kepualauan Bangka Belitung yaitu sektor pertambangan, pertanian, 

perkebunan, perikanan, peternakan dan jasa. Untuk sektor pertambangan, komoditi 

yang diunggulkan adalah timah sedangkan komiditi penunjang lainnya adalah kaolin.  

Pada sektor pertanian komoditi unggulannya adalah jagung, ubi jalar dan ubi kayu, 

sedangkan dari sektor perkebunan komoditi unggulan diduduki oleh kelapa sawit, 

kakao, kopi, kelapa, cengkeh, karet dan lada (KESBANGPOL, 2020).   

 Sebagai provinsi dengan sumber daya alam yang memadai, pertumbuhan 

ekonomi di Provinsi Kepulauan Bangka Belitung melambat pada tahun 2018. 

Penyebabnya karena terjadinya penyusutan pada lapangan usaha Pertambangan dan 

Penggalian sebesar 5,98% (yoy) dan lapangan usaha industri pengolahan sebesar 

0,58% (yoy) (Unit Advisory Ekonomi, 2018). Masyarakat sangat bergantung terhadap 

hasil pertambangan (timah), sehingga ini berdampak terhadap kelambatan 

pertumbuhan ekonomi. Hal ini harus diminimalisir dengan upaya peningkatan peran 

dan potensi ekonomi, yang dapat dilakukan dengan penekanan terhadap urgensi 

peningkatan sumber daya manusia dalam pembangunan. Ini menjadi suatu kebutuhan 

karena kualitas manusia dalam suatu daerah memiliki andil besar dalam menentukan 
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keberhasilan pengelolaan pembangunan wilayahnya. Tidak hanya itu, berdasarkan data 

rata-rata lama sekolah dan harapan lama sekolah Provinsi Kepulauan Bangka Belitung 

berada di peringkat 25 selama lima tahun berturut-turut. Berikut data rata-rata lama 

sekolah dan harapan lama sekolah di Provinsi Kepulauan Bangka Belitung: 

Tabel 1.1 Data Rata-rata lama sekolah dan Harapan Lama Sekolah Provinsi 

Kepulauan Bangka Belitung 

No. Data 
Tahun 

2015 2016 2017 2018 2019 

1. Rata-rata lama 

sekolah 
7.46 7.62 7.78 7.84 7.98 

2. Harapan lama 

sekolah 
11.60 11.71 11.83 11.87 11.94 

Sumber: (BPS Indonesia, 2020) disesuaikan. 

 Berdasarkan tabel 1.1 yg telah dipaparkan, untuk 5 tahun terakhir Provinsi 

Kepulauan Bangka Belitung rata-rata lama sekolah berada di angka 7.73 tahun 

sedangkan pada data Harapan Lama Sekolah diketahui rata-rata 5 tahun terakhir adalah 

11.79 tahun. Artinya, rata-rata lama sekolah di Provinsi Kepulauan Bangka Belitung 

mayoritasnya lulusan Sekolah Dasar. Permasalahan lainpun tidak cukup hanya disitu, 

rendahnya angka harapan hidup yang berada dibawah rata-rata angka harapan hidup 

se-Indonesia yang hanya mencapai 69,95 pada tahun 2017 menjadi prioritas tambahan 

untuk pemerintah (BPS Indonesia, Angka Harapan Hidup di Indonesia, 2020).  

 

 

 

 

 



5 

 

5 

 

Tabel 1.2 Data Angka Harapan Hidup di Provinsi Kepulauan Bangka Belitung 

Data 
Tahun 

2015 2016 2017 2018 2019 

Angka Harapan 

Hidup 
69.88 69.92 69.95 70.18 70.50 

Sumber: (BPS, 2020) disesuaikan. 

 Secara umum, pembangunan manusia Provinsi Kepulauan Bangka Belitung 

terus mengalami kemajuan selama periode 2015 hingga 2019 dapat dilihat pada tabel 

dibawah ini: 

Tabel 1.3 Indeks Pembangunan Manusia di Provinsi Kepulauan Bangka Belitung 

tahun 2015-2019 

Wilayah 
Index Pembangunan Manusia 

2015 2016 2017 2018 2019 

Kab. Bangka 70.03 70.43 71.09 71.80 72.39 

Kab. Belitung 70.29 70.81 70.93 71.70 72.46 

Kab. Bangka Barat 67.23 67.60 67.94 68.68 69.05 

Kab. Bangka Tengah 68.66 68.76 68.99 69.52 70.33 

Kab. Bangka Selatan 63.89 64.57 65.02 65.98 66.54 

Kab. Belitung Timur 68.83 69.30 69.57 70.22 70.84 

Kota Pangkalpinang 76.61 76.73 76.86 77.43 77.97 

Sumber data: (Badan Pusat Statistik, 2019) 

 Berdasarkan tabel 1.3 terlihat adanya peningkatan setiap tahun yang berarti 

perkembangan pengelolaan sumber daya manusia di Provinsi Kepulauan Bangka 

Belitung secara keseluruhan cukup baik. Tetapi, belum tentu tingginya pencapaian 

indeks pembangunan manusia selaras dengan tingginya Islamic-Human Development 

Index (I-HDI) di Provinsi Kepulauan Bangka Belitung. Sebagai provinsi dengan 80% 

mayoritas penduduk menganut agama islam (Kemenag, 2018), pembangunan manusia 
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mempunyai tujuan utama untuk mensejahterakan manusia dari aspek materil maupun 

aspek spiritual. Islam telah melihat betapa pentingnya pemenuhan kebutuhan dasar 

manusia untuk mengantarkannya kepada kemaslahatan. Selain itu, Islam sebagai jalan 

kehidupan tentunya mempunyai ukuran pembangunan yang tidak hanya sebagai 

pemenuhan unsur materi semata, namun juga dilengkapi dengan ukuran syariah yang 

tentunya memiliki indikator-indikator tersebut menjadi lebih sempurna. Dalam hal ini 

kebijakan pemerintah pada pengelolaan daerah terutama perancangan anggaran 

haruslah sesuai dengan kebutuhan masyarakat. 

 Islamic-Human Development Index (I-HDI) merupakan konsep dan teori 

pembangunan manusia yang didasari pada persektif islam. Pemenuhan lima kebutuhan 

dasar dalam Maqashid Syariah dijadikan sebagai teori untuk mengembangkan I-HDI. 

I-HDI diukur berdasarkan lima dimensi menurut Imam asy-Syatibi yang terdiri dari 

agama (Dien), jiwa (Nafs), intelektual (aql), keturunan (Nasl) dan Harta (Maal). 

Kelima dimensi tersebut merupakan kebutuhan dasar manusia yang harus dipenuhi 

supaya manusia dapat mencapai tujuan hidup di dunia maupun di akhirat. Apabila salah 

satu dari kebutuhan lima dimensi tersebut tidak terpenuhi atau sengaja tidak terpenuhi 

maka kebahagiaan hidup juga tidak tercapai dengan sempurna (P3EI, 2012).  

 Oleh karena itu, kompleksnya beberapa permasalahan  yang harus diperhatikan 

pemerintah setempat, membuat Pemerintah Provinsi Kepulauan Bangka Belitung harus 

memiliki strategi perancangan dengan unsur pemenuhan kebutuhan dari aspek materil 

hingga spiritual melalui Anggaran dan Pendapatan Belanja Daerah (APBD). Belum 

tentu ingginya pencapaian indeks pembangunan manusia selaras dengan tingginya 

Islamic-Human Development Index (I-HDI). Islamic Human Development Index 

mempunyai indikator untuk memenuhi kebutuhan tersebut secara penuh.  Diharapkan 

penelitian ini dapat dijadikan rekomendasi untuk pemerintah dalam merancang 

anggaran pendapatan dan belanja daerah. Maka dari itu, berdasarkan permasalahan 

yang telah dipaparkan penyusun tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul 

”Analisis Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah (APBD) Perspektif Islamic 
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Human Development Index (I-HDI) di Provinsi Kepulauan Bangka Belitung tahun 

2015-2019”. 

B. Rumusan Masalah Penelitian 

1. Bagaimana anggaran bidang kesehatan perspektif Islamic Human Development 

 Index di Provinsi Kepulauan Bangka Belitung tahun 2015-2019? 

2. Bagaimana anggaran bidang pendidikan erspektif Islamic Human Development 

 Index di Provinsi Kepulauan Bangka Belitung tahun 2015-2019? 

3. Bagaimana anggaran bidang ekonomi perspektif Islamic Human Development 

 Index di Provinsi Kepulauan Bangka Belitung tahun 2015-2019? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dipaparkan, penelitian ini memiliki tujuan 

untuk: 

1. Menganalisis dan mendeskripsikan anggaran bidang kesehatan perspektif 

 Islamic Human Development Index (I-HDI) di Provinsi Kepulauan  Bangka 

 Belitung pada tahun  2015-2019 

2.  Menganalisis dan mendeskripsikan anggaran bidang pendidikan perspektif 

 Islamic Human Development Index (I-HDI) di Provinsi Kepulauan  Bangka 

 Belitung pada tahun  2015-2019 

3. Menganalisis dan mendeskripsikan anggaran bidang ekonomi perspektif 

 Islamic Human Development Index (I-HDI) di Provinsi Kepulauan Bangka 

 Belitung pada tahun  2015-2019 
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D. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian yang hendak dicapai, maka penelitian ini diharapkan 

memiliki manfaat baik secara langsung dan tidak langsung. Adapun manfaat penelitian 

ini adalah sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

  Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan, pengetahuan 

kepada penyusun dan dapat digunakan untuk menerapkan ilmu yang telah 

didapat dibangku kuliah serta menambah wawasan dan pengetahuan. 

2. Manfaat Praktis 

  Diharapkan penelitian ini dapat memberi dampak positif bagi 

pemerintah daerah dan wilayah Kepulauan Bangka Belitung dalam 

memprioritaskan alokasi dana supaya memberikan efek yang baik pada 

kesejahteraan masyarakat.  

  Serta penelitian ini juga dijadikan sebuah sumbangan pemikiran dalam 

pengembangan ilmu ekonomi khususnya Ekonomi Islam di Program Studi 

Ekonomi Islam Universitas Islam Indonesia maupun instansi lain dan dapat 

menjadi acuan bagi mahasiswa dalam mengembangkan dan melakukan 

penelitian selanjutnya. 

E. Sistematika Penyusunan 

 Untuk keserasian dan ketertiban pembahasan, serta untuk mempermudah 

analisa materi dan penulisan penelitian ini maka penyusun menjelaskan dalam 

sistematika penulisan. Secara garis besar penelitian ini terdiri dari lima bab yang dibagi 

dalam sub bab, yang dimana setiap sub bab mempunyai batasan masing- masing dan 

saling berhubungan antara bab 1, bab 2, bab 3, bab 4 dan bab 5. Adapun sistematika 

penulisannya sebagai berikut : 
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 BAB I Pendahuluan dalam bab ini penyusun menguraikan mengenai latar 

belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian dan 

sistematika penulisan. Dalam bab ini diuraikan mengenai kondisi di Provinsi Bangka 

Belitung dan mendeskripsikan apa saja permasalahan yang ada di wilayah tersebut 

sehingga menjadi dasar mengapa penelitian ini dibuat. Selain itu juga diuraikan 

mengenai rumusan permasalahan yang akan dijadikan dasar dan tujuan penelitian ini 

dibuat. 

 BAB II Landasan Teori dalam bab ini akan menguraikan telaah pustaka dan 

landasan teori, yang mana membahas mengenai penjabaran teori-teori mengenai 

Anggaran dan Pendapatan Belanja Daerah (APBD) dan Islamic Human Development 

Index (I-HDI). Bab ini juga membahas landasan teori, yang mana didalamnya berisi 

tentang teori analisis, kemudian pembahasan mengenai Anggaran Pendapatan dan 

Belanja Daerah (APBD) dan Islamic Human Development Index (I-HDI) secara 

keseluruhan. 

 BAB III Metode Penelitian dalam bab ini penyusun menguraikan mengenai 

metode yang digunakan untuk menganalisis penelitian yang akan dilakukan. Bab ini 

juga memaparkan jenis penelitian, sifat penelitian, sumber data, teknik pengumpulan 

data dan teknik analisis data yang semuanya dapat mendukung kelancaran penulis 

dalam penulisan penelitian. 

 BAB IV Hasil Penelitian dan Pembahasan dalam bab ini penyusun 

menguraikan secara rinci mengenai hasil penelitian yang sudah dilakukan. Dari 

pengumpulan data yang ada penulis dapat mendeskripsikan data tersebut menjadi 

sebuah narasi yang jelas dan dapat dipahami. Adapun analisis yang tertuang pada bab 

IV adalah: Pertama : Profil Provinsi Kepulauan Bangka Belitung, yang didalamnya 

menjelaskan sejarah, luas wilayah, keadaan sosial, ekonomi dan lainnya. Kedua : 

Pencapaian I-HDI di Provinsi Kepulauan Bangka Belitung pada tahun 2015-2019, yang 

didalamnya dijelaskan mengenai hasil dari seluruh index yang terdapat di Islamic 
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Human Development Index (I-HDI) dan hasil penghitungan I-HDI di Provinsi 

Kepulauan Bangka Belitung dari tahun 2015 hingga 2019. Ketiga: Anggaran kesehatan 

perspektif I-HDI, dalam sub bab ini dibahas mengenai jumlah anggaran kesehatan dari 

tahun 2015-2019 dan program-program pemerintah yang berkaitan dengan Islamic 

Human Development Index. Kempat: Anggaran pendidikan perspektif I-HDI, dalam 

sub bab ini dibahas mengenai jumlah anggaran pendidikan dari tahun 2015-2019 dan 

program-program pemerintah yang berkaitan dengan Islamic Human Development 

Index. Kelima: Anggaran ekonomi perspektif I-HDI, dalam sub bab ini dibahas 

mengenai jumlah anggaran ekonomi dari tahun 2015-2019 dan program-program 

pemerintah yang berkaitan dengan Islamic Human Development Index.  

 BAB V Penutup dalan bab ini berisi kesimpulan dan saran. Kesimpulan dapat 

dihasilkan dari pembahasan yang telah dilakukan, dalam bab ini dijabarkan mengenai 

hasil dari keseluruhan yang penyusun lakukan antara lain mengenai anggaran 

kesehatan, pendidikan dan ekonomi. Serta saran yang berisi tentang anjuran untuk 

penelitian selanjutnya. 
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BAB II 

TELAAH PUSTAKA DAN LANDASAN TEORI 

A. Telaah Pustaka 

 Beberapa penelitian terkait Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara (APBD) 

dan Islamic Human Development Index (I-HDI) sudah banyak dilakukan, meskipun 

tujuan yang diteliti dari masing-masing penelitian berbeda. Adapun karya ilmiah yang 

berkaitan dengan judul penelitian yang mendukung dengan judul penelitian yang 

dilakukan oleh peneliti berupa jurnal ilmiah (internasional/nasional), prosiding, 

disertasi/tesis, buku primer serta sumber lain yang dapat dipertanggung jawabkan. 

Beberapa dari hasil penelitian tersebut akan diuraikan dalam paragraf dibawah ini. 

 Pertama, dari penelitian yang ditulis oleh Firman Muhammad Arif  (2019) 

dengan judul penelitian ”Anggaran Belanja Daerah Berbasis Maqasid Al Syari’ah: 

Analisis Realisasi Anggaran Kota Palopo”. Penelitian ini membahas Anggaran 

belanja daerah berbasis maqasid al syari’ah dengan fokus masalah, realitas 

pemberdayaan anggaran belanja pemerintah dan realisasi pemanfaatannya.  Jenis 

penelitian ini adalah penelitian  lapangan yang bersifat deskriptif  dan eksploratif, 

menggunakan multi pendekatan  seperti normatif, yuridis, sosiologis dan teologi 

kesejahteraan. Hasil penelitian menunjukkan  bahwa pemerintah daerah telat 

melakukan berbagai upaya  dan kebijakan dengan  mendorong pengembangan 

kehidupan masyarakat. Realisasi anggaran penyerapan anggaran dilakukan secara 

besar-besaran sehingga ketergantungan dari   tingkat pusat dan provinsi dapat 

diminimalisir.  Penilaian pemerintah daerah dalm pengelolaan anggaran telah 

mencerminkan  kinerja  pemerintah setiap tahun. Realisasi pengeluaran anggaran 

daerah ini  berdampak luas pada  standar    kehidupan masyarakat, terutama dalam 

penyediaan layanan dasar yang lebih baik bagi warganya
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 Kedua, penelitian yang dilakukan oleh Maya Masita Septiarani dan Sri 

Herianingrum (2017) dengan judul ”Analisis I-HDI (Islamic Human Development 

Index) di Jawa Timur”. Penelitian ini berfokus pada pencapaian pembangunan 

manusia di Jawa Timur pada tahun 2010-2014 yang diukur berdasarkan I-HDI 

(Islamic-Human Development Index). Metode penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah kualitatif deskriptif dengan data sekunder dari Badan Pusat 

Statistik periode 2010-2014 yang menjadi objek penelitian adalah 38 kota/kabupaten 

di Jawa Timur. Adapun hasil penelitian yang diperoleh adalah adanya perbedaan yang 

cukup signifikan antara hasil perhitungan I-HDI dan HDI. I-HDI berada diperingkat 

rendah sedangkan hasil perhitungan HDI berada di peringkat atas. Kesimpulan dari 

hasil penelitian tersebut bermakna bahwa perhitungan HDI sebagian besar 

kabupaten/kota di Jawa Timur masuk dalam kategori status pembangunan menengah 

atas sedangkan hasil perhitungan I-HDI masuk dalam kategori pembangunan 

menengah kebawah. 

 Ketiga, penelitian yang dilakukan oleh Rukiah & Saparuddin Siregar (2019) 

dengan judul ”Interactions and Contributions Between Islamic Human 

Development Index, Economics Growth, Fiscal Policy and Demographics In 

Indonesian Provinces: Panel Vector Autoregression (P-Var) Analisys”. Penelitian 

ini bertujuan untuk menganalisis interaksi dan kontribusi antara I-HDI, pertumbuhan 

ekonomi, kebijakan fiskal dan populasi provinsi di Indonesia. Sesuai dengan tujuan 

penelitian ini, maka metode yang digunakan melalui pendekatan Panel Vector 

Autoregression (P-Var) dimana setiap variabel dapat bertindak sebagai variabel 

endogen dan eksogen. Adapun hasil penelitian ini dilihat dari hubungan I-HDI dengan 

pertumbuhan ekonomi memiliki pengaruh positif dan tidak signifikan, hal ini 

menunjukan bahwa perkembangan yang terjadi di setiap provinsi tidak memiliki 

dampak besar pada peningkatan I-HDI. Selain itu ada efek negatif antara I-HDI dengan 

kebijakan fiskal dalam pendidikan, artinya pembangunan ekonomi belum mampu 
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berkontribusi untuk meningkatkan kualitas pendidikan dan populasi yang produktif 

masih menjadi beban bagi ketersediaan lapangan kerja di Indonesia.   

 Keempat, penelitian yang ditulis oleh Yufika Furi Larassita dkk. (2015) dengan 

judul ”Pengaruh Pendapatan dan Belanja Daerah (APBD) Terhadap Index 

Pembangunan Manusia di Kabupaten Jember Periode 1990-2014”. Tujuan dari 

penelitian ini untuk mengetahui seberapa besar anggaran pemerintah terhadap 

peningkatan Index Pembangunan Manusia di Kabupaten Jember. Metode penelitian 

yang digunakan adalah analisis regresi linier berganda dengan menggunakan data 

sekunder yang diperoleh dari Badan Pusat Statistik. Adapun hasil dari penelitian ini 

menunjukkan bahwa realisasi anggaran belanja pemerintah di bidang kesehatan, 

bidang pendidikan dan infrastruktur cukup signifikan mempengaruhi peningkatan 

Index Pembangunan Manusia di Kabupaten Jember. 

 Kelima, penelitian yang ditulis oleh Rukiah dkk. (2019) dengan judul ”Islamic 

Human Development Index di Indonesia (Suatu Pendekatan Maqashid Syariah)”. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis Index Pembangunan Manusia dengan 

pendekatan Maqashid Syariah. Sampel penelitian ini menggunakan 33 provinsi di 

Indonesia dengan metode kuantitatif deskriptif. Adapun hasil penelitiannya adalah 

hampir 80% provinsi yang berada pada Islamic Human Development Index terbilang 

rendah, kemudian pembangunan manusia di Indonesia dengan pendekatan Maqashid 

Syariah belum berhasil sepenuhnya. Faktor dominan yang memperngaruhi IHDI di 

Indonesia adalah Kesejahteraan Non Material (NMW). Hal ini menunjukkan adanya 

kesenjangan pembangunan dan strategi dalam pencapaian kesejahteraan jauh dari 

kepatuhan syariah.  

 Keenam, penelitian ini berfokus pada pengukuran index yang lebih tepat antara 

Human Development Index atau Index Maqashid Syariah untuk mengukur pencapaian 

akhir keberadaan manusia yaitu kebahagiaan. Penelitian ini dilakukan oleh Nur Hajria 

dan Wahyu Jatmiko (2015) dengan judul ” Between Sharia Maqasid Index and 
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Human Development Index: Which One is Happier?”. Penelitian ini menguji 

hubungan antara index pembangunan, yaitu IPM dari UNDP dan Index Maqashid 

Syariah terhadap kebahagiaan negara-negara OKI. Melalui analisis regresi deskriptif 

menemukan hasil bahwa adanya hubungan positif antara Index Maqashid Syariah 

dengan kepuasan hidup. Index Maqashid Syariah adalah langkah yang lebih tepat untuk 

menjadi tolak ukur untuk membandingkan pembangunan di antara negara-negara 

khususnya negara muslim. 

 Ketujuh, penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Reza dkk (2018) dengan 

judul ”The Effect of Islamic Human Development Index on Poverty Level in 

Bireuen District Period 2000-2017”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh Islamic Human Development Index (I-HDI) pada tingkat kemiskinan di 

Kabupaten Bireuen periode 2000-2017. Penelitian ini menggunakan data sekunder dari 

BPS Kabupaten Bireuen yang dianalisis dengan metode regresi berganda. Hasil 

penelitian ini mengungkapkan berdasarkan index, ad-Dien menunjukan bahwa tingkat 

kejahatn berpengaruh signifikan dan negatif terhadap tingkat kemiskinan. Berdasarkan 

an-Nafs menunjukan bahwa harapan hidup tidak memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap tingkat kemiskinan, ’aql menunjukan bahwa rata-rata lama sekolah memiliki 

efek negatif dan signifikan terhadap tingkat kemiskinan dan an Nasl menunjukan 

bahwa tingkat kelahiran tidak mempengaruhi tingkat kemiskinan serta pengeluaran 

perkapita tidak mempengaruhi tingkat kemiskinan di Kabupaten Bireuen.    

 Kedelapan, penelitian yang dilakukan oleh As’ad Bukhari (2018) dengan judul 

”Islam dan Pembangunan Manusia di Era Globalisasi”. Penelitian ini bertujuan 

untuk melihat seperti apa pengaruh Islam dan pembangunan manusia di era globalisasi. 

Penelitian ini menyebutkan bahwa kebijakan pembangunan manusia yang perseptif 

harus melihat 4 hal pokok, yaitu peningkatan produktivitas penduduk, pemerataan 

kesempatan untuk setiap penduduk, kesinambungan untuk generasi mendatang, dan 

pemberdayaan masyarakat serta keaktifan masyarakat sipil juga diperlukan dalam 

proses pembangunan negara. 
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 Berdasarkan beberapa sumber penelitian yang telah diuraikan diatas, penelitian 

terkait pengaruh APBD terhadap Islamic Human Development Index (I-HDI) di 

Provinsi Kepulauan Bangka Belitung sangat mirip dengan penelitian yang dilakukan 

oleh Firman Muhammad Arif (2019). Tetapi, penelitian yang ingin dibuat oleh penulis 

ini berusaha menganalisis dan mendeskripsikan APBD pada perspektif I-HDI di 

Provinsi Kepulauan Bangka Belitung tahun 2015-2019. Adapun metode penelitian 

yang digunakan adalah kuantitatif deskriptif. Pada penghitungan I-HDI indikator yang 

digunakan pada index ad dien adalah rasio zakat, index an nafs menggunakan indikator 

angka harapan hidup, index al aql menggunakan indikator gabungan dari Rata-rata 

Lama Sekolah dan Harapan Lama Sekolah, index an nafs menggunakan indikator 

gabungan dari Angka Kelahiran Total dan Angka Kematian Bayi, index al maal 

menggunakan indikator pendapatan perkapita. Oleh karena itu, untuk menghindari 

penelitian terhadap objek yang sama atau pengulangan terhadap karya ilmiah yang 

sudah dipaparkan. Berikut tabel perbedaan penelitian pada telaah pustaka dengan 

penelitian yang akan dilaksanakan. 

Tabel 2.1 Daftar Perbedaan Penelitian Terdahulu dengan Penelitian yang Sedang 

Diteliti 

No. Judul, 

Penyusun dan 

Tahun 

Perbedaan  

Penelitian Terdahulu Rencana Penelitian 

1. Anggaran 

Belanja Daerah 

Berbasis 

Maqasid al 

Syari’ah: 

Analisis 

Realisasi 

Penelitian ini 

membahas Anggaran 

belanja daerah berbasis 

maqasid al syari’ah 

dengan fokus masalah, 

realitas pemberdayaan 

anggaran belanja 

Penelitian yang ingin dibuat oleh 

penulis ini berusaha menganalisis 

dan mendeskripsikan APBD pada 

perspektif I-HDI di Provinsi 

Kepulauan Bangka Belitung 

tahun 2015-2019. Adapun 

metode penelitian yang 
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Anggaran Kota 

Palopo, Firman 

Muhammad 

Arif (2019) 

pemerintah dan 

realisasi 

pemanfaatannya.  Jenis 

penelitian ini adalah 

penelitian  lapangan 

yang bersifat deskriptif  

dan eksploratif, 

menggunakan multi 

pendekatan  seperti 

normatif, yuridis, 

sosiologis dan teologi 

kesejahteraan.   Hasil 

penelitian 

menunjukkan  bahwa 

pemerintah daerah telat 

melakukan berbagai 

upaya  dan kebijakan 

dengan  mendorong 

pengembangan 

kehidupan masyarakat. 

digunakan adalah kuantitatif 

deskriptif. Pada penghitungan I-

HDI indikator yang digunakan 

pada index ad dien adalah rasio 

zakat, index an nafs 

menggunakan indikator angka 

harapan hidup, index al aql 

menggunakan indikator 

gabungan dari Rata-rata Lama 

Sekolah dan Harapan Lama 

Sekolah, index an nafs 

menggunakan indikator 

gabungan dari Angka Kelahiran 

Total dan Angka Kematian Bayi, 

index al maal menggunakan 

indikator pendapatan perkapita. 

2.  Analisis I-HDI 

(Islamic Human 

Development 

Index) di Jawa 

Timur, Maya 

Masita 

Septiarani dan 

Sri 

Penelitian ini berfokus 

pada pencapaian 

pembangunan manusia 

di Jawa Timur pada 

tahun 2010-2014 yang 

diukur berdasarkan I-

HDI (Islamic-Human 

Development Index). 

Penelitian yang ingin dibuat oleh 

penulis ini berusaha menganalisis 

dan mendeskripsikan APBD pada 

perspektif I-HDI di Provinsi 

Kepulauan Bangka Belitung 

tahun 2015-2019. Adapun 

metode penelitian yang 

digunakan adalah kuantitatif 
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Herianingrum 

(2017). 

Metode penelitian yang 

digunakan dalam 

penelitian ini juga 

menggunakan metode 

kualitatif deskriptif. 

deskriptif. Pada penghitungan I-

HDI indikator yang digunakan 

pada index ad dien adalah rasio 

zakat, index an nafs 

menggunakan indikator angka 

harapan hidup, index al aql 

menggunakan indikator 

gabungan dari Rata-rata Lama 

Sekolah dan Harapan Lama 

Sekolah, index an nafs 

menggunakan indikator 

gabungan dari Angka Kelahiran 

Total dan Angka Kematian Bayi, 

index al maal menggunakan 

indikator pendapatan perkapita. 

3.  Interactions and 

Contributions 

Between 

Islamic Human 

Development 

Index, 

Economics 

Growth, Fiscal 

Policy and 

Demographics 

In Indonesian 

Provinces: 

Panel Vector 

Pada penelitian ini 

menganalisis interaksi 

dan kontribusi antara I-

HDI, pertumbuhan 

ekonomi, kebijakan 

fiskal dan populasi 

provinsi di Indonesia. 

Penelitian yang ingin dibuat oleh 

penulis ini berusaha menganalisis 

dan mendeskripsikan APBD pada 

perspektif I-HDI di Provinsi 

Kepulauan Bangka Belitung 

tahun 2015-2019. Adapun 

metode penelitian yang 

digunakan adalah kuantitatif 

deskriptif. Pada penghitungan I-

HDI indikator yang digunakan 

pada index ad dien adalah rasio 

zakat, index an nafs 

menggunakan indikator angka 



18 

 

 

Autoregression 

(P-Var) 

Analisys, 

Rukiah & 

Saparuddin 

Siregar (2019). 

harapan hidup, index al aql 

menggunakan indikator 

gabungan dari Rata-rata Lama 

Sekolah dan Harapan Lama 

Sekolah, index an nafs 

menggunakan indikator 

gabungan dari Angka Kelahiran 

Total dan Angka Kematian Bayi, 

index al maal menggunakan 

indikator pendapatan perkapita. 

4. Pengaruh 

Pendapatan dan 

Belanja Daerah 

(APBD) 

Terhadap Index 

Pembangunan 

Manusia di 

Kabupaten 

Jember Periode 

1990-2014, 

Yufika Furi 

Larassita dkk 

(2015). 

 

Pada jurnal ini 

mengungkapkan  

seberapa besar 

anggaran pemerintah 

terhadap peningkatan 

Index Pembangunan 

Manusia di Kabupaten 

Jember. 

Penelitian yang ingin dibuat oleh 

penulis ini berusaha menganalisis 

dan mendeskripsikan APBD pada 

perspektif I-HDI di Provinsi 

Kepulauan Bangka Belitung 

tahun 2015-2019. Adapun 

metode penelitian yang 

digunakan adalah kuantitatif 

deskriptif. Pada penghitungan I-

HDI indikator yang digunakan 

pada index ad dien adalah rasio 

zakat, index an nafs 

menggunakan indikator angka 

harapan hidup, index al aql 

menggunakan indikator 

gabungan dari Rata-rata Lama 

Sekolah dan Harapan Lama 

Sekolah, index an nafs 
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menggunakan indikator 

gabungan dari Angka Kelahiran 

Total dan Angka Kematian Bayi, 

index al maal menggunakan 

indikator pendapatan perkapita. 

5. Islamic Human 

Development 

Index di 

Indonesia 

(Suatu 

Pendekatan 

Maqashid 

Syariah), 

Rukiah dkk. 

(2019). 

 

Penelitian ini 

menganalisis Index 

Pembangunan Manusia 

dengan pendekatan 

Maqashid Syariah. 

Tetapi sampel 

penelitian ini 

menggunakan 33 

provinsi di Indonesia 

dengan metode 

kuantitatif deskriptif. 

Penelitian yang ingin dibuat oleh 

penulis ini berusaha menganalisis 

dan mendeskripsikan APBD pada 

perspektif I-HDI di Provinsi 

Kepulauan Bangka Belitung 

tahun 2015-2019. Adapun 

metode penelitian yang 

digunakan adalah kuantitatif 

deskriptif. Pada penghitungan I-

HDI indikator yang digunakan 

pada index ad dien adalah rasio 

zakat, index an nafs 

menggunakan indikator angka 

harapan hidup, index al aql 

menggunakan indikator 

gabungan dari Rata-rata Lama 

Sekolah dan Harapan Lama 

Sekolah, index an nafs 

menggunakan indikator 

gabungan dari Angka Kelahiran 

Total dan Angka Kematian Bayi, 

index al maal menggunakan 

indikator pendapatan perkapita. 
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6. Between Sharia 

Maqasid Index 

and Human 

Development 

Index: Which 

One is Happier? 

Wahyu Jatmiko 

(2015). 

 

Pada penelitian ini 

berusaha 

membandingkan antara 

Index Maqashid 

Syariah dengan Human 

Development Index 

mana yang lebih tepat 

untuk menjadi tolak 

ukur bagi negara-

negara khususnya 

negara muslim. 

Penelitian yang ingin dibuat oleh 

penulis ini berusaha menganalisis 

dan mendeskripsikan APBD pada 

perspektif I-HDI di Provinsi 

Kepulauan Bangka Belitung 

tahun 2015-2019. Adapun 

metode penelitian yang 

digunakan adalah kuantitatif 

deskriptif. Pada penghitungan I-

HDI indikator yang digunakan 

pada index ad dien adalah rasio 

zakat, index an nafs 

menggunakan indikator angka 

harapan hidup, index al aql 

menggunakan indikator 

gabungan dari Rata-rata Lama 

Sekolah dan Harapan Lama 

Sekolah, index an nafs 

menggunakan indikator 

gabungan dari Angka Kelahiran 

Total dan Angka Kematian Bayi, 

index al maal menggunakan 

indikator pendapatan perkapita. 

7. The Effect of 

Islamic Human 

Development 

Index on 

Poverty Level in 

Penelitian ini 

mengungkapkan 

bagaimana pengaruh 

Islamic Human 

Development Index (I-

Sedangkan pada penelitian yang 

ingin ditulis melihat bagaimana 

APBD pada perspektif Islamic 

Human Development Index (I-

HDI) di Provinsi Kepulauan 
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Bireuen District 

Period 2000-

2017, 

Muhammad 

Reza dkk 

(2018). 

 

HDI) pada tingkat 

kemiskinan di 

Kabupaten Bireuen 

periode 2000-2017. 

Penelitian ini juga 

membandingkan antar 

(I-HDI) saling 

berhubungan atau tidak 

dengan kemiskinan. 

Bangka Belitung tahun 2015-

2019. Metode penelitian yang 

digunakan adalah kuantitatif 

deskriptif. 

8. Islam dan 

Pembangunan 

Manusia di Era 

Globalisasi, 

As’ad Bukhari 

(2018). 

 

Perbedaan pada 

penelitian terletak pada 

tujuannya yang ingin 

melihat seperti apa 

pengaruh Islam dan 

pembangunan manusia 

di era globalisasi saat 

ini, apakah masih 

relevan atau tidak. 

Penelitian yang ingin dibuat oleh 

penulis ini berusaha menganalisis 

dan mendeskripsikan APBD pada 

perspektif I-HDI di Provinsi 

Kepulauan Bangka Belitung 

tahun 2015-2019. Adapun 

metode penelitian yang 

digunakan adalah kuantitatif 

deskriptif. Pada penghitungan I-

HDI indikator yang digunakan 

pada index ad dien adalah rasio 

zakat, index an nafs 

menggunakan indikator angka 

harapan hidup, index al aql 

menggunakan indikator 

gabungan dari Rata-rata Lama 

Sekolah dan Harapan Lama 

Sekolah, index an nafs 

menggunakan indikator 
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gabungan dari Angka Kelahiran 

Total dan Angka Kematian Bayi, 

index al maal menggunakan 

indikator pendapatan perkapita. 

 

B. Landasan Teori 

 Pada bagian ini akan dipaparkan beberapa teori yang dijadkan sebagai dasar 

dalam penelitian ini. Sesuai dengan judul yang penulis angkat, maka teori yang akan 

dipaparkan dalam bagian ini yaitu tentang Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah 

(APBD) dan Islamic Human Development Index (I-HDI). 

1. Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah (APBD) 

  Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah (APBD) merupakan 

rencanan keuangan tahunan pemerintah daerah yang disetujui oleh DPRD. 

APBD disusun dan dipersiapkan sesuai dengan kebutuhan pemerintah serta 

kemampuan pendapatan daerah yang ditentukan setiap tahun dengan peraturan 

daerah. APBD terdiri dari pendapatan daerah, belanja daerah dan pembiayaan 

daerah (Sugianto, 2008). Pengertian APBD tertuang pada Undang-undang 

Republik Indonesia nomor 33 tahun 2004 tentang Perimbangan Keuangan 

Daerah Pemerintah Pusat dan Daerah.  

  Pemerintah daerah sebagai wakil masyarakat yang memiliki mandat 

dari rakyat harus direalisasikan, yang mana dalam merealisasikan mandat 

tersebut membutuhkan biaya dengan jumlah banyak. Maka dari itu APBD dapat 

dijadikan sebagai proyeksi kebutuhan masyarakat setempat hingga akhir tahun. 

Anggaran dibuat sebagai cerminan kualitas dari kinerja pemerintah secara 

kuantitatif maupun kualitatif sehingga akan terlihat (Mardiasmo, 2002): 

 a. Adanya pertanggungjawaban pemungutan pajak dan pungutan lain-lain 

 oleh pemerintah misalnya untuk memperlancar ekonomi. 
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 b. Adanya hubungan yang erat antara fasilitas penggunaan dana dan 

 penarikannya. 

 c. Adanya pola pengeluaran pemerintah yang dapat dipakai sebagai 

 pertimbangan dalam menentukan pola tingkat distribusi penghasilan 

 dalam ekonomi. 

 Berikut beberapa pengertian APBD, antara lain: 

 a. Pengertian APBD menurut Undang-Undang Republik Indonesia nomor 

33 tahun 2004 tentang Perimbangan Keuangan Daerah Pemerintah Pusat 

dan Daerah adalah suatu rencana keuangan tahunan daerah yang ditetapkan 

berdasarkan Peraturang Daerah tentang Anggaran Pendapatan dan Belanja 

Daerah (APBD)”.  

 b. Mamesah (1995) memberi pengertian bahwa APBD adalah rencana 

operasional keuangan Pemerintah Daerah, dimana di suatu pihak 

menggambarkan perkiraan pengeluaran setinggi-tingginya guna 

membiayai kegiatan-kegiatan dan proyek-proyek daerah dalam satu 

tahunan anggaran tertentu, dan di pihak lain menggambarkan perkiraan 

penerimaan dan sumber-sumber penerimaan daerah guna menutupi 

pengeluaran-pengeluaran dimaksud”.  

 c. Halim (2002) menjelaskan bahwa APBD merupakan rencana kegiatan 

pemerintah daerah yang dituangkan dalam bentuk angka dan menunjukkan 

adanya sumber penerimaan yang merupakan target minimal dan biaya yang 

merupakan batas maksimal untuk satu periode anggaran”. 

Dalam Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah (APBD) 

dialokasikan sesuai kebutuhan pada wilayah itu sendiri dengan diletakkan 

sesuai bidang kebutuhannya. Dalam hal ini APBD yang akan diteliti adalah 

anggaran bidang kesehatan, pendidikan dan ekonomi. Penggunaan tiga bidang 
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anggaran tersebut dikarenakan terdapat beberapa masalah yang berkaitan 

dengan anggaran bidang tersebut.  

Anggaran Kesehatan merupakan salah satu bidang yang menyokong 

pembangunan manusia di setiap wilayah. Tujuan pembangunan pada bidang 

kesehatan akan berjalan lancar dengan adanya dukungan pembiayaan. 

Pembiayaan yang diperlukan harus dianggarkan sesuai kebutuhan kesehatan. 

Anggaran kesehatan memiliki tujuan untuk menyediakan pembiayaan 

kesehatan secara adil, didistribusikan secara merata dan termanfaatkan secara 

baik guna menjamin terselenggaranya pembangunan kesehatan supaya 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat dalam aspek jasmani. Urgensi 

anggaran kesehatan pada APBD tertuang dalam Undang-Undang Nomor 9 

Tahun 2009 tentang kesehatan, menyebutkan bahwa besar anggaran kesehatan 

pemerintah dialokasikan minimal sebesar 5% dari Anggaran Pendapatn dan 

Belanja Negara (APBN) sedangkan anggaran kesehatan pemerintah daerah 

provinsi kbupaten/kota dialokasikan minimal 10% dari Anggaran Pendapat 

dan Belanja Daerah (Sadi, 2015).  

Pendidikan merupakan salah satu cita-cita Bangsa Indonesia yang 

tertulis dalam UUD 1945. Pendidikan merupakan kegiatan proses 

pembelajaran yang dilakukan secara langsung maupun tidak langsung, 

memiliki tujuan untuk mendapatkan pengetahuan sehingga dapat 

diaplikasikan untuk bekal di masa yang akan datang (Neolaka, 2017). Urgensi 

dari pendidikan sendiri tertuang dalam UU Nomor 20 Tahun 2003 tentang 

Sistem Pendidikan Nasional. Pendidikan sangat penting bagi suatu negara 

karena dapat meningkatkan kualitas sumber daya manusia yang baik. Semakin 

baik SDM pada wilayah tertentu maka tinggi pula tingkat pendidikannya. 

Untuk menyokong kegiatan pendidikan sehingga dapat mencerdaskan bangsa 

dapat dilakukan dengan pembiayaan pendidikan. Pembiayaan pendidikan 

merupakan wadah bagi terlaksananya kegiatan pada bidang pendidikan. 
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Dalam hal ini, pembiayaan pada bidang pendidikan harus dianggarkan 

terlebih dahulu. Anggaran pendidikan dialokasikan minimal 20% dari APBN 

maupun APBD, hal ini tertuang pada UUD 1945 Pasal 31 ayat 4. Anggaran 

pendidikan juga dikategorikan menjadi dua, yaitu Anggaran Fungsi 

Pendidikan dan Anggaran Urusan Pendidikan (kemdikbud, 2020). 

Anggaran ekonomi dimaksudkan sebagai kumpulan anggaran-

anggaran yang berhubungan dengan kegiatan ekonomi. Anggaran ekonomi 

dibuat sebagai penunjang pembangunan ekonomi pada suatu daerah atau 

wilayah untuk mewujudkan kesejahteraan masyarakat. Ekonomi merupakan 

kegiatan dasar untuk memenuhi kebutuhan setiap insan manusia, sehingga 

dalam pelaksanaannya harus dialokasikan sesuai kebutuhan yang paling 

penting. 

2. Islamic Human Development Index (I-HDI) 

  Islam sebagai agama rahmatan lil alamin mempunyai interpretasi 

sendiri akan pembangunan manusia yang mencakup seluruh aspek-aspek 

kehidupan. I-HDI merupakan singkatan dari Islamic Human Development 

Index digunakan sebagai alat ukur pembangunan manusia dalam perspektif 

islam. I-HDI digunakan sebagai tolak ukur dalam pencapaian tingkat 

kesejahteraan manusia berdasarkan kebutuhan dasar yang terpenuhi, sehingga 

manusia mencapai kehidupan bahagia di dunia maupun akhirat. Untuk 

mengukur indeks pembangunan manusia dalam perspektif Islam maka 

dibutuhkan indikator khusus sebagai penopang jenis-jenis kebutuhan manusia. 

Dalam merumuskan I-HDI, digunakan pedoman tujuan-tujuan syariah atau 

maqashid syariah sebagai indikator kebutuhan manusia baik secara materi 

maupun spiritual. Maqashid syariah dapat diartikan sebagai dasar pemikiran 

syariah yang mencakup semua kebutuhan manusia yang dirancang untuk  

melindungi kepentingan umat manusia dalam semua bagian dan aspek 
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kehidupan. Menurut Al-Ghazali maqashid syariah diinterpretasikan kedalam 

lima kebutuhan manusia yaitu, menjaga agama (hifz din), menjaga jiwa (hifz 

Nafs), menjaga akal (hifz aql), menjaga keturunan (hifz nabs) dan menjaga harta 

(hifz mal) (Ariza, 2012). 

Tabel 2.2 Indikator I-HDI 

Tujuan Pembangunan Dimensi Index Dimensi 

Maslahah 

Hifzu ad- Dien Index ad-Dien 

Hifzu an- Nafs Index an-Nafs 

Hifzu al- ’Aql Index al-’aql 

Hifdzu an-Nasl Index an-Nasl 

Hifdzu al-Mal Index al-Mal 

Sumber: (Anto, 2011), disesuaikan. 

  I-HDI terbagi menjadi lima dimensi dalam dua klasifikasi yang berbeda 

yaitu non material walfare yang terdiri dari dimensi menjaga agama, menjaga 

jiwa, menjaga akal dan menjaga keturunan serta material walfare yang terdiri 

dari menjaga harta (Hifzu al-Mal). Penjelasan indikator yang diusulkan oleh 

Hendri Anto dapat dilihat sebagai berikut: 

Tabel 2.3 Indikator yang Diusulkan Dalam Kesejahteraan Holistik 

Klasifikasi Dimensi Index Dimensi Indikator Usulan 

Non Material 

Walfare 

Hifzu ad-Dien Index ad-Dien 1. Angka Kriminalitas 

Hifzu an-Nafs Index an-Nafs 1. Angka Harapan 

Hidup 

Hifzu al-’aql Index al-’aql 1. Harapan Lama 

Sekolah 

2. Rata-rata Lama 

Sekolah 
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Hifzu an-Nasl Index an-Nasl 1. Angka Kelahiran 

Total 

2. Angka Kematian 

Bayi 

Material 

walfare 

Hifzu al-Mal Index al-Mal 1. Pengeluaran 

perkapita (PPP Rupiah) 

Sumber: (Anto, 2011), disesuaikan. 

  Untuk menghitung index dari masing-masing dimensi yang ada di I-

 HDI, digunakan batas maksimal dan minimal yang akan dipaparkan pada tabel

 2.4 dibawah ini: 

 Tabel 2.4 Angka Maksimal dan Minimal dari Setiap Indikator I-HDI 

Dimensi Indikator Angka 

Maksimal 

Angka 

Minimal 

Keterangan 

ad-Dien Rasio Zakat Angka 

Maksimal 

Angka 

Minimal 

- 

an-Nafs Angka Harapan Hidup 85 20 Standar UNDP 

al-‘Aql Harapan Lama 

Sekolah 

Rata-rata Lama 

Sekolah 

18 

 

15 

0 

 

0 

Standar UNDP 

 

Standar UNDP 

an-Nasl Angka Kelahiran Total 

 

Angka Kematian Bayi 

2.1% 

 

70 

1.5% 

 

12 

Standar 

BKKBN 

Standar SDG’s 

2030 

al-Mal Pengeluaran per 

Kapita 

18563 13374 Standar BPS 

 Sumber: BPS, UNDP, SDG’s & BKKBN disesuaikan. 
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  Tabel 2. 4 memaparkan angka maksimal dan minimal dari beberapa 

 indikator I-HDI yang digunakan untuk mengukur I-HDI. Angka maksimal dan 

 minimal yang telah dipaparkan pada table tersebut disesuaikan dengan standar, 

 baik standar nasional maupun standar internasional. 

Tabel 2. 4 Pengelompokan I-HDI 

Capaian Kategori 

I-HDI < 60 I-HDI rendah 

60 ≤ I-HDI < 70 I-HDI sedang 

70 ≤ I-HDI < 80 I-HDI tinggi 

I-HDI ≥ 80 I-HDI sangat tinggi 

 

  Dengan adanya tabel pengelompokan I-HDI maka dapat ditentukan 

 suatu daerah memiliki tingkat I-HDI pada jenis kategori yang mana. 

Berikut penjelasan mengenai komponen I-HDI dengan menggunakan 

pendekatan maqashid syariah Asy Syatibi: 

  1. Menjaga Agama (Hifzu ad-Dien) 

  Islam selalu mengajarkan manusia untuk menjalani kehidupan 

secara benar, sebagaimana telah diatur oleh Allah dalam firman-firman-

Nya. Baik serta buruknya kehidupan tidak selalu diukur dari indikator- 

indikator khusus melainkan dari sejauh mana seorang manusia dapat 

berpegang teguh pada keimanan (P3EI, 2012). Maka dari itu, manusia 

membutuhkan suatu pedoman sebagai pegangan hidup untuk 

melakukan kebenaran yaitu agama (Dien). 

  Menjaga agama dapat diartikan sebagai cara kita untuk 

menyembah Tuhan yang Maha Esa untuk senantiasa menghormati 

peraturan-peraturan dan kewajiban yang sudah ditetapkan. Menjaga 
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agama didapatkan dengan cara melaksanakan berbagai macam ibadah. 

Akidah, ibadah dan muamalat dapat dilaksanakan sebagai perwujudan 

dari terpeliharanya agama dengan niat mengelola hubungan antara 

manusia dan Allah serta di ruang lingkup umat islam sendiri (Ibrahim, 

2006). Beberapa ayat al-Qur’an yang berkaitan dengan menjaga agama 

(hifz ad-Dien) yaitu. 

QS. Al Baqarah (2): 43 Tentang Perintah Shalat dan Zakat 

ین    ع  ك  ع  ٱلرَّٰ ٱرۡك ع واْ م  وٰة  و  ك  ات واْ ٱلزَّ ء  ل وٰة  و  واْ ٱلصَّ أ ق یم   ٤٣و 

Artinya: “Dan dirikanlah shalat, tunaikanlah zakat dan rukuk 

lah beserta orang- orang yang rukuk.”  

QS. Al Baqarah (2): 183 Tentang Perintah Puasa  

ن ق بۡل ك مۡ ل ع لَّك مۡ ت تَّق   ین  م  ل ى ٱلَّذ  ا ك ت ب  ع  ی ام  ك م  ن واْ ك ت ب  ع ل یۡك م  ٱلص   ام  ین  ء  ا ٱلَّذ  َٰٓأ یُّھ  ون   ی ٰ

١٨٣  

Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, diwajibkan atas 

kamu berpuasa sebagaimana diwajibkan atas orang- orang 

sebelum kamu agar kamu bertakwa.”  

QS. Ali Imran (3): 104 Tentang Perintah Amar Ma’ruf Nahi 

Munkar 

ئ ك  
َٰٓ أ وْل ٰ نك ر ِۚ و  وۡن  ع ن  ٱلۡم  ی نۡھ  وف  و  عۡر  ون  ب ٱلۡم  ر  ی أۡم  یۡر  و  ةٞ ی دۡع ون  إ ل ى ٱلۡخ  نك مۡ أ مَّ لۡت ك ن م    و 

ون   ھ م   فۡل ح   ١٠٤ٱلۡم 

 

Artinya: “Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan 

umat yang menyeru kepada kebajikan, menyuruh kepada yang 
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ma’ruf dan mencegah dari yang munkar; merekalah orang -

orang yang beruntung.”  

QS. Ali Imran (3):97 Tentang Perintah Haji  

ن  ف یھ   جُّ ٱلۡب یۡت  م  ل ى ٱلنَّاس  ح  َّ  ع  لِلَ  نٗاۗ و  ام  ل ھ ۥ ك ان  ء  ن د خ  م  یم َۖ و  ھ  ق ام  إ بۡر ٰ تٞ مَّ  ب ی  ن ٰ
ت ُۢ ای ٰ  ء 

ین    ل م  ن ك ف ر  ف إ نَّ ٱلِلََّ  غ ن يٌّ ع ن  ٱلۡع ٰ م   ٩٧ٱسۡت ط اع  إ ل یۡھ  س ب یلٗاِۚ و 

Artinya: “Padanya terdapat tanda-tanda yang nyata, 

(diantaranya) maqam Ibrahim; barangsiapa memasukinya 

(Baitullah itu) menjadi amalan dia; mengerjakan haji adalah 

kewajiban manusia terhadap Allah, yaitu (bagi) orang yang 

sanggup mengadakan perjalanan ke Baitullah. Barangsiapa 

mengingkari (kewajiban haji) maka sesungguhnya Allah Maha 

Kaya (tidak memerlukan sesuatu) dari semesta alam.”  

  Berdasarkan ayat-ayat diatas, dapat ditelaah bahwasanyya 

pemeliharaan terhadap agama merupakan prioritas atau pondasi dasar 

yang telah ditetapkan oleh Al-Quran maupun sunnah. Ayat-ayat diatas 

juga berisi mengenai perintah untuk mengamalkan semua keimanan 

yang berarti pemeliharaan jiwa merupakan ajaran fundamental dan 

diletakkan sebgai prioritas dan pondasi dalam Islamic Human 

Development Index  I-HDI.  

  Dalam I-HDI terdapat indikator yang dapat digunakan 

untuk membentuk index ad-Dien. Index ad-Dien adalah index 

yang digunakan sebagai acuan untuk mengukur dimensi 

agama, meliput i aqidah, shalat, zakat, puasa, haji, keadilan 

dan jihad. Dalam penelit ian ini index ad-Dien dapat dihitung 

berdasarkan indikator yang berhubungan dengan index ad-

Dien, yaitu rasio zakat yang membutuhkan data penghimpunan 

zakat dan pendistribusian zakat.  

2. Menjaga Jiwa (hifzu an-Nafs) 
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  Menjaga jiwa didefinisikan sebagai cara untuk memastikan 

eksistensi, dan pengemban kehidupan manusia sesuai dengan 

kebutuhan dasar dan kebutuhan spiritual, kebutuhan dasar dan 

kebutuhan moral, kebutuhan social dan kebutuhan perlindungan dari 

ancaman. Terdapat tingkat kepentingan dari menjaga jiwa, yaitu : (1) 

Menjaga jiwa berdasarkan dharuriyyat, contohnya adalah kebutuhan 

pokok berupa makan untuk bertahan hidup. (2) Menjaga jiwa 

berdasarkan hajjiyyat yaitu diperbolehkanya memenuhi kebutuhan 

seperti berburu binatang untuk menikmati makanan yang lezat dan 

halal. Tingkatan hajiyyat tidak akan mengancam kehidupan manusia 

karena sifatnya sekunder. (3) Menjaga jiwa berdasarkan tingkatan 

tahsiniyyat, contohnya yaitu ditetapkannya tata cara makan dan minum. 

Berikut beberapa ayat al-Qur’an yang berkaitan dengan hifz Nafs yaitu. 

QS. Al Mu’minun (23): 51 Perintah Memakan Makanan yang Baik 

ل ون  ع ل یمٞ   ا ت عۡم  ل حًاَۖ إ ن  ي ب م  ل واْ ص ٰ ٱعۡم  ت  و  ن  ٱلطَّی  ب ٰ س ل  ك ل واْ م  ا ٱلرُّ َٰٓأ یُّھ   ٥١ی ٰ

Artinya: ”Hai rasul-rasul, makanlah dari makanan yang baik-baik dan 

kerjakanlah amal yang saleh. Sesungguhnya Aku Maha Mengetahui 

apa yang kamu kerjakan.” 

QS. Al Baqarah (2): 173 Larangan Memakan Makanan Haram 

َٰٓ أ ھ لَّ ب ھ ۦ ل غ یۡر  ٱلِلََّ َۖ ف م   ا م  یر  و  نز  ل حۡم  ٱلۡخ  ٱلدَّم  و  یۡت ة  و  م  ع ل یۡك م  ٱلۡم  رَّ ا ح  ن  ٱضۡط رَّ إ نَّم 

یم    ح  َٰٓ إ ثۡم  ع ل یۡھ ِۚ إ نَّ ٱلِلََّ  غ ف ورٞ رَّ ل  ع ادٖ ف لا   ١٧٣غ یۡر  ب اغٖ و 

Artinya: ”Sesungguhnya Allah hanya mengharamkan bagimu bangkai, 

darah, daging babi dan binatang yang (ketika disembah) disebut 

(nama) selain Allah. Tetapi barangsiapa dalam keadaan terpaksa 

(memakannya) sedang dia tidak menginginkannya dan tidak (pula) 

melampaui batas, maka tidak ada dosa baginya. Sesungguhnya Allah 

Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.” 
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  Kedua ayat ini menafsirkan bahwasanya kita sebagai manusia 

dalam menjalani hidup harus mengamalkan amal-amal saleh yang 

sudah diperintahkan oleh Allah SWT dan menggabungkan semua 

kebaikan tersebut, baik berupa perbuatan maupun ucapan. Dengan 

menjalankan perintah yang telah Allah SWT tetapkan pada ayat-ayat 

ini maka, memakan makanan dengan baik merupakan pembuktian diri 

bahwasannya perintah tersebut bertujuan untuk menjaga kesehatan 

pada diri manusia.   

  Hal ini berhubungan dengan implementasi dalam menjaga jiwa 

yang dapat dihitung melalui index an-Nafs. Index an-Nafs adalah suatu 

index yang digunakan sebagai ukuran dalam mengukur dimensi 

kebaikan fisik manusia atau kesehatan. Index an-Nafs dapat diukur 

melalui Angka Harapan Hidup.  

3. Menjaga Akal (Hifzu al-’Aql)  

  Kehidupan manusia selalu diiringi dengan ilmu pengatahuan. 

Tanpa ilmu pengetahuan maka manusia tidak dapat memahami alam 

semesta dan ajaran agama dalam Al-Qur’an dan Hadits. Maka dari itu, 

Islam dengan tegas memerintahkan umatnya untuk menuntut ilmu. 

Berikut ayat Al-Qur’an yang berkaitan dengan hifz al-’aql: 

QS. Al Mujaadilah (58): 11 Keuntungan Orang yang Memiliki Ilmu 

إ   واْ ی فۡس ح  ٱلِلََّ  ل ك مَۡۖ و  ل س  ف ٱفۡس ح  ج ٰ واْ ف ي ٱلۡم  اْ إ ذ ا ق یل  ل ك مۡ ت ف سَّح  ن وَٰٓ ام  ین  ء  ا ٱلَّذ  َٰٓأ یُّھ  ذ ا ی ٰ

ٱلِلََّ  ق یل  ٱنش   تِٖۚ و  ج ٰ لۡم  د ر  ین  أ وت واْ ٱلۡع  ٱلَّذ  نك مۡ و  ن واْ م  ام  ین  ء  واْ ی رۡف ع  ٱلِلََّ  ٱلَّذ  واْ ف ٱنش ز  ز 

ب یرٞ   ل ون  خ  ا ت عۡم   ١١ب م 

Artinya: ”Hai orang-orang beriman apabila dikatakan kepadamu: 

”Berlapang-lapanglah dalam majlis”, maka lapangkanlah niscaya 

Allah akan memberi kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan: 

”Berdirilah kamu”, maka berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan 

orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi 
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ilmu pengetahuan beberapa derajat. Dan Allah Maha Mengetahui apa 

yang kamu kerjakan.” 

  Berdasarkan ayat Al-Qur’an yang telah dipaparkan di atas, dapat 

ditafsirkan bahwa dalam ayat ini kita sebagai makhluk hidup yang 

mempunyai derajat yang lebih dianjurkan dalam menuntut ilmu guna 

memberi kemudaha bagi orang lain dalam menuntut ilmu. Hal ini 

berhubungan dengan menjaga akal pada I-HDI, terdapat indikator yang 

bisa digunakan untuk membentuk index al-’aql. Index al-’aql sendiri 

merupakan index yang dijadikan acuan untuk mengukur dimensi 

pengetahuan. Pada penelitian ini index al-’aql dapat diukur melalui data 

Harapan Lama Sekolah dan Rata-rata Lama Sekolah. 

4. Menjaga Keturunan (Hifzu an- Nasl) 

  Berkembang biak adalah salah satu ciri dari makhluk hidup 

termasuk manusia untuk memelihara kontinuitas kehidupan. 

Memelihara kontinuitas kehidupan berarti menjaga keturunan untuk 

generasi yang akan datang. Menjaga keturunan dapat ditingkatkan 

menjadi 3 tingkatan, yaitu: (1) Menjaga keturunan berdasarkan 

dharuriyyat contohnya seperti perintah untuk menikah dan 

diharamkannya berzinah. (2) Menjaga keturunan berdasarkan hajiyyat, 

contohnya seperti ditentukannya menyebutkan mahar bagi suami pada 

saat menikah dan diberikan hak talak kepadanya. (3) Menjaga keturunan 

berdasarkan tahsiniyyat contohnya seperti disyariatkannya khitbah 

(tunangan) dalam perkawinan. Hal ini dilakukan dalam rangka 

melengkapi kegiatan perkawinan sehingga tidak akan mengancam 

eksistensi keturunan serta tidak menyulitkan bagi orang yang 

melakukan perkawinan. Dibawah ini dipaparkan beberapa ayat Al-

Qur’an yang berkaitan dengan hifzu an-Nasl diantaranya sebagai 

berikut: 
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QS. an-Nuur (24): 32 Perintah untuk Menikah 

م  ٱلِلََّ   آَٰء  ی غۡن ھ  َٰٓئ ك مِۡۚ إ ن ی ك ون واْ ف ق ر  ا إ م  ك مۡ و  ب اد  نۡ ع  ین  م  ل ح  ٱلصَّٰ نك مۡ و  ىٰ م  م  واْ ٱلۡأ ی ٰ ح  أ نك  ن و   م 

ع  ع ل یمٞ  ف ضۡل ھ ۗۦ و   س   ٣٢ٱلِلََّ  و ٰ

Artinya: ”Dan kawinkanlah orang-orang yang sendirian diantara 

kamu, dan orang-orang yang layak (berkawin) dari hamba-hamba 

sahayamu yang lelaki dan hamba-hamba sahayamu yang perempuan 

jika mereka miskin Allah akan memampukan mereka dengan kurnia-

Nya dan Allah Maha luas (pemberian-Nya) lagi maha mengetahui.” 

  Berdasarkan ayat Al-Qur’an yang telah dipaparkan di atas, dapat 

ditafsirkan bahwa menikah merupakan penyempurnaan ibadah yang 

mana juga pemenuhan kebutuhan setiap manusia ketika mereka siap. 

Menikah merupakan aktivitas awal untuk melestarikan keturunan dan 

mencegah kepunahan. Hal ini selaras dengan pengaplikasian dalam 

mejaga keturunan pada I-HDI. Dalam I-HDI terdapat indikator yang 

bisa digunakan untuk membentuk index Nasl yaitu data angka kelahiran 

total dan angka kematian bayi.  

5. Menjaga Harta (Hifzu al-Maal) 

  Harta merupakan suatu hal atau benda yang memiliki nilai. 

Menjaga harta juga digambarkan sebagai penunjang keempat komponen 

unsur Islamic Human Development Index (I-HDI) supaya berjalan 

dengan baik. Manusia mempunyai hak untuk memperkaya sumberdaya 

ekonomi sebagai alat pemenuhan kebutuhan tetapi harus diiringi dengan 

fungsi sosial seperti meberikan sebagian harta tersebut kepada orang 

lain ataupun masyarakat (Katmas, 2018). Dibawah ini dipaparkan 

beberapa ayat Al-Qur’an yang berkaitan dengan hifz al-maal 

diantaranya sebagai berikut. 

QS. At Taubah (9): 105 Perintah untuk Bekerja 
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س ول ھ ۥ  ر  ل ك مۡ و  ى ٱلِلََّ  ع م  ل واْ ف س ی ر  ق ل  ٱعۡم  ل م  ٱلۡغ یۡب  و  دُّون  إ ل ىٰ ع ٰ س ت ر  ن ون َۖ و  ؤۡم  ٱلۡم  و 

ل ون    ا ك نت مۡ ت عۡم  د ة  ف ی ن ب  ئ ك م ب م  ٱلشَّھ ٰ  ١٠٥و 

Artinya: Dan katakanlah: ”Bekerjalah kamu, maka Allah dan Rasul-

Nya serta orang-orang mukmin akan melihat pekerjaanmu itu, dan 

kamu akan dikembalikan kepada (Allah) Yang Mengetahui akan yang 

ghaib dan yang nyata, lalu diberitakan-Nya kepada kami apa yang telah 

kamu kerjakan.” 

QS. al- Anfaal (8): 28 Harta Sebagai Ujian Keimanan 

د ك مۡ ف تۡن ةٞ  أ وۡل ٰ ل ك مۡ و  َٰٓ أ مۡو ٰ ا اْ أ نَّم  وَٰٓ ٱعۡل م  یمٞ  و  ند ه َۥٰٓ أ جۡر  ع ظ  أ نَّ ٱلِلََّ  ع   ٢٨و 

Artinya: ”Dan ketauhilah, bahwa hartamu dan anak-anakmu itu 

hanyalah sebagai cobaan dan sesungguhnya di sisi Allah-lah pahala 

yang besar.” 

 

QS. At-Taubah (9): 41 Harta Sebagai Bekal Ibadah 

ث   ف افٗا و  واْ خ  یۡرٞ لَّك مۡ إ ن ك نت مۡ ٱنف ر  ل ك مۡ خ  ك مۡ ف ي س ب یل  ٱلِلََّ ِۚ ذ ٰ أ نف س  ل ك مۡ و  د واْ ب أ مۡو ٰ ھ  ج ٰ ق الٗ و 

ون     ٤١ت عۡل م 

Artinya: ”Berangkatlah kamu baik dalam keadaan merasa ringan 

maupun berat, dan berjihadlah kamu dengan harta dan dirimu di jalan 

Allah. Yang demikianlah itu adalah lebih baik bagimu, jika kamu 

Mengetahui.” 

  Berdasarkan ayat Al-Qur’an yang telah dipaparkan di atas, dapat 

disimpulkan bahwa menjaga harta merupakan pemenuhan kebutuhan 

yang pokok untuk menjalani kehidupan. Memperoleh harta juga harus 

dihasilkan dengan mengerjakan perbuatan yang baik. Dalam hal ini 

berhubungan dengan I-HDI. Terdapat indikator yang bisa digunakan 

untuk membentuk index Maal yaitu data pengeluaran perkapita. 
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C. Kerangka Berpikir 

 Kerangka pemikiran digunakan sebagai dasar pengembangan setiap konsep dan 

teori yang digunakan dalam penelitian ini. Adapun kerangka yang akan dilakukan 

dalam penelitian ini sebagai berikut. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Desain Penelitian 

 Desain penelitian merupakan dasar dari kerangka kerja serta proses yang 

diperlukan pada perencanaan dan pelaksanaan penelitian. Desain penelitian diawali 

dengan menentukan instrumen penelitian, menentukan populasi dan sampel, 

mengumpulkan data serta menganalisis data (Nasrudin, 2019).  

 Berdasarkan judul yang telah dikemukakan, maka jenis penelitian yang 

digunakan dalam penelitian ini yaitu metode kuantitatif deskriptif . Metode kuantitatif 

merupakan penelitian yang ditentukan terhadap suatu penentu yang bersifat akurat 

(Martono, 2010).  

B. Lokasi Penelitian dan Waktu Pelaksanaan Penelitian 

 Lokasi yang dijadikan sebagai penelitian adalah Provinsi Kepulauan Bangka 

Belitung. Alasan pemilihan lokasi tersebut karena Bangka Belitung merupakan daerah 

dengan jumlah penduduk mayoritas memeluk agama islam. Dilansir dari data yang 

dipublikasi oleh kemenag data penduduk yang memeluk agama islam sebesar 

1.233.654 jiwa (Kemenag, 2018). Selain itu, Indeks Pembangunan Manusia di 

Kepulauan Bangka Belitung mengalami kenaikan yang stabil dari tahun 2015 hingga 

2019 (BPS Babel, 2020). Alasan pemilihan tahun yang digunakan supaya mendapatkan 

hasil yang akurat sesuai dengan keadaan sekarang. Adapun waktu pelaksanaan 

penelitian ini dilakukan selama 2 bulan. 

C. Obyek Penelitian 

 Obyek penelitian merupakan suatu hal yang dijadikan penelitian, atau arti lain 

merupakan variabel yang diteliti (Anshori & Iswati, 2009). Obyek penelitian dalam 

penelitian ini adalah Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah (APBD) pada bidang
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 pendidikan, kesehatan dan ekonomi di Kepulauan Bangka Belitung tahun 2015-2019 

melalui perspektif I-HDI.  

D. Populasi dan Sampel 

 Populasi merupakan gabungan dari keseluruhan komponen-komponen pada 

penelitian (Harinaldi, 2005). Dapat dikatakan populasi mempunyai lingkup lebih luas 

daripada sampel, dalam penelitian ini yang menjadi populasi dari penelitian ini adalah 

seluruh data time series Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah (APBD) pada 

bidang pendidikan, kesehatan dan ekonomi. 

 Sampel merupakan sebagian dari populasi yang berisi data dengan lingup kecil 

dan lebih spesifik (Harinaldi, 2005). Dalam penelitian ini yang menjadi sampel dari 

penelitian ini adalah data time series setiap tahun dari tahun 2015 hingga 2019, yaitu 

sebanyak 5 sampel index ad Dien, index an Nafs, index al ’aql, indeks an Nasl dan 

index al Maal. 

E. Sumber data 

 Sumber data pada penelitian ini berasal dari data sekunder dengan periode 

2015-2019. Adapun data diperoleh dari Instansi Pemerintah, Badan Pusat Statistik, 

BAZNAS, Website Resmi Pemerintah, Jurnal, Buku serta penelitian-penelitian 

terdahulu yang masuh relevan dengan variabel yang diteliti. Data yang dikumpulkan 

dalam penelitian ini berupa Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah (APBD) 

Provinsi Kepulauan Bangka Belitung tahun 2015-2019, Indeks Pembangunan Manusia 

(IPM) dan data-data dari indikator I-HDI. 

F. Teknik Pengumpulan Data 

 Data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data sekunder yang 

berasal dari Instansi Pemerintah, Badan Pusat Statistik, BAZNAS, Website Resmi 

Pemerintah, Jurnal, Buku serta penelitian-penelitian terdahulu yang masih relevan 

dengan variabel yang diteliti. Data yang telah terkumpul selanjutnya diolah dan 

dianalisis secara deskriptif kuantitatif. 
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G. Definisi Operasional Variabel 

 Definisi operasional variabel merupakan batasan dari penelitian guna 

menghindari penyimpangan atau kesalahpahaman pada saat penelitian dilakukan 

(Muninjaya, 2003). Adapun yang dijadikan batasan dalam penelitian ini adalah : 

1. Islamic Human Development Index I-HDI 

  I-HDI merupakan alat ukur pembangunan manusia dalam perspektif 

islam I-HDI digunakan sebagai tolak ukur dalam pencapaian tingkat kesejahteraan 

manusia berdasarkan  kebutuhan dasar yang terpenuhi, sehingga manusia mencapai 

kehidupan bahagia di dunia maupun akhirat. I-HDI terbagi menjadi lima dimensi yaitu 

menjaga agama, menjaga jiwa, menjaga akal dan menjaga keturunan serta menjaga 

harta. Dalam menghitung I-HDI bisa dilihat pada bagan berikut: 
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Tabel 3. 1 Data Indikator Usulan Penghitungan I-HDI 

Index Indikator 
Tahun 

2015 2016 2017 2018 2019 

Ad Dien Penerimaa

n Zakat 

1.246.37

4.504 

1.737.416.

937 

6.182.71

6.350 

10.385.6

91.470 

12.139.28

0.715 

Pendistrib

usian 

Zakat 

973.486.

679 

1.455.552.

138 

3.257.72

4.726 

10.563.1

24.114 

15.034.86

0.361 

Al Nafs Angka 

Harapan 

Hidup 

69.88 69.92 69.95 70.18 70.50 

Al ’aql 

Rata-rata 

lama 

sekolah 

7.46 7.62 7.78 7.84 7.98 

Harapan 

Lama 

Sekolah 

11.60 11.71 11.83 11.87 11.94 

An Nasl 

Angka 

Kelahiran 

Total 

2.60% 2.29% 2.46% 2.25% 2.30% 

Angka 

Kematian 

Bayi 

190 188 159 166 78 

Al Maal 

Pengeluar

an per 

kapita 

1.118.10

1 
1.269.618 

1.421.62

4 

1.480.84

4 
1.509.974 
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 Dalam penggunaan masing-masing indikator, pada index ad dien penyusun 

menggunakan rasio zakat yang terdiri dari data penerimaan dan pendistribusian zakat. 

Pengguanaan indikator tersebut dikarenakan adanya hubungan antara agama islam 

dengan implementasi ajaran islam yang dilakukan oleh masyarakat. Rasio zakat juga 

dapat digunakan sebagai representasi pengamalan ibadah serta implementasi perbuatan 

baik sesama manusia dengan cara membantu antara satu dengan lainnya.  

 Index an Nafs diukur berdasarkan indikator pada Angka Harapan Hidup, 

penggunaan indikator tersebut dikarenakan cukup mewakili dalam mengukur index an 

Nafs. Selain itu angka harapan hidup juga dapat memproyeksikan rata-rata tahun yang 

masih bisa dijalani seseorang yang berlaku pada tempat tinggal yang mereka tinggali. 

Angka Harapan Hidup juga digunakan dalam indikator Indeks Pembangunan Manusia 

yang diusulkan oleh UNDP, sehingga indikator Angka Harapan Hidup sudah sesuai 

standar nasional maupun internasional. 

 Indikator pada index al ’aql yaitu menggunakan data rata-rata lama sekolah dan 

harapan lama sekolah. Pengunaan indikator tersebut sudah sesuai dengan standar 

nasional maupun internasional karena Indeks Pembangunan Manusia yang diusung 

oleh UNDP juga menggunakan data tersebut, sehingga penggunaan indikator tersebut 

sangat tepat. Kemudian, rata-rata lama sekolah dapat merepresentasikan bagaimana 

Sumber Daya Manusia di daerah tersebut dan untuk indikator harapan lama sekolah 

dapat dijadikan sebagai manifestasi pencapaian suatu daerah serta digunakan untuk 

bahan evaluasi atau inisiasi kedepannya harus seperti apa.  

 Indikator pada index an Nasl yaitu menggunakan indikator dari data Angka 

Kematian Bayi dan Angka Kelahiran Total. Secara bahasa hifdzu an Nasl adalah 

menjaga keturunan, maka indikator tersebut sangat tepat jika diaplikasikan pada index 

an Nasl. Penggunaan data Angka Kematian Bayi pada index an Nasl dapat dijadikan 

sebagai evaluasi suatu daerah untuk meminimalisir segala penyebab yang dapat 

menyebabkan meningkatnya angka kematian bayi. Untuk Angka Kelahiran Total juga 
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dapat dijadikan gambaran suatu daerah untuk dapat mengambil kebijakan apa yang 

harus dilakukan ketikan angka kelahiran total naik maupun turun. 

 Indikator pada index al maal yaitu menggunakan indikator dari data 

pengeluaran perkapita. Pengeluaran perkapita sudah cukup mewakili dimensi hifdzu al 

Maal karena indikator ini dihitung sebagai standar hidup layak. Selain itu, pengeluaran 

perkapita juga digunakan pada Indeks Pembangunan Manusia yang diusulkan oleh 

UNDP, sehingga indkator ini sudah sesuai standar layak nasional maupun 

internasional. 

2. Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah (APBD) 

  Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah (APBD) merupakan 

rencanan keuangan tahunan pemerintah daerah yang disetujui oleh DPRD. 

APBD disusun dan dipersiapkan sesuai dengan kebutuhan pemerintah serta 

kemampuan pendapatan daerah yang ditentukan setiap tahun dengan peraturan 

daerah. APBD terdiri dari pendapatan daerah, belanja daerah dan pembiayaan 

daerah (Sugianto, 2008). Berikut penjelasan mengenai variabel-variabel yang 

akan diteliti pada APBD, antara lain adalah: 

 a. Anggaran Pendidikan  

  Anggaran merupakan rencana suatu aktivitas yang dibuat untuk memuat 

 perkiraan pengeluaran dan perkiraan pemasukan mengenai suatu hal pada masa 

 yang akan datang (Andriana, 2008). Anggaran pendidikan merupakan anggaran 

 perkiraan yang dibuat sebagai upaya yang mencakup seluruh bidang 

 pengetahuan. Dalam penelitian ini penyusun menggunakan anggaran 

 pendidikan karena pendidikan merupakan salah satu hal yang penting karena 

 dengan besarnya angka pendidikan, maka kualitas sumber daya manusia suatu 

 daerah dapat ditingkatkan. 
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 b. Anggaran Kesehatan 

  Anggaran kesehatan merupakan sebuah rencana upaya yang 

 kebutuhannya  dibutuhkan  oleh masyarakat untuk menjalankan kehidupan 

 dan  mengembangkan  kehidupannya dengan baik secara fisik dan 

 mental. Sehingga penggunaan anggaran kesehatan dalam penelitian ini 

 berhubungan dengan permasalahan yang ada di Provinsi Kepulauan Bangka 

 Belitung. 

 c. Anggaran Ekonomi  

  Anggaran ekonomi adalah anggaran dalam menopang semua aktivitas 

 yang  berhubungan dengan penggunaan barang dan jasa baik di masyarakat, 

 daerah  maupun negara. Sehingga penggunaan anggaran ekonomi dalam 

 penelitian ini  berhubungan dengan permasalahan yang ada di Provinsi 

 Kepulauan Bangka Belitung. 

 Tabel 3. 2 Indikator Variabel Anggaran Pendapatan dan Belanja  

(dalam milyar) 

Variabel Indikator Jumlah Anggaran 

2015 2016 2017 2018 2019 

A
n
g
g
aran

 P
en

d
id

ik
an

 

Anggaran Dinas 

Pendidikan 

41.280.3

20.042,7

2 

62.939.4

19.6666,

57 

450.41

8.981.7

18 

475.32

1.592.2

05 

534.44

3.043.5

01 

Anggaran Badan 

Kepegawaian, 

Pendidikan dan 

Pelatihan 

17.700.1

38.981,5

0 

19.769.5

62.105,0

5 

38.902.

174.30

2 

29.840.

395.61

0,13 

34.591.

172.38

6,50 
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Anggaran 

Kantor Arsip 

dan 

Perpustakaan 

Daerah 

11.399.8

75.562,4

0 

16.021.6

41.889,4

1 

16.861.

874.56

3,60 

11.661.

864.29

7,41 

27.760.

414.89

6,62 

Anggaran Dinas 

Komunikasi dan 

Informasi 

18.123.6

48.952,9

4 

16.731.4

45.875,0

0 

16.108.

519.05

7,00 

20.439.

928.32

5 

19.040.

727.19

3 

Anggaran Dinas 

Kebudayaan dan 

Pariwisata 

22.802.3

61.450,0

0 

24.878.5

91.403,0

0 

19.201.

378.00

0,00 

27.083.

526.85

9 

35.963.

039.80

3,95 

A
n
g
g
aran

 K
eseh

atan
 

Anggaran Dinas 

Kesehatan 

144.361.

255.710,

33 

213.139.

442.498,

67 

251.48

5.945.1

05,9 

277.33

3.128.0

20,9 

270.49

0.982.8

62 

Anggaran Badan 

Pemberdayaan 

Perempuan, 

Keluarga 

Berencana dan 

Perlindungan 

Anak 

9.680.32

5.001,00 

10.787.3

27.057,9

9 

13.305.

375.45

8,00 

12.960.

919.06

0 

15.739.

673.01

4 

Anggaran Badan 

Penanggulangan 

Bencana Daerah 

12.555.2

55.808,0

0 

14.263.2

10.625,0

0 

15.822.

560.17

3,00 

11.976.

831.14

1 

12.395.

120.43

3,97 

A
n
g
g
aran

 E
k
o
n
o
m

i 

 

Anggaran Dinas 

Koperasi, Usaha 

Mikro, Kecil 

dan Menengah 

15.728.9

26.000,0

0 

13.542.3

71.757,0

0 

13.598.

238.21

1,85 

27.118.

890.84

6 

24.919.

696.98

4,95 

Anggaran Dinas 

Perindustrian 

dan 

Perdagangan 

25.554.9

00.891,0

0 

23.779.4

00.582,4

1 

23.464.

869.69

3,41 

27.495.

293.46

4 

23.361.

309.54

7 

Anggaran Dinas 

Pertanian, 

Perkebunan dan 

Peternakan 

36.343.9

52.990,0

0 

50.196.1

41.595,4

8 

43.852.

786.91

6,28 

41.979.

663.81

8,5 

48.458.

109.09

0,45 
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Sumber: APBD tahun 2015-2019 

H. Instrumen Penelitian yang digunakan  

 Instrumen Penelitian dibuat dengan tujuan menghasilkan data yang bersifat 

akurat, maka setiap instrumen harus mempunyai ukuran. Dalam arti lain, instrumen 

digunakan sesuai dengan jumlah variabel yang akan diteliti (Hermawan, 2019). Dalam 

penelitian ini terdapat tiga variabel yang akan diteliti yaitu anggaran bidang kesehatan, 

pendidikan dan ekonomi. 

I. Teknik Analisis Data 

 Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan 

pendekatan anaisis kuantitatif. Metode pengumpulan data kuantitatif yang digunakan 

untuk menghitung I-HDI didapatkan dari indikator, variabel dan dimensi. Pendekatan 

ini dilakukan bertahap karena mengggunakan perhitungan I-HDI yang telah 

dirumuskan sebagai berikut: 

 Diadaptasi dari (Rafsanjani, 2014) I-HDI diukur dengan cara menghitung 

masing-masing data pada indexnya terlebih dahulu. Adapun rumus yang digunakan 

dalam menghitung index pada I-HDI adalah sebagai berikut: 

Anggaran 

Inspektorat 

Daerah 

18.837.4

83.849,0

0 

21.667.8

60.761,2

0 

20.799.

325.85

5,00 

19.460.

679.24

6 

20.312.

722.49

3,95 

Anggaran Dinas 

Tenaga Kerja 

dan 

Transmigrasi 

26.450.3

13.558,0

0 

27.362.0

93.477,0

0 

26.544.

323.10

0,60 

13.868.

255.62

7 

25.764.

114.18

8 

Anggaran Badan 

Pelayanan 

Perizinan 

Terpadu dan 

Penanaman 

Modal 

8.608.58

4.842,00 

9.698.76

0.150,00 

11.881.

464.95

9, 

11.869.

642.95

9 

17.878.

958.30

8 

Anggaran Badan 

Perencanaan 

Pembangunan 

Daerah 

23.099.4

04.647,0

0 

25.362.9

06.500,0

0 

24.604.

822.41

0, 

19.964.

216.44

0 

22.388.

900.74

0 
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 Keterangan: 

 Nilai Aktual  : Indikator dimensi pada I-HDI 

 Nilai Maksimal : Nilai maksimal Indikator dimensi pada I-HDI 

 Nilai Minimal  : Nilai minimal dari indikator dimensi pada I-HDI  

Berikut merupakan penjelasan rumus mengenai penghitungan indikator I-HDI, yaitu 

sebagai berikut. 

 1. Index ad-Dien 

  Dalam penelitian ini, karena menghitung index ad-Dien berdasarkan 

 rasio zakat. Maka yang dirumuskan sebagai berikut: 

 

  

 Keterangan: 

 ID   : Index Dien 

 Nilai minimal  : Nilai minimal dari indikator dimensi ad-Dien 

 Nilai maksimal : Nilai minimal dari indikator dimensi ad-Dien 

 2. Index an-Nafs 

  Index an-Nafs diukur berdasarkan data angka usia harapan hidup, yang 

 dirumuskan sebagai berikut: 

 

 

INF = 
𝑨𝑯𝑯−𝑴𝒊𝒏𝒊𝒎𝒂𝒍 𝑨𝑯𝑯

𝑴𝒂𝒌𝒔𝒊𝒎𝒂𝒍 𝑨𝑯𝑯−𝑴𝒊𝒏𝒊𝒎𝒂𝒍 𝑨𝑯𝑯
 

 

ID = 
𝑷𝒆𝒎𝒂𝒏𝒇𝒂𝒂𝒕𝒂𝒏 𝒁𝒂𝒌𝒂𝒕

𝑨𝒌𝒕𝒖𝒂𝒍 𝒁𝒂𝒌𝒂𝒕
 

 

Index Dimension : 
𝑵𝒊𝒍𝒂𝒊 𝒂𝒌𝒕𝒖𝒂𝒍−𝑵𝒊𝒍𝒂𝒊 𝑴𝒊𝒏𝒊𝒎𝒂𝒍

𝑵𝒊𝒍𝒂𝒊 𝑴𝒂𝒌𝒔𝒊𝒎𝒂𝒍−𝑵𝒊𝒍𝒂𝒊 𝑴𝒊𝒏𝒊𝒎𝒂𝒍
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 Keterangan: 

 INF   : Index an-Nafs 

 AHH   : Angka Harapan Hidup 

 Nilai minimal  : Nilai minimal dari indikator dimensi an-Nafs 

 Nilai maksimal : Nilai minimal dari indikator dimensi an-Nafs 

 3. Index al-‘Aql 

  Index al-‘Aql diukur berdasarkan gabungan data angka harapan lama 

 sekolah dan rata-rata lama sekolah, yang dirumuskan sebagai berikut: 

  

  

  

 

  

  

 Keterangan: 

 IA   : Index al-‘Aql 

 Nilai minimal  : Nilai minimal dari indikator dimensi al-‘aql 

 Nilai maksimal : Nilai minimal dari indikator dimensi al-‘aql 

 4. Index an-Nasl 

  Index an-Nasl diukur berdasarkan gabungan data angka kelahiran total 

 dan angka kematian bayi, yang dirumuskan sebagai berikut: 

IA = 
𝟏

𝟑
 (Harapan Lama Sekolah) + 

𝟏

𝟑
 (Rata-rata Lama Sekolah) 

 

Rata-rata Lama Sekolah = 
𝑹𝑹𝑳𝑺−𝑴𝒊𝒏𝒊𝒎𝒂𝒍 𝑹𝑹𝑳𝑺

𝑴𝒂𝒌𝒔𝒊𝒎𝒂𝒍 𝑹𝑹𝑳𝑺−𝑴𝒊𝒏𝒊𝒎𝒂𝒍 𝑹𝑹𝑳𝑺
  

 

Harapan Lama Sekolah = 
𝑯𝑳𝑺−𝑴𝒊𝒏𝒊𝒎𝒂𝒍 𝑯𝑳𝑺

𝑴𝒂𝒌𝒔𝒊𝒎𝒂𝒍 𝑯𝑳𝑺−𝑴𝒊𝒏𝒊𝒎𝒂𝒍 𝑯𝑳𝑺
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 Keterangan: 

 INS   : Index an-Nasl 

 Nilai minimal  : Nilai minimal dari indikator dimensi an-Nasl 

 Nilai maksimal : Nilai minimal dari indikator dimensi an-Nasl 

5. Index al-Mal 

  Index an-Nasl diukur berdasarkan data pengeluaran perkapita yang 

 sudah disesuaikan dengan PPP rupiah, dirumuskan sebagai berikut: 

  

  

 Keterangan: 

 IM   : Index al-Mal 

 Nilai minimal  : Nilai minimal dari indikator dimensi al-mal 

 Nilai maksimal : Nilai minimal dari indikator dimensi al-mal 

 6. Menghitung Islamic Human Development Index 

  Setelah kelima index dari Islamic Human Development Index (I-HDI) 

 dihitung, maka nilai I-HDI dapat dihitung dengan rumus perhitungan aritmatika 

 sebagai berikut: 

I-HDI = 
𝟐

𝟔
 (ID) + 

𝟏

𝟔
 (INF+IA+INS+IM) x 100 

 

IM = 
𝑷𝒆𝒏𝒈𝒆𝒍𝒖𝒂𝒓𝒂𝒏 𝑷𝒆𝒓𝒌𝒂𝒑𝒊𝒕𝒂−𝑴𝒊𝒏𝒊𝒎𝒂𝒍 𝑷𝑷

𝑴𝒂𝒌𝒔𝒊𝒎𝒂𝒍 𝑷𝑷−𝑴𝒊𝒏𝒊𝒎𝒂𝒍 𝑷𝑷
 

 

INS = 
𝟏

𝟐
 (Angka Kelahiran Total + Angka Kematian Bayi) 

 

Angka Kematian Bayi = 
𝑨𝑲𝑩−𝑴𝒊𝒏𝒊𝒎𝒂𝒍 𝑨𝑲𝑩

𝑴𝒂𝒌𝒔𝒊𝒎𝒂𝒍 𝑨𝑲𝑩−𝑴𝒊𝒏𝒊𝒎𝒂𝒍 𝑨𝑲𝑩
 

Angka Kelahiran Total = 
𝑨𝑲𝑻−𝑴𝒊𝒏𝒊𝒎𝒂𝒍 𝑨𝑲𝑻

𝑴𝒂𝒌𝒔𝒊𝒎𝒂𝒍 𝑨𝑲𝑻−𝑴𝒊𝒏𝒊𝒎𝒂𝒍 𝑨𝑲𝑻
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 Keterangan: 

 I-HDI : Islamic Human Development Index 

 ID : Index Dien 

 INF : Index an-Nafs 

 IA : Index al-‘aql 

 INS : Index an-Nasl 

 IM : Index al-Maal 
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BAB IV 

Hasil Penelitian dan Pembahasan 

A. Deskripsi Umum Provinsi Kepulauan Bangka Belitung 

a. Secara Kependudukan 

 Provinsi Kepulauan Bangka Belitung merupakan salah satu wilayah yang 

ditempati oleh penduduk yang menganut berbagai agama. Berikut merupakan data 

penduduk berdasarkan agama yang dianut (Kemenag, 2018): 

Tabel 4. 1 Data Penduduk Berdasarkan Agama Provinsi Kepulauan Bangka 

Belitung Tahun 2018 

Kabupaten 
Agama 

Jumlah 
Islam Kristen Khatolik Hindu Buddha Konghucu 

Bangka 270.846 7.458 3.650 29 26.252 7.031 317.052 

Belitung 155.257 2.727 1.142 759 9.014 147 169.053 

Bangka 

Selatan 

170.721 1.187 723 231 1.496 2.299 176.658 

Bangka 

Tengah 

159.581 4.713 4.664 41 6.462 6.814 182.286 

Bangka 

Barat 

181.378 2.848 953 27 8.254 3.597 197.066 

Belitung 

Timur 

118.554 1.569 405 3 3.380 163 124.079 

Pangkal 

pinang 

   177.317 8.179 7.164 64 12.860 7.966 213.573 

Total    1.233.654 28.708 18.701 1.154 67.718 28.017 1.379.76

7 

 Berdasarkan tabel 4. 1, dapat disimpulkan bahwa di Provinsi Kepulauan 

Bangka Belitung mayoritas penduduknya memeluk agama Islam dengan jumlah 
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1.233.654 orang dari total 1.379.767 penduduk yang ada di Provinsi Kepulauan 

Bangka Belitung. 

1. Kesehatan 

 Dalam meningkatkan angka kesehatan pada penduduk, pemerintah 

menyediakan berbagai sarana untuk menunjang kegiatan dalam bidang kesehatan. 

Pada dasarnya, pembangunan kesehatan merupakan suatu proses yang 

berkelanjutan untuk terciptanya masayarakat yang sehat dan sejahtera. Adanya 

peningkatan pada derajat kesehatan, membutikan bahwa suatu wilayah mampu 

memberikan smbangan nyata untuk meningkatkan daya saing yang dibutuhkan 

dalam era globalisasi.    

 Kondisi kesehatan suatu wilayah biasanya diukur melalui salah satu data yaitu 

Angka Harapan Hidup begitu juga dengan Provinsi Kepulauan Bangka Belitung. 

Berikut data Angka Harapan Hidup Provinsi Kepulauan Bangka Belitung. 

Tabel 4. 2 Angka Harapan Hidup di Provinsi Kepulauan Bangka Belitung 

Data 
Tahun 

2015 2016 2017 2018 2019 

Angka 

Harapan 

Hidup 

69.88 69.92 69.95 70.18 70.50 

Sumber: (BPS, 2020) 

 Berdasarkan tabel 4. 2, disimpulkan bahwa dari tahun 2015 hingga 2016 

peluang kehidupan di Provinsi Kepulauan Banga Belitung secara stabil meningkat. 

Semakin tinggi data tersebut, mengindikasikan bahwa pembangunan kesehatan di 

Provinsi Kepulauan Bangka Belitung secara progresif dapat dikatakan baik. 
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2. Pendidikan  

 Pendidikan merupakan salah satu sarana untuk memajukan kehidupan bangsa. 

Kualitas pendidikan yang mumpuni bisa dijadikan acuan untuk meningkatkan 

kualitas sumber daya manusia setiap wilayah, tak terkecuali Provinsi Kepulauan 

Bangka Belitung. Pendidikan merupakan langkah dasar untuk membangun suatu 

wilayah, karena semakin rendah tingkat pendidikan suatu daerah maka 

permasalahan yang ditimbulkan meningkat. Berdasarkan data yang diperoleh dari 

Badan Pusat Statistik pada tahun 2017, angka Rata-rata Lama Sekolah di Provinsi 

Kepulauan Bangka Belitung berada diperingkat 25 dari 34 provinsi (BPS Indonesia, 

2020). Artinya, Provinsi Kepulauan Bangka Belitung adalah salah satu dari 10 

provinsi yang memiliki kualitas pendidikan yang kurang mumpuni. Meningkatkan 

kualitas pendidikan masih menjadi tugas penting bagi pemerintah Provinsi 

Kepulauan Bangka Belitung.  

3. Kondisi Ekonomi 

 Sebagai provinsi dengan sumber daya alam yang memadai, pertumbuhan 

ekonomi di Provinsi Kepulauan Bangka Belitung melambat pada tahun 2018. 

Penyebabnya karena terjadinya penyusutan pada lapangan usaha Pertambangan dan 

Penggalian sebesar 5,98% (yoy) dan lapangan usaha industry pengolahan sebesar 

0,58% (yoy) (Unit Advisory Ekonomi, 2018). Masyarakat sangat bergantung 

terhadap hasil pertambangan (timah), sehingga ini berdampak terhadap kelambatan 

pertumbuhan ekonomi. Hal ini harus diminimalisir dengan upaya peningkatan peran 

dan potensi ekonomi, yang dapat dilakukan dengan penekanan terhadap urgensi 

peningkatan sumber daya manusia dalam pembangunan. Ini menjadi suatu 

kebutuhan karena kualitas manusia dalam suatu daerah memiliki andil besar dalam 

menentukan keberhasilan pengelolaan pembangunan wilayahnya.  
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b. Secara Geografis  

 Provinsi Kepulauan Bangka Belitung merupakan provinsi yang terdiri dari 

Pulau Bangka dan Pulau Belitung. Pada sejarahnya, wilayah Bangka Belitung 

pernah dikuasai oleh beberapa kerajaan seperti Sriwijaya, Majapahit dan Mataram. 

Setelah melewati masa kerajaan, Bangka Belitung pun merasakan jajahan dari 

Negara Inggris dan Negara Belanda dengan melakukan beberapa perlawanan yang 

membuat Bangka Belitung mampu bertahan hingga saat ini (Profil Provinsi Bangka 

Belitung, 2019). Pada tahun 2000 Bangka Belitung resmi menjadi wilayah provinsi 

ke-31 dan tidak menginduk bersama Sumatera Selatan lagi. Hal ini dikukuhkan 

berdasarkan Undang-Undang Nomor 27 Tahun 2000.  

 Provinsi Kepulauan Bangka Belitung memiliki total luas wilayah daratan dan 

wilayah lautan Provinsi Kepulauan Bangka Belitung sebesar 81.752,06 kilometer 

persegi. Luas daerah daratan sebesar 16.424,06 kilometer persegi dan luas lautan 

sebesar 65.301 kilometer persegi. Secara administratif Provinsi Kepulauan Bangka 

Belitung terbagi menjadi 6 kabupaten dan 1 Kota yaitu Pangkalpinang. Kabupaten 

terbesar di duduki oleh Bangka Selatan dengan wilayah sebesar 21,96% dari total 

100% wilayah tersebut., dengan batas-batas wilayah sebagai berikut: 

 Sebelah Barat  : Selat Bangka 

 Sebelah Timur  : Selat Karimata 

 Sebelah Utara  : Laut Natuna 

 Sebelah Selatan : Laut Jawa 
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 Sumber: (Aspek Geografis, 2020) 

 Gambar 4.1 Luas Wilayah Daratan Kabupaten/Kota di Provinsi Kepulauan 

Bangka Belitung 

 Selain itu, wilayah provinsi ini terletak pada 104º50’ sampai 109 º30’ Bujur 

Timur dan 0 º50’ sampai 4 º10’ Lintang Selatan sehingga Provinsi Kepulauan 

Bangka Belitung memiliki iklim tropis. Ketika musim hujan tiba, beberapa daerah 

tergenang oleh air. Ketika kemarau, tidak sedikit sumur warga kehabisan air karena 

kering. Selain itu, kelembapan udara di wilayah provinsi ini masih tergolong baik 

untuk kesehatan dan pertanian. 

 Provinsi Kepulauan Bangka Belitung merupakan provinsi yang memiliki 

Sumber Daya Alam (SDA) yang mumpuni. Beberapa yang menjadi potensi daerah 

antara lain pada sektor pertambangan salah satunya adalah timah. Timah merupakan 

produk andalan yang dihasilkan Provinsi Kepulauan Bangka Belitung pada sektor 

pertambangan. Meskipun tidak diunggulkan dalam pengembangannya, hasil dari 

pertambangan ini masih menjadi andalan ekonomi masyarakat Bangka Selatan 

dengan kontribusi 24,37%. Disamping timah, beberapa komoditas lain pada sektor 

17.97%

13.97%

17.17%

12.95%

21.96%

15.26%

Bangka

Belitung

Bangka Barat

Bangka Tengah

Bangka Selatan

Belitung Timur

0.00% 5.00% 10.00% 15.00% 20.00% 25.00%
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pertambangan adalah granit, pasir kuarsa, kaolin, bijih besi, zircon, monasit, tanah 

liat dan tanah urug (BAKUDA, 2020).  

 Potensi lain yang dimiliki oleh Provinsi Kepulauan Bangka Belitung yaitu pada 

sektor pertanian dan perkebunan.. Sub sektor perkebunan memberi kontribusi 

terhadap PDRB mencapai 19,01%. Komoditas unggulan yang dihasilkan adalah 

lada, karet, kelapa sawit dan kelapa. Jenis lada yang dihasilkan didaerah Bangka 

Selatan merupakan jenis lada putih yang terkenal di negara-negara Eropa. Lada ini 

juga merupakan jenis komoditas unggulan yang kualitasnya cukup baik. Selain lada, 

karet dan kelapa sawit juga merupakan komoditas andalan. Pada tahun 2011, 

produksi karet diperkirakan mencapain 8.817 ton.  

 Pada sektor kehutanan, kawasan hutan di wilayah Provinsi Kepulauan Bangka 

Belitung tahun 2012 seluas 659.104 Ha. Hutan yang terdapat di wilayah ini 

dikategorikan menjadi empat yaitu, hutan konservasi, hutan lindung, hutan produksi 

dan hutan produksi konservasi. Berikut tabel kawasan hutan di wilayah Provinsi 

Kepulauan Bangka Belitung (Babelprov, 2020): 

Tabel 4. 1 Luas Kawasan Hutan di Provinsi Kepulauan Bangka Belitung 

Kawasan Hutan Luas Hutan 

Hutan Konservasi 35.472 Ha 

Hutan Lindung 189.965 Ha 

Hutan Produksi 432.884 Ha 

Hutan Produksi Konservasi 693 Ha 

Sumber: (KESBANGPOL, 2020) 

 Dengan wilayah kepulauan, tentu saja potensi lain dari Provinsi Kepulauan 

Bangka Belitung selanjutnya adalah sektor kelautan dan perikanan. Dalam 

pengelolaannya wilayah ini berfokus pada pengembangan perikanan laut, payau 

maupun tawar. Jumlah produksi pada tahun 2012 mencapai 202.565 ton. Selain itu, 

kondisi pantai yang mengelilingi Pulau Bangka dan Belitung berjenis pantai yang 
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diselingi oleh batu granit membuat pemandangan semakin elok dipandang. Hal ini 

juga bisa dimanfaatkan untuk pengembangan pada sektor lain yaitu pariwisata. 

Tercatat, pada bulan Oktober 2019 jumlah tamu yang menginap berjumlah 44.603 

orang. Jumlah ini meningkat dari bulan sebelumnya yang tercatat 36.098 tamu yang 

menginap pada hotel berbintang (BPS Babel, 2020). 

B. Pencapaian Islamic Human Development Index di Provinsi Kepulauan Bangka 

Belitung 

 Pencapaian I-HDI dihitung melalui indikator yang diambil dari data angka 

Pendistribusian dan Penghimpunan Zakat, Angka Harapan Hidup, Angka Harapan 

Lama Sekolah, Angka Rata-rata Lama Sekolah, Angka Kelahiran Total, Angka 

Kematian Bayi dan data pengeluaran per kapita. Pada sub bab ini akan dijelaskan 

runtutan penghitungan I-HDI mulai dari index ad Dien, index an Nafs, index al ‘aql, 

index an Nasl, index al Maal dan I-HDI dengan menggunakan data-data indikator yang 

telah ditemukan sehingga hasil pencapaian I-HDI yang ditemukan nanti bisa menjadi 

gambaran bagaimana pemanfaatan anggaran kesehatan, pendidikan dan ekonomi di 

Provinsi Kepulauan Bangka Belitung. Berikut merupakan hasil dan pembahasan dari 

setiap indikator komponen I-HDI yang dihitung berdasarkan data di Provinsi 

Kepulauan Bangka Belitung yang sudah dikumpulkan. 

1. Hifzu ad Dien 

 Hifzu ad Dien atau yang berarti menjaga agama merupakan cara untuk 

menyembah Tuhan yang Maha Esa. Menjaga agama juga bisa dikatakan mengamalkan  

serta menghormati peraturan-peraturan dan kewajiban yang sudah ditetapkan-Nya. 

Menjaga agama didapatkan dengan cara melaksanakan berbagai macam ibadah seperti, 

sholat, puasa, membaca Al-Qur’an, zakat dan lainnya. Dalam pembangunan manusia, 

dimensi Hifzu ad Dien  dapat dihitung berdasarkan indikator yang masih berhubungan 

dengan agama islam. Menurut Rama dan Yusuf, hifzu ad Dien bisa dihitung 

menggunakan indikator rasio zakat (Rama, 2019). Karena, idealnya penelitian harus 
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memiliki indikator yang mana dapat mengukur visi, komitmen serta implementasi 

ajaran Islam dalam masyarakat. Rasio zakat dapat dijadikan sebagai repesentasi dari 

pengamalan ibadah. Berikut, data jumlah penghimpunan dan pendistribusian zakat dari 

tahun 2015-2019 di Provinsi Kepulauan Bangka Belitung. 

Tabel 4. 2 Jumlah Penghimpunan dan Pendistribusian Zakat di Provinsi Kepulauan 

Bangka Belitung pada Tahun 2015-2019 

Data 
Tahun 

2015 2016 2017 2018 2019 

Penghimpu

nan 

1.246.371.

504 

1.737.416.

937 

6.182.716.

350 

10.385.691.

470 

12.139.280.

715 

Pendistribus

ian 

973.486.67

9 

1.455.552.

138 

3.257.724.

726 

10.385.691.

470 

15.034.860..

361 

Sumber : (baznasbabel., 2019) 

 Berdasarkan tabel 4.2. 1, dapat disimpulkan bahwa terdapat peningkatan antara 

dana penyaluran zakat dan pendistribusian zakat. Hal tersebut baik, karena semakin 

tingginya dana penghimpunan zakat maka dapat dimanfaatkan untuk pembangungan 

manusia maupun daerah. Sedangkan untuk dana pendistribusian zakat, semakin tinggi 

dana zakat yang disalurkan maka semakin baik untuk pengoptimalan dana zakat bagi 

masyarakat. Dari hasil dana penhimpunan maupun pendistribusian zakat dapat dihitung 

untuk mengukur index ad Dien. Berikut hasil dari index ad Dien di Provinsi Kepulauan 

Bangka Belitung. 

Tabel 4. 3 Hasil Penghitungan Index ad Dien di Provinsi Kepulauan Bangka Belitung 

tahun 2015-2017 

2015 2016 2017 2018 2019 

0.78 0.83 0.52 1.01 1.23 

Sumber: Lampiran 4, diolah 

 



59 

 

 

 Pada penghitungan index ad Dien,dapat diketahui bahwa hasil dari index ad 

Dien selama 5 tahun berturut-turut mengalami fluktuasi. Pada tahun 2015 ke 2016 hasil 

penghitungan I-HDI naik sebesar 0.05, hal ini disebabkan oleh besarnya penerimaan 

zakat tetapi dalam pemanfaatannya masih belum secara penuh dimanfaatkan. Untuk 

tahun 2017 mengalami penurunan dari dua tahun sebelumnya, hal ini disebabkan oleh 

hampir setengah dari total penghimpunan zakat tidak digunakan secara optimal. Dari 

ketiga tahun ini, hasil rasio zakat belum memenuhi kualifikasi karena belum mencapai 

angka 1, dimana angka tersebut merupakan batasan dari rasio zakat. Tahun 2018 dan 

2019 mengalami kenaikan yang signifikan dengan jumlah yang sudah melewati angka 

1. Pada tahun ini, untuk pendistribusian zakatnya lebih banyak dari penghimpunan 

zakat yang berarti dana tersebut dioptimalkan pada dua tahun terakhir. Adanya defisit 

dana pada penyalurannya tidak terlalu berpengaruh karena bisa ditopang oleh dana 

sumbangan lainnya seperti infaq, shadaqah dan lainnya. Zakat merupakan salah satu 

kewajiban umat islam dalam menjalankannya, urgensi zakat pun dituang pada rukun 

islam serta ayat-ayat Al-Qur’an yang tertulis pada surat An-Nisa ayat 162: 

ن ق بۡل ك ِۚ  ل  م  َٰٓ أ نز  ا م  ل  إ ل یۡك  و  َٰٓ أ نز  ا ن ون  ب م  ن ون  ی ؤۡم  ؤۡم  ٱلۡم  مۡ و  نۡھ  لۡم  م  ون  ف ي ٱلۡع  خ  س  ن  ٱلرَّٰ ك 
ین  لَّٰ ق یم  ٱلۡم   و 

ؤۡت ون   ٱلۡم  ل وٰة ِۚ و  یمًا  ٱلصَّ مۡ أ جۡرًا ع ظ  ئ ك  س ن ؤۡت یھ 
َٰٓ ر  أ وْل ٰ ٱلۡی وۡم  ٱلۡأَٰٓخ  ن ون  ب ٱلِلََّ  و  ؤۡم  ٱلۡم  ك وٰة  و   ١٦٢ٱلزَّ

Artinya: “Tetapi orang-orang yang mendalam ilmunya di antara mereka dan orang-

orang mukmin, mereka beriman kepada apa yang telah diturunkan kepadamu (Al 

Quran), dan apa yang telah diturunkan sebelummu dan orang-orang yang mendirikan 

shalat, menunaikan zakat, dan yang beriman kepada Allah dan hari kemudian. Orang-

orang itulah yang akan Kami berikan kepada mereka pahala yang besar.” 

 Berdasarkan surat diatas, dapat disimpulkan bahwa menunaikan zakat adalah 

kewajiban semua umat muslim. Ketika kita melaksanakan apa yang diperintahkan 

Allah SWT seperti melakukan shalat, menunaikan zakat serta semua yang 

diperintahkan oleh Allah SWT maka akan mendapat balasan baik yang setimpal atas 

apa yang sudah dilakukan.  

2. Hifzu an Nafs 
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 Hifzu an Nafs atau menjaga jiwa merupakan dimensi penting lainnya setelah 

menjaga agama. Hal ini dikarenakan setiap yang berjiwa pasti melaksanakan ketentuan 

agama atau ketentuan lainnya yang sudah ditetapkan. Salah satu syarat wajib 

menjalankan suatu ibadah yaitu, dilaksanakan oleh mereka yang sehat rohani maupun 

jasmaninya (berakal). Pada dimensi hifzu an Nafs dapat dihitung melalui indikator data 

angka harapan hidup. Indikator pada dimensi hifzu an Nafs sudah cukup untuk 

mewakili dalam mengukur dimensi hifzu an Nafs. Karena indikator yang digunakan 

pada penghitungan Indeks Pembangunan Manusia yang mewakili bidang kesehatan 

juga menggunakan indikator tersebut. Selain itu, angka harapan hidup juga 

memproyeksikan rata-rata tahun yang masih bisa dijalani sesorang yang berlaku pada 

tempat tinggal yang mereka tinggali. Penggunaan indikator angka harapan hidup 

tentunya sudah sesuai standar nasional maupun internasional. Berikut data angka 

harapan hidup di Provinsi Kepulauan Bangka Belitung. 

Tabel 4. 3 Data Angka Harapan Hidup di Provinsi Kepulauan Bangka Belitung 

Tahun 2015-2019 

Data 
Tahun 

2015 2016 2017 2018 2019 

Angka 

Harapan Hidup 
69.88 69.92 69.95 70.18 70.50 

   Sumber: (BPS Babel, Indeks Pembangunan Manusia, 2020) 

 Berdasarkan tabel 4.2. 3,  tahun 2015 hingga tahun 2019 terdapat peningkatan. 

Artinya, masyarakat dan pemerintah sama-sama mengupayakan tingkat kesehatan yang 

lebih baik. Setelah diperoleh data angka harapan hidup, kemudian dicari berapa angka 

maksimal dan minimal untuk melengkapi rumus yang telah dibuat sehingga dapat 

menghasilkan suatu nilai index. Berikut merupakan hasil dari penghitungan index an 

Nafs selama 5 tahun di Provinsi Kepulauan Bangka Belitung. 
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Tabel 4. 4 Hasil penghitungan index an Nafs di Provinsi Kepulauan Bangka Belitung 

tahun 2015-2019 

2015 2016 2017 2018 2019 

0.767 0.768 0.7684 0.772 0.776 

Sumber: Lampiran 4 (diolah) 

 Dari penghitungan tabel 4. 4 angka harapan hidup di Provinsi Kepulauan 

Bangka Belitung pada tahun 2015 hingga 2019 meningkat, tetapi pada tahun 2016 dan 

2017 index an Nafs yang dihasilkan hanya meningkat 0,0004 saja. Jika dilihat dari data 

angka harapan hidup pada tahun 2016 dan 2017 di Provinsi Kepulauan Bangka 

Belitung yaitu 69.92 dan 69.95 maka pada tahun tersebut hanya mengalami 

peningkatan kecil sehingga berdampak pada hasil index an Nafs yang sedikit berubah. 

Sedangkan pada tahun lainnya berangsur-angsur meningkat. Dalam hal ini, index an 

Nafs di Provinsi Kepulauan Bangka Belitung selama lima tahun terakhir terus 

mengupayakan perbaikan fasilitas, sarana dan prasarana dalam bidang kesehatan.  

 Hak untuk hidup merupakan hak fundamental untuk setiap manusia, semakin 

tinggi angka harapan hidup semakin tinggi juga umur yang lebih panjang yang mana 

artinya menunjukan kualitas hidup yang lebih baik. Berdasarkan konsep Islamic 

Human Development Index (I-HDI), index an Nafs merupakan bentuk perlindungan 

diri yang didalamnya terdapat pemenuhan kebutuhan pangan, juga perlindungan 

kesehatan. Menjaga kesehatanpun telah dianjurkan oleh ayat Al-Qur’an yang tertuang 

pada surah Al An’am ayat 145: 

سۡ  یۡت ةً أ وۡ د مٗا مَّ َٰٓ أ ن ی ك ون  م  ھ َۥٰٓ إ لَّ مٖ ی طۡع م  مًا ع ل ىٰ ط اع  رَّ ح  ي  إ ل يَّ م  َٰٓ أ وح  ا د  ف ي م  َٰٓ أ ج  ف وحًا أ وۡ ل حۡم  ق ل لَّ

جۡس   یرٖ ف إ نَّھ ۥ ر  نز  یمٞ  خ  ح  بَّك  غ ف ورٞ رَّ ل  ع ادٖ ف إ نَّ ر  ن  ٱضۡط رَّ غ یۡر  ب اغٖ و  أ وۡ ف سۡقاً أ ھ لَّ ل غ یۡر  ٱلِلََّ  ب ھ ِۦۚ ف م 

١٤٥ 
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Artinya: Katakanlah: “Tiadalah aku peroleh dalam wahyu yang diwahyukan 

kepadaku, sesuatu yang diharamkan bagi orang yang hendak memakannya, kecuali 

kalau makanan itu bangkai, atau darah yang mengalir atau daging babi. Karena 

sesungguhnya semua itu kotor, atau binatang yang disembelih atas nama selain Allah. 

Barangsiapa yang dalam keadaan terpaksa, sedang dia tidak menginginkannya dan 

tidak (pula) melampaui batas, maka sesungguhnya Tuhanmu Maha Pengampun lagi 

Maha Penyayang.” 

 Ayat diatas menyatakan perintah untuk tidak memakan-makanan yang telah 

diharamkan oleh Allah SWT karena semua itu dapat berdampak buruk kepada manusia 

apabila mengonsumsinya. Selain itu, ayat ini juga memerintahkan agar senantiasa 

menjaga pola makan dari sesuatu yang diharamkan oleh Allah SWT. Sehingga, apa 

yang masuk kedalam diri kita diridhoi oleh Allah SWT dan dipastikan kebaikan yang 

akan kita terima. 

 Menurut analisis peneliti, bentuk dari pemenuhan hifzu an Nafs adalah berusaha 

untuk menjaga kesehatan. Maka penduduk Provinsi Kepulauan Bangka Belitung 

senantiasa melakukannya karna terbukti dari penghitungan index an Nafs yang setiap 

tahunnya menunjukan hasil peningkatan walaupun dua tahun mengalami sedikit 

peningkatan. Pemenuhan kebutuhan sandang dan pangan menjadi wajib karena hal ini 

termasuk kebutuhan primer, yang mana jika tidak terpenuhi maka akan berakibat pada 

kelangsungan hidup sesorang. Dalam hal ini, tingkatan pada memelihara jiwa termasuk 

kedalam peringkat yang bersifat daruriyah.  

3. Hifzu al ‘aql 

 Hifzu al ‘aql atau menjaga akal merupakan dimensi lainnya yang terdapat di 

konsep Islamic Human Development Index (I-HDI). Meningkatkan ilmu pengetahuan 

merupakan hal mendasar bagi pembangunan manusia dan salah satu usaha untuk 

mewujudkan kesejahteraan. Untuk menghitung index al ‘aql diperlukan indikator yang 

sesuai dengan maksud dan tujuan dari index itu sendiri. Dalam hal ini, peneliti 

menggunakan indikator berupa data harapan lama sekolah dan rata-rata lama sekolah 

di Provinsi Kepulauan Bangka Belitung. 
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Tabel 4. 5 Data Harapan Lama Sekolah dan Rata-Rata Lama Sekolah di Provinsi 

Kepulauan Bangka Belitung tahun 2015-2019 

No. Data 
Tahun 

2015 2016 2017 2018 2019 

1. Rata-rata lama 

sekolah 
7.46 7.62 7.78 7.84 7.98 

2. Harapan lama 

sekolah 
11.60 11.71 11.83 11.87 11.94 

 Sumber: BPS, Babel 

 Berdasarkan tabel 4. 5, dapat disimpulkan bahwa terdapat peningkatan antara 

angka rata-rata lama sekolah dan harapan lama sekolah setiap tahunnya. Hal ini cukup 

baik, mengingat semakin meningkat angka yang dihasilkan maka terdapat perbaikan 

kualitas pendidikan dari tahun ketahun. Di Provinsi Kepulauan Bangka Belitung 

sendiri, untuk rata-rata lama sekolah kurang lebih hanya sampai tamatan Sekolah 

Dasar. Sedangkan dari data harapan lama sekolah pendidikan hampir mencapai 

Sekolah Menengah Atas. Berikut merupakan hasil dari penghitungan index al ‘aql 

selama 5 tahun di Provinsi Kepulauan Bangka Belitung. 

Tabel 4. 6 Hasil Penghitungan Index al ‘aql di Provinsi Kepulauan Bangka Belitung 

Tahun 2015-2019 

2015 2016 2017 2018 2019 

0.503 0.531 0.538 0.540 0.545 

Sumber: Lampiran 4 

 Berdasarkan tabel 4. 6, index al ‘aql dari tahun 2015 ke 2016 naik sebesar 

0,028. Sedangkan tahun berikutnya dari tahun 2016 ke 2017 mengalami pertumbuhan 

sebesar 0.007. Untuk tahun 2017 ke 2018 mengalami sedikit peningkatan yaitu 0,002, 

pada tahun ini hanya sedikit mengalami peningkatan dari tahun sebelumnya. Yang 
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terakhir tahun 2018 ke 2019 terdapat peningkatan yang sedikit yaitu sebesar 0.005. 

Meningkatnya angka index al ‘aql setiap tahunnya mengindikasikan adanya perbaikan 

kualitas pendidikan di Provinsi Kepulauan Bangka Belitung. Walaupun begitu, hasil 

penghitungan index al ‘aql masih tergolong belum mumpuni untuk bidang pendidikan 

karena data yang dihasilkan dari rata-rata lama sekolah belum cukup untuk bisa 

dikatakan baik dalam meningkatkan sumber daya manusia. 

 Urgensi dalam menjaga akal dalam konsep Islamic Human Development Index 

(I-HDI) sama halnya dengan menjaga dimensi lainnya. Karena tanpa akal, manusia 

tidak bisa memahami seluruh ajaran Allah SWT, alam semesta dan ilmu lainnya. 

Sehingga hal ini sangat penting untuk terus melakukan pembaruan terhadap ilmu, 

seperti belajar. Dalam Al-Qur’an, Allah SWT mengangkat derajat orang-orang yang 

menuntut ilmu yang tertuang pada surah Al-Mujadilah ayat 11: 

إ   واْ ی فۡس ح  ٱلِلََّ  ل ك مَۡۖ و  ل س  ف ٱفۡس ح  ج ٰ واْ ف ي ٱلۡم  اْ إ ذ ا ق یل  ل ك مۡ ت ف سَّح  ن وَٰٓ ام  ین  ء  ا ٱلَّذ  َٰٓأ یُّھ  واْ ی ٰ واْ ف ٱنش ز  ذ ا ق یل  ٱنش ز 

ین  أ وت واْ  ٱلَّذ  نك مۡ و  ن واْ م  ام  ین  ء  ب یرٞ  ی رۡف ع  ٱلِلََّ  ٱلَّذ  ل ون  خ  ا ت عۡم  ٱلِلََّ  ب م  تِٖۚ و  ج ٰ لۡم  د ر   ١١ٱلۡع 

Artinya: Hai orang-orang beriman apabila dikatakan kepadamu: “Berlapang-

lapanglah dalam majlis”, maka lapangkanlah niscaya Allah akan memberi 

kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan: “Berdirilah kamu”, maka berdirilah, 

niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman diantaramu dan orang-

orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. Dan Allah Maha Mengetahui 

apa yang kamu kerjakan. 

 Pada ayat tersebut, dijelaskan bahwa menuntut ilmu adalah aktivitas yang 

disukai oleh Allah SWT. Menuntut ilmu dapat menjadi pembeda antara keberadaan 

manusia dengan makhluk hidup lainnya. Dengan akal, manusia diberi kemampuan 

lebih untuk berpikir dan mempelajari semua hal yang terdapat di alam semesta. 

Berdasarkan dengan konsep Islamic Human Development Index (I-HDI), menjaga akal 

berkaitan dengan pendidikan formal yang harus ditempuh semua makhluk hidup dalam 

suatu wilayah maupun negara. Pendidikan juga merupakan hak bagi warga negara yang 

tertuang pada Pasal 31 ayat (1) Undang-Undang Dasar 1945. Maka dari itu, pendidikan 
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sangat penting dan merupakan kebutuhan hajiyyah yang artinya anjuran menuntut ilmu 

pengetahuan itu wajib dan akses untuk menuntut ilmu dapat diperoleh dari manapun. 

4. Hifzu an Nasl 

 Hifzu an Nasl atau menjaga agama adalah dimensi dari Islamic Human 

Development Index (I-HDI) yang keempat. Hifzu an Nasl merupakan upaya pelestarian 

keturunan untuk menjaga keberlangsungan hidup. Dalam hal ini, manusia harus 

menjaga, memilahara serta melindunugi generasi mereka untuk mempertahankan 

eksistensi manusia itu sendiri. Sehingga untuk menghitung index an Nasl dibutuhkan 

suatu indikator yang sesuai dengan gambaran dimensi hifzu an Nasl. Adapun indikator 

yang digunakan adalah data angka kelahiran total dan angka kematian bayi. 

Tabel 4. 7 Data Angka Kelahiran Total Dan Angka Kematian Bayi di Provinsi 

Kepulauan Bangka Belitung tahun 2015-2019 

No. Data 
Tahun 

2015 2016 2017 2018 2019 

1. 
Angka Kelahiran 

Total 
2.60% 2.29% 2.46% 2.25% 2.30% 

2. 
Angka Kematian 

Bayi 
190 188 159 166 78 

Sumber: (BPS Babel, Indeks Pembangunan Manusia, 2020) 

 Berdasarkan tabel 4. 7 angka kelahiran total penduduk di Provinsi Kepulauan 

Bangka Belitung selama lima tahun terakhir cenderung tidak stabil, bisa dilihat untuk 

tahun 2015 ke 2016 mengalami penurunan yang signifikan yaitu sebesar 0.31. 

Kemudian untuk tahun selanjutnya mengalami peningkatan sebesar 0.17, untuk tahun 

2017 ke 2018 mengalami penurunan lagi sebesar 0.21 dan untuk tahun terakhir 

mengalami sedikit peningkatan yaitu sebesar 0.05 saja. Untuk angka kematian bayi di 

Provinsi Kepulauan Bangka Belitung selama tahun 2015 hingga 2019 juga tidak stabil, 
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angka paling tinggi ditunjukan pada tahun 2015 sebesar 190 kematian bayi per 1000 

kelahiran. Angka tersebut sangat tinggi untuk suatu wilayah provinsi. Tetapi, untuk 

tahun 2019 terjadi penurunan drastic. Artinya, pemerintah dapat menekan angka 

kematian bayi. 

Tabel 4. 8 Hasil penghitungan index an Nasl di Provinsi Kepulauan Bangka Belitung 

tahun 2015-2019 

2015 2016 2017 2018 2019 

2.325 2.05 1.965 1.845 1.185 

Sumber: Lampiran 4  

 Berdasarkan tabel 4. 8, index al Nasl dari tahun 2015 ke 2016 turun sebesar 

0,275. Sedangkan tahun berikutnya dari tahun 2016 ke 2017 mengalami penurunan 

sebesar 0.085. Untuk tahun 2017 ke 2018 mengalami penurunan sebesar 0.12, yang 

terakhir tahun 2018 ke 2019 terdapat penurunan sebesar 0.66. Artinya, dalam lima 

tahun terakhir index an Nasl mengalami penurunan. Pemerintah terus berupaya untuk 

meningkatkan saran prasaran untuk menekan angka kelahiran total dan angka kematian 

bayi, begitupun dengan masyarakat yang sudah memiliki rasa kepedulian untuk 

mengaplikasikan program-program yang telah pemerintah canangkan. Dalam hal ini, 

memang harus terdapat kekompakan antara pemerintah dan masyarakat. Sehingga, 

dapat menekan laju pertumbuhan penduduk dan menekan angka kematian bayi. 

 Dalam pengendalian laju penduduk, pemerintah Provinsi Kepulauan Bangka 

Belitung memiliki ambisi untuk mencapai Penduduk Tumbuh Seimbang (PTS). 

Program ini dicanangkan agar pertumbuhan laju penduduk tumbuh dengan kualitas dan 

kuantitas yang baik. Upaya pemerintah Provinsi Kepulauam Bangka Belitung dalam 

menekan lajunya angka penduduk yaitu dengan Program Keluarga Berencana KB, 

menekan pernikahan usia dini dan lainnya. Target pemerintah Provinsi Kepulauan 

Bangka Belitung untuk angka kelahiran total sebesar 2.1% per tahun (Babelprov, 

2020). 
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 Pada tabel 4. 8 hasil dari angka kematian bayi, diketahui bahwa pada tahun 

2019 terjadi penurunan yang sangat drastis dari tahun-tahun sebelumnya. Hal ini 

membuktikan terdapat upaya besar untuk menekan angka kematian bayi di Provinsi 

Kepulauan Bangka Belitung. Implementasi dari aspirasi wilayah Provinsi Kepulauan 

Bangka Belitung salah satunya adalah meningkatkan kualitas kesehatan penduduk. 

Harapannya, kualitas hidup penduduk pun meningkat seiring dengan meningkatnya 

angka kualitas harapan hidup. Angka kematian bayi merupakan salah satu dari 

indikator untuk menentukan tingkat kesehatan masyarakat karena sudah mewakili 

kesehatan penduduk secara general. 

 Dalam konsep Islamic Human Development Index (I-HDI), memelihara 

keturunan tidak hanya sekedar memproduksi anak saja melainkan juga harus 

merawatnya, menjaga kesehatannya agar tumbuh sebagai generasi yang baik. Hal ini 

sudah tertuang di surah Al-Baqarah ayat 233: 

وۡل   ع ل ى ٱلۡم  اع ة ِۚ و  ض  اد  أ ن ی ت مَّ ٱلرَّ نۡ أ ر  ل یۡن َۖ ل م  وۡل یۡن  ك ام  د ھ نَّ ح  عۡن  أ وۡل ٰ ت  ی رۡض  ل د ٰ ٱلۡو ٰ زۡق ھ نَّ  ود  ۞و  ل ھ ۥ ر 

وۡل ودٞ لَّ  ل  م  ھ ا و  ل د   ب و 
ل د ة ُۢ آَٰرَّ و ٰ اِۚ ل  ت ض  سۡع ھ  وف ِۚ ل  ت ك لَّف  ن فۡس  إ لَّ و  عۡر  ت ھ نَّ ب ٱلۡم  سۡو  ك  ع ل ى و  ه ِۦۚ و  ل د  ھ ۥ ب و 

رٖ  ت ش او  ا و  نۡھ م  اضٖ م   الً ع ن ت ر  اد ا ف ص  ل ك ۗ ف إ نۡ أ ر  ثۡل  ذ ٰ ث  م  ار  دتُّمۡ أ ن ٱلۡو  إ نۡ أ ر  اۗ و  م  ن اح  ع ل یۡھ   ف لا  ج 

ٱتَّق واْ ٱلِلََّ   وف ۗ و  عۡر  ات یۡت م ب ٱلۡم  آَٰ ء  ن اح  ع ل یۡك مۡ إ ذ ا س لَّمۡت م مَّ د ك مۡ ف لا  ج  اْ أ وۡل ٰ ع وَٰٓ ا  ت سۡت رۡض  اْ أ نَّ ٱلِلََّ  ب م  وَٰٓ ٱعۡل م  و 

یرٞ   ل ون  ب ص   ٢٣٣ت عۡم 

Artinya:” Para ibu hendaklah menyusukan anak-anaknya selama dua tahun penuh, 

yaitu bagi yang ingin menyempurnakan penyusuan. Dan kewajiban ayah memberi 

makan dan pakaian kepada para ibu dengan cara ma'ruf. Seseorang tidak dibebani 

melainkan menurut kadar kesanggupannya. Janganlah seorang ibu menderita 

kesengsaraan karena anaknya dan seorang ayah karena anaknya, dan warispun 

berkewajiban demikian. Apabila keduanya ingin menyapih (sebelum dua tahun) 

dengan kerelaan keduanya dan permusyawaratan, maka tidak ada dosa atas keduanya. 

Dan jika kamu ingin anakmu disusukan oleh orang lain, maka tidak ada dosa bagimu 

apabila kamu memberikan pembayaran menurut yang patut. Bertakwalah kamu 

kepada Allah dan ketahuilah bahwa Allah Maha Melihat apa yang kamu kerjakan.” 
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 Pada Ayat tersebut dianjurkan untuk merawat, mengasihi anak dengan baik 

serta perintah untuk seorang ayah dalam menafkahi istri nya (yang mana juga kepada 

anaknya). Selain pada konsep Islamic Human Development Index (I-HDI) hifzu an 

Nasl juga diatur oleh negara melalui Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2002 mengenai 

Perlindungan Anak. Hifzu an Nasl merupakan suatu hal yang berisifat daruriyyah, 

sehingga harus dicukupi kebutuhannya. Apabila tidak tercukupi maka akan 

mempengaruhi dimensi lainnya, atau dengan kata lain hifzu an Nasl merupakan salah 

satu dimensi penting pada konsep Islamic Human Development Index (I-HDI). 

5. Hifzu al Maal 

 Hifzu al Maal merupakan dimensi terakhir dari konsep Islamic Human 

Development Index (I-HDI). Pada penempatannya yang terakhir, bukan berarti dimensi 

hifzu al Maal tidak memiliki peran penting. Namun, dimensi ini menempati kedudukan 

paling mendasar dalam kebutuhan hidup manusia atau dalam konsep Islamic Human 

Development Index (I-HDI) sendiri. Dimensi ini bersifat daruriyyah yang artinya harus 

dicukupi kebutuhannya. Apabila tidak tercukupi maka akan menyebabkan hilangnya 

keberlangsungan hidup seseorang atau memberi dampak yang buruk untuk kehidupan 

seseorang yang tidak mencukup dimensi hifzu al Maal. Untuk menghitung dimensi ini 

maka dibutuhkan indikator yang dapat mewakili penghitungan dari index al Maal, 

yaitu menggunakan data pengeluaran per kapita selama sebulan dari tahun 2015 hingga 

2019. Pengeluaran perkapita sudah cukup mewakilkan dimensi hifzu al Maal karena 

indikator ini dihitung sebagai standar hidup layak. Pengeluaran perkapita juga 

digunakan untuk menghitung Indeks Pembangunan Manusia. Berikut data dari 

pengeluaran perkapita di Provinsi Kepulauan Bangka Belitung: 
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Tabel 4. 9 Data Pengeluaran Perkapita Selama Sebulan di Provinsi Kepulauan 

Bangka Belitung tahun 2015-2019 

2015 2016 2017 2018 2019 

1.118.101 1.269.618 1.421.624 1.480.844 1.509.974 

Sumber: (BPS Babel, 2020) 

 Berdasarkan tabel 4. 9 mengenai pengeluaran perkapita penduduk di Provinsi 

Kepulauan Bangka Belitung selama 5 tahun terakhir menggambarkan bahwa 

pengeluaran terkecil terjadi pada tahun 2015 dan tertinggi pada tahun 2019. Hal ini 

sangat wajar, karena pada 5 tahun terakhir pengeluaran perkapita selalu meningkat dari 

tahun ke tahun. Batas maksimal yang ditentukan oleh BPS adalah sebesar Rp. 732.720 

sedangkan batas minimalnya sebesar Rp. 360.000. Mengenai batasan yang telah 

ditentukan BPS, dari data diatas terbukti bahwa pengeluaran perkapita masyarakat 

Provinsi Kepulauan Bangka Belitung sudah jauh berada diatas rata-rata maksimal yang 

telah ditentukan, untuk tahun 2018 dan 2019 kenaikan dari batas maksimal mencapai 

dua kali lipatnya. Semakin tinggi pendapat yang diperoleh maka akan berdampak pada 

seberapa besar pengeluaran untuk memenuhi kebutuhannya.  

Tabel 4. 10 Penghitungan I-HDI Index al Maal di Provinsi Kepulauan Bangka 

Belitung tahun 2015-2019 

2015 2016 2017 2018 2019 

1.99 2.44 2.84 3.00 3.08 

Sumber: Lampiran 4 (diolah) 

 Berdasarkan tabel 4. 10 mengenai index al Maal pada tahun 2015 dan 2016 

terjadi peningkatan sebesar 0.45, sedangkan dari tahun 2016 ke 2017 terjadi 

peningkatan sebesar 0.4, untuk tahun 2017 ke 2018 terjadi peningkatan sebesar 0.16 

dan pada tahun 2018 ke 2019 terjadi peningkatan sebesar 0.08. Pada hasil penghitungan 

index al Maal terlihat adanya peningkatan setiap tahun yang berarti penduduk Provinsi 
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Kepulauan Bangka Belitung sudah mencukupi standar kualitas hidup yang layak. 

Kemampuan penduduk dalam mencukupi kebutuhan sehari-hari dengan cara yang 

baik, maka hal tersebut merupakan bentuk terlaksananya penjagaan pada harta. Hal ini 

tertuang pada ayat Al-Qur’an Al Anfal ayat 28: 

ن أ نَّ ٱلِلََّ  ع  د ك مۡ ف تۡن ةٞ و  أ وۡل ٰ ل ك مۡ و  َٰٓ أ مۡو ٰ ا اْ أ نَّم  وَٰٓ ٱعۡل م  یمٞ  و   ٢٨د ه َۥٰٓ أ جۡر  ع ظ 

Artinya: “Dan ketahilah, bahwa hartamu dan anak-anakmu itu hanyalah sebagai 

cobaan dan sesungguhnya di sisi Allah-lah pahala yang besar.” 

 Berdasarkan ayat tersebut Allah SWT memperingatkan hamba-Nya agar 

senantiasa mengetahui bahwa harta dan anak mereka merupakan ujian. Ujian disini 

digambarkan sebagai perbandingan, apakah dengan harta dan anak manusia makin lalai 

menjalankan ketentuan Allah SWT atau dengan harta dan anak manusia semakin 

meningkatkan ketaqwaanya kepada Allah SWT. Tentu saja ayat ini sebagai peringatan 

kepada manusia untuk menjaga harta dan memperoleh nya dengan cara yang baik.  

 Menjaga harta termasuk dalam aspek daruriyyah yang berarti masuk dalam 

kategori kebutuhan primer. Dari semua dimensi pokok yang terdapat pada konsep 

Islamic Human Development Index (I-HDI), yaitu menjaga agama, jiwa, akal, 

keurunan dan harta semuanya saling berhubungan. Karena harta menjadi suatu hal 

dasar bagi kehidupan seseorang, maka eksistensi nya sangat berkaitan erat dengan 

dimensi lainnya. Ketika ada seseorang yang tidak bisa makan, tidak bisa sekolah serta 

tidak mendapatkan pelayanan kesehatan itu disebabkan karena tidak tercukupinya 

pemenuhan hal daruriyyah dalam hal ini yaitu menjaga harta. 

 

 

 

6. Islamic Human Development Index (I-HDI) di Provinsi Kepulauan Bangka Belitung 
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 Index yang ada dalam konsep Islamic Human Development Index (I-HDI) 

sudah dihitung berdasarkan indikator yang ada pada Provinsi Kepulauan Bangka 

Belitung tahun 2015-2019, maka memperoleh hasil sebagai berikut: 

Tabel 4. 11 Hasil Pencapaian Index pada Islamic Human Development Index  

 (I-HDI) 

Index 
Tahun 

2015 2016 2017 2018 2019 

ad Dien 0.78 0.83 0.52 1.01 1.23 

an Nafs 0.767 0.768 0.7684 0.772 0.776` 

al ‘aql 0.503 0.531 0.538 0.540 0.545 

an Nasl 2.325 2.05 1.965 1.845 1.185 

al Maal 1.99 2.44 2.84 3.00 3.08 

 Sumber: Lampiran 4 diolah 

 Dari hasil penghitungan index pada tabel 4. 11 yang sudah ada, maka dapat 

diperoleh hasil penghitungan I-HDI Provinsi Kepulauan Bangka Belitung selama lima 

tahun terakhir sebagai berikut: 

Tabel 4. 12 Pencapaian I-HDI di Provinsi Kepulauan Bangka Belitung tahun 

 2015-2019 

2015 2016 2017 2018 2019 

119 124.15 119.18 136.28 154 

Sumber: Lampiran 4 diolah 

 Dari hasil tabel 4. 12, berdasarkan pengelompokan capaian untuk Index 

Pembangunan Manusia yang mana dalam hal ini konsep Islamic Human Development 

Index (I-HDI) juga mengikuti pengelompokan capaian tersebut.  Selama lima tahun 

terakhir Provinsi Kepulauan Bangka Belitung berada diatas ≥80, artinya Provinsi 

Kepulauan Bangka Belitung berada pada tingkat pencapaian I-HDI yang tinggi. 
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Walaupun terlihat adanya peningkatan dan penurunan, tetapi data I-HDI yang 

dihasilkan tetap berada dikategori yang tinggi.  

 Pada tahun 2015 I-HDI yang dicapai sebesar 119 yang berarti tingkat 

pencapaian I-HDI sangat tinggi karena angka tersebut berada 39 angka diatas standar 

pecapaian yang ditentukan yaitu 80. Tingginya angka tersebut disumbang oleh index 

an Nasl sebesar 2.325 kemudian disusul oleh al Maal sebesar 1.99, ad Dien sebesar 

0.78, an Nafs sebesar 0.767 dan al ‘aql sebesar 0.503. Dari data tersebut dapat ditarik 

kesimpulan jika pada tahun 2015 pemerintah Provinsi Kepulauan Bangka Belitung 

belum bisa menekan angka dari index an Nasl, dilihat dari indikator angka kematian 

bayi pada tahun 2015 paling tinggi diantara tahun lainnya yaitu sebesar 190 kematian 

bayi. Sedangkan untuk indikator angka kelahiran total pada tahun 2015 sebesar 2.60% 

yang juga lebih tinggi dari tahun lainnya. Untuk index al Maal sendiri sebesar 1.99 

lebih kecil diantara lainnya, namun hal ini masih cukup dalam pemenuhan kebutuhan, 

karena standar pengeluaran perkapita di Indonesia minimal sebesar Rp. 360.000 

sedangkan pengeluaran perkapita Provinsi Kepulauan Bangka Belitung pada tahun 

2015 sebesar Rp. 1.118.101. Index ad Dien dalam hal ini menyumbang angka sebesar 

0.78 dari data yang diperoleh antara dana penghimpunan dan dana pendistribusian 

digunakan secara seimbang pada tahun 2015. Berikutnya adalah index an Nafs sebesar 

0.767 lebih kecil diantara tahun lainnya sama seperti index al ‘aql yang menyumbang 

nilai sebesar 0.503. Artinya, masyarakat maupun pemerintah belum sepenuhnya 

mengupayakan implementasi dari index an Nafs dan al ‘aql.  

 Pada tahun 2016 I-HDI yang dihasilkan sebesar 124,15 lebih tinggi dari tahun 

sebelumnya. Tingginya angka tersebut disumbangkan oleh index al Maal sebesar 2.44, 

disusul oleh index an Nasl sebesar 2.05, kemudian index ad Dien sebesar 0.83, an Nafs 

sebesar 0.768 dan al aql sebesar 0.531. Dari data tersebut dapat ditarik kesimpulan 

bahwa pada tahun 2016 Provinsi Kepulauan Bangka Belitung dikategorikan sangat 

baik karena tingginya sumbangan dari index al Maal sebesar 2.44, artinya penduduk 

dalam wilayah Provinsi Kepulauan Bangka Belitung sudah bisa mengupayakan 
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kebutuhannya dengan baik. Untuk index an Nasl menyumbang sebesar 2.05 yang 

berarti terdapat penurunan dari tahun sebelumnya sebesar 0.27. Hal ini 

mengindikasikan bahwa ada upaya yang dilakukan oleh pemerintah untuk menekan 

tingginya angka kelahiran total dan angka kematian pada bayi. Index ad Dien pada 

tahun 2016 ini memiliki nilai sebesar 0.83 yang artinya dana pendistribusian zakat telah 

digunakan secara seimbang. Kemudian pada index an Nafs mencapai 0.768, lebih 

tinggi 0.001 dari tahun sebelumnya. Walaupun terdapat sedikit peningkatan, ini sudah 

membuktikan bahwa pemerintah juga mengupayakan implementasi dari index an Nafs 

itu sendiri. Index selanjutnya adalah al ‘aql yang menyumbang nilai sebesar 0.531, dari 

semua index Islamic Human Development Index (I-HDI) pada tahun 2016 index al ‘aql 

menempati kedudukan index yang terakhir karna rendahnya angka yang diperoleh. 

Rendahnya angka tersebut mengindikasikan minimnya upaya pemerintah dan 

kesadaran masyarakat dalam bidang pendidikan, sehingga hasil index al ‘aql selalu 

menduduki peringkat terakhir. 

 Pada tahun 2017, I-HDI yang dihasilkan sebesar 119.18. Nilai tersebut 

mengalami penurunan dari tahun sebelumnya dikarenakan adanya penurunan index ad 

Dien dan index an Nasl. Berdasarkan tabel hasil penghitungan index, index al Maal 

menyumbang nilai sebesar 2.84, index an Nasl 1.96, index an Nafs 0.7684, index al 

‘aql 0.538 dan yang terakhir index ad dien 0.52. Untuk index al Maal pada tahun 2017 

meningkat sebesar 0.4 dari tahun sebelumnya, sedangkan untuk index an Nasl yaitu 

sebesar 1.965 menurun 0.09 dari tahun sebelumnya. Turunnya nilai index an Nasl 

mengindikasikan bahwa terdapat upaya yang dilakukan oleh pemerintah dalam 

menekan angka kelahiran total dan angka kematian bayi, hal ini cukup baik mengingat 

standar pencapaian untuk angka kelahiran total harus berada pada angka 2.1%. 

Selanjutnya adalah index an Nafs sebesar 0.7684, jika dilihat dari index tahun 

sebelumnya tidak ada peningkatan yang signifikan atau bisa dikatakan tetap. Untuk 

index al ‘aql mengalami sedikit peningkatan dari tahun sebelumnya sebesar 0.007 yang 

berarti terdapat upaya antara pemerintah dan masyarakat dalam bidang pendidikan. 
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Pada tahun ini, index yang menduduki posisi terakhir adalah index ad dien dengan 

angka sebesar 0.52. index ad dien mengalami penurunan sebesar 0.31 dari tahun 

sebelumnya. Hal ini disebabkan oleh tidak seimbangnya pemanfaatan dana zakat, 

terbukti dari data yang hamper setengah dari dana pendistribusian yang tidak dilakukan 

pemanfaatan. Maka dari itu, index ad dien mengalami penurunan dari tahun-tahun 

sebelumnya, bahkan angka terendah dari lima tahun terakhir. 

 Pada tahun 2018, I-HDI yang dihasilkan sebesar 136.28. Nilai tersebut 

mengalami kenaikan sebesar 17.1 dari tahun sebelumnya, kenaikan tersebut 

dikarenakan adanya peningkatan signifikan terhadap index ad Dien dan index al Maal. 

Index ad Dien pada tahun ini menyumbang angka sebesar 1.01, meningkat sebesar 0.49 

dari tahun sebelumnya. Artinya, antara dana penghimpunan dan dana pendistribusian 

sudah dikelola dengan baik oleh pemerintah. Index an Nasl menggambarkan adanya 

keberhasilan upaya pemerintah dalam menekan angka kelahiran total dan kematian 

bayi. Sebagai penyumbang nilai tertinggi pada penghitungan I-HDI tahun 2018, index 

al Maal berhasil menyumbang nilai sebesar 3.00 atau pengeluaran perkapita selama 

sebulan sebesar Rp. 1.480.844. Pengeluaran tersebut sangat besar apabila dibandingkan 

dengan batasan maksimal yang ditentukan BPS sebesar Rp.732.720. Artinya, secara 

ekonomi Provinsi Kepulauan Bangka Belitung sudah masuk dalam kategori yang baik. 

Untuk index an Nafs mengalami peningkatan dari tahun sebelumnya sebesar 0.0036 

sama halnya dengan index al ‘aql yang mengalami peningkatan dari tahun sebelumnya 

sebesar 0.002.  

 Pada tahun 2019 nilai I-HDI mengalami penurunan signifikan sebesar 9.83 dari 

tahun sebelumnya. Nilai I-HDI pada tahun ini juga merupakan nilai I-HDI terkecil dari 

lima tahun terakhir di Provinsi Kepulauan Bangka Belitung. Hal ini disebabkan oleh 

turunnya index an Nasl serta sedikitnya peningkatan di index-index lainnya. Pada index 

an Nasl 2019 terjadi penurunan sebesar 0.68 dari tahun sebelumnya, bahkan lima tahun 

terakhir ini adalah index an Nasl terkecil. Sebenarnya hal itu baik, dalam arti 

masyarakat sudah mau menjalankan program-program yang pemerintah jalankan untuk 
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menekan tingginya angka kelahiran total beserta angka kematian bayi. Penyumbang 

terbesar pada nilai I-HDI tahun 2019 adalah index al Maal sebesar 3.08 walaupun 

peningkatannya tidak terlihat signifikan, tetapi hal tersebut masih memengaruhi nilai 

I-HDI. Selanjutnya adalah nilai index ad Dien pada tahun 2019 ini memiliki nilai 

sebesar 1.23 yang mana angka tersebut menduduki angka tertinggi selama setahun 

terakhir. Pada index an Nafs dan al ‘aql terjadi peningkatan sebesar 0.005 dari tahun 

sebelumnya. 

 Secara keseluruhan nilai Islamic Human Development Index (I-HDI) di 

Provinsi Kepulauan Bangka Belitung sudah sangat baik selama tahun 2015-2019. 

Walaupun ada peningkatan dan penurunan tetapi tidak mempengaruhi nilai I-HDI yang 

sudah melampaui kategori ≥80. Sehingga, bagi suatu wilayah yang memiliki nilai 

pencapaian I-HDI yang sudah masuk angka 80 bahkan melampauinya dapat diartikan 

bahwa wilayah tersebut sudah mampu memenuhi konsep Islamic Human Development 

Index (I-HDI) walaupun masih harus dilakukan upaya perbaikan kedepannya.  

C. Anggaran Bidang Kesehatan Perspektif Islamic Human Development Index 

(I-HDI) 

 Kesehatan merupakan salah satu hal dasar untuk pemenuhan kebutuhan hidup 

yang keberadaanya harus terpenuhi. Urgensi dari kesehatan sendiri tidak hanya 

dilakukan oleh suatu individu saja, namun negara pun juga harus memenuhi kebutuhan 

tersebut sebagai pencapaian kesejahteraan penduduknya. Maka dari itu, pemerintah 

menyadari akan urgensi kesehatan sehingga jaminan kesehatan diatur melalui Undang-

Undang Nomor 36 Tahun 2009 Tentang Kesehatan. Selain itu, implementasi dari 

pemenuhan kesehatan bagi negara adalah dirumuskannya anggaran pada bidang 

kesehatan. Pada sub-bab ini akan dijelaskan mengenai implementasi program- program 

pemerintah yang berkaitan dengan bidang kesehatan melaui perpektif I-HDI. Berikut 

anggaran kesehatan Provinsi Kepulauan Bangka Belitung tahun 2015-2019: 
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Tabel 4. 13 Jumlah Anggaran Kesehatan Provinsi Kepulauan Bangka Belitung Tahun 

2015-2019 (dalam milyar) 

2015 2016 2017 2018 2019 

166.596.806.5

79,33 

238.189.980.1

81,66 

280.604.880.7

36,9 

302.270.878.2

21,9 

298.625.776.3

09,97 

 

 Berdasarkan tabel 4. 13 disimpulkan bahwa jumlah anggaran kesehatan 

Provinsi Kepulauan Bangka Belitung tahun 2015-2019 fluktuatif. Jumlah anggaran 

kesehatan tertinggi diduduki oleh tahun 2018 dengan jumlah anggaran sebesar Rp. 

302.270.878.221,9. Anggaran tersebut diambil berdasarkan kegiatan atau bidang yang 

berhubungan dengan kegiatan kesehatan seperti Dinas Kesehatan, Badan 

Pemberdayaan Perempuan, Keluarga Berencana dan Perlindungan Anak dan Badan 

Penanggulangan Bencana Daerah selama lima tahun. Anggaran kesehatan yang 

diambil pun berdasarkan jumlah realisasi anggaran belanja langsung maupun tidak 

langsung. 

 Berdasarkan konsep Islamic Human Development Index (I-HDI), anggaran 

kesehatan mencakup 5 dimensi yang ada pada konsep I-HDI itu sendiri. Eksistensi dari 

anggaran kesehatan harus digunakan dan dirancang dengan baik sesuai kebutuhan 

masyarakat karena kesehatan merupakan salah satu kebutuhan dasar yang harus 

dipenuhi. Kesehatan bersifat daruriyyah begitupun dengan anggaran kesehatan. 

Anggaran kesehatan menurut dimensi ad Dien dapat diimplementasikan sebagai 

pemenuhan kebutuhan yang menunjang terlaksananya ad Dien. Ketika manusia dalam 

kondisi yang sehat secara aspek jiwa dan fisiknya maka dapat melaksanakan hal-hal 

yang bersangkutan dengan agama dapat lebih baik. Adapun hubungan anggaran 

kesehatan dengan aspek agama ini memungkinkan pelaksanaan aktivitas kesehatan 

dalam Islam menjadi sebuah ibadah. Misalnya, terdapat program kesehatan yang dibuat 

oleh pemerintah seperti promosi kesehatan cegah seks bebas. Program ini tentunya 
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sangat berhubungan dengan anggaran kesehatan serta keagamaan. Karena program ini 

menginformasikan bagaimana dampak buruk yang diterima apabila melakukan seks 

bebas kepada masyarakat khususnya remaja, kemudian jika dilihat dari sisi agama seks 

bebas dilarang karena itu adalah perbuatan zina sebagaimana telah diatur dalam surah 

Al-Isra’ ayat 32 yang berbunyi: 

ا ف ضَّل   نَّوۡاْ م  ل  ت ت م  ا و  مَّ یبٞ م   آَٰء  ن ص  ل لن  س  ا ٱكۡت س ب واَْۖ و  مَّ یبٞ م   ال  ن ص  ج  ك مۡ ع ل ىٰ ب عۡضِٖۚ ل  لر   ٱلِلََّ  ب ھ ۦ ب عۡض 

سۡ  َۦِٰٓۚ إ نَّ ٱلِلََّ  ك ان  ب ك ل   ش يۡء  ع ل یمٗا  ٱكۡت س بۡن ِۚ و  ن ف ضۡل ھ  ل واْ ٱلِلََّ  م   ُ  ُ٣٢ 

Artinya: “Dan janganlah kamu mendekati zina; sesungguhnya zina itu adalah suatu 

perbuatan yang keji. Dan suatu jalan yang buruk.” 

 Berdasarkan ayat diatas, telah ditentukan bahwa zina merupakan hal yang keji 

dan jalan yang buruk sekecil apapun. Dampak buruk dari zina bagi kesehatan sangat 

beresiko tinggi karena berpotensi untuk terkena infeksi menular seksual (IMS). 

Sehingga, anggaran kesehatan dalam pemanfaatanya sangat berpengaruh terhadap 

segala aspek termasuk aspek keagamaan. 

 Selain berhubungan dengan aspek keagamaan, ternyata anggaran kesehatan 

juga berkaitan dengan aspek kejiwaan atau an Nafs. Saat ini sedang ramai 

diperbincangkan mengenai pentingnya menjaga kesehatan mental, karena hal tersebut 

sangat berpengaruh untuk keberlangsungan hidup seseorang. Apabila jiwa kita sehat 

maka kita dapat bertindak dan beraktivitas baik dibawah pengaruh kita sendiri. Selain 

itu, jika dilihat menggunakan konsep Islamic Human Development Index (I-HDI) 

indikator dari an Nafs itu sendiri sangat berhubungan dengan kesehatan karena diukur 

berdasarkan data angka harapan hidup di Provinsi Kepulauan Bangka Belitung. 

Sehingga antara an Nafs dan kesehatan sangat berkaitan, sama halnya juga dengan 

anggaran kesehatan. Contoh dari pemanfaatan anggaran kesehatan pada aspek an Nafs 

di Provinsi Kepulauan Bangka Belitung adalah adanya Sosialisasi Pembentukan Forum 

Partisipasi Publik untuk Kesejahteraan Perempuan dan Anak (PUSPA) (kemenpppa, 

2020). Sosialisasi ini bertujuan untuk mengajak partisipasi seluruh pihak untuk 
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mewujudkan kesejahteraan perempuan dan anak. Hal ini mengimplementasikan peran 

anggaran kesehatan terhadap index an Nafs di Provinsi Kepulauan Bangka Belitung. 

 Memiliki akal adalah suatu pembeda antara manusia dengan mahkluk hidup 

lainnya, dalam konsep Islamic Human Develoment Index (I-HDI) terdapat dimensi 

yang berhubungan dengan akal yaitu hifzu al ‘aql dengan index al ‘aql. Dalam index 

al ‘aql, selalu disangkut pautkan dengan pendidikan. Pemenuhan index al ‘aql 

merupakan kebutuhan dasar yang bersifat daruriyyah. Karena jika terpenuhi al ‘aql 

pada setiap orang maka akan memudahkan keberlangsungan hidup lainnya. Anggaran 

kesehatan menurut al ‘aql dapat diimplementasikan melalui program kesehatan yang 

berkaitan dengan pendidikan. Salah satu peran dari anggaran kesehatan di Bangka 

Belitung adalah adanya kampanye 4 Sehat 5 Sempurna yang terbilang sukses dan selalu 

diterapkan di setiap Sekolah Dasar. Selain itu terdapat program yang melakukan 

penjaringan kesehatan siswa tingkat Sekolah Menengah Atas di Provinsi Kepulauan 

Bangka Belitung. Kegiatan program ini adalah dilakukan medical check up kepada 

seluruh mahasiswa kelas 10. Tujuan program ini diharapkan dapat menjadi wadah 

peningkatan perilaku hidup sehat di sekolah maupun dirumah. Anggaran kesehatan 

memiliki hubungan erat dengan pendidikan, karena pendidikan merupakan wadah yang 

tepat untuk membagi ilmu dalam bidang kesehatan maupun lainnya. Maka dari itu, 

dalam perencanaan anggaran kesehatan harus dikelola dengan baik dan dialokasikan 

terhadapa kebutuhan dasar yang sifatnya daruriyyah. 

 Pemanfaatan lain dari anggaran kesehatan yaitu pemeliharaan keturunan. Setiap 

negara pasti ingin memiliki generasi yang baik dari segi kualitas maupun kuantitas. 

Pada konsep Islamic Human Development Index (I-HDI) terdapat index menjaga 

keturunan yaitu index an Nasl. Index an Nasl sangat berkaitan dengan kesehatan, 

karena pelaksanaan dari indikator index an Nasl dihitung berdasarkan angka kelahiran 

total dan angka kelahiran bayi. Anggaran kesehatan disini berperan penting karena 

pada realisasinya harus sesuai dengan index an Nasl. Adapun peran anggaran kesehatan 

disini adalah terlaksananya program Keluarga Berencana yang dilaksanakan oleh 
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pemerintah Provinsi Kepulaua Bangka Belitung untuk menekan angka kelahiran total. 

Hal ini cukup berhasil, dibuktikan dengan adanya penurunan angka kelahiran total di 

tahun 2019.  

 Index terakhir dari Islamic Human Development Index (I-HDI) adalah index al 

Maal. Index adalah menjaga harta, sehingga index ini termasuk kebutuhan dasar yang 

harus dipenuhi. Dalam pelaksanaannya, setiap manusia memerlukan upaya untuk 

mendapatkan harta dengan kondisi yang sehat. Karena dalam proses pencarian harta, 

dibutuhkan usaha yang banyak sehingga hal ini berhubungan dengan kesehatan. Ketika 

seseorang  tidak bisa makan, tidak bisa sekolah serta tidak mendapatkan pelayanan 

kesehatan itu disebabkan karena tidak tercukupinya pemenuhan hal daruriyyah dalam 

hal ini yaitu menjaga harta. Setiap masing-masing index pada Islamic Human 

Development Index (I-HDI) saling bersinergi antara satu dengan lainnya. Dari kelima 

index tersebut sangat sulit dipisahkan dalam implementasi anggaran kesehatan. Karena 

antara implementasi anggaran kesehatan dengan Islamic Human Development Index 

(I-HDI) saling berkaitan, maka bidang kesehatanpun dijadikan sebagai salah satu 

indikator penghitungan I-HDI. 

D. Anggaran Bidang Pendidikan Perspektif Islamic Human Development Index 

(I-HDI) 

 Sebagai sarana mencari ilmu, pendidikan sangat dibutuhkan dalam melengkapi 

kehidupan. Pendidikan, seyogyanya mampu mengantarkan umat manusia menuju 

kemaslahatan untuk mencapai falah di dunia maupun di akhirat. Islamic Human 

Development Index (I-HDI) sebagai pengukur kesejahteraan manusia secara islami tak 

luput meninggalkan eksistensi dari pendidikan. Bahkan, pendidikan di dalam I-HDI 

memiliki porsinya tersendiri pada index al ‘aql. Maka dari itu, pada sub-bab ini akan 

dijabarkan mengenai implementas anggaran pendidikan di Provinsi Kepulauan Bangka 

Belitung yang dimanfaatkan pada pengelolaan program pendidikan melalui perspektif 

I-HDI. Berikut adalah anggaran pendidikan di Provinsi Kepulauan Bangka Belitung 

tahun 2015 hingga 2019: 
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Tabel 4. 14 Jumlah anggaran pendidikan di Provinsi Kepulauan Bangka Belitung 

tahun 2015-2019 (dalam milyar) 

2015 2016 2017 2018 2019 

111.306.344.9

89,56 

140.340.660.9

39,03 

524.211.687.

440,6 

564.347.307.2

96,54 

651.798.397.7

81,07 

Sumber: Lampiran 5, diolah. 

 Berdasarkan tabel 4. 14 disimpulkan bahwa jumlah anggaran pendidikan 

Provinsi Kepulauan Bangka Belitung tahun 2015-2019 mengalami peningkatan setiap 

tahunnya. Jumlah anggaran pendidikan tertinggi diduduki oleh tahun 2019 dengan 

jumlah anggaran sebesar Rp.651.798.397.781,07. Anggaran pendidikan setiap 

tahunnya mengalami peningkatan yang pesat dari tahun 2017 hingga 2019. Anggaran 

tersebut diambil berdasarkan kegiatan atau bidang yang berhubungan dengan kegiatan 

pendidikan seperti Dinas Pendidikan, Badan Kepegawaian, Pendidikan dan Pelatihan, 

Kantor Arsip dan Perpustakaan Daerah, Dinas Komunikasi dan Informasi serta Dinas 

Kebudayaan dan Pariwisata selama lima tahun. Anggaran pendidikan yang diambil pun 

berdasarkan jumlah realisasi anggaran belanja langsung maupun tidak langsung. 

 Berdasarkan konsep Islamic Human Development Index yang terbagi menjadi 

5 dimensi, anggaran pendidikan meliki perannya pada masing-masing index pada I-

HDI. Eksistensi dari anggaran pendidikan harus digunakan dan dirancang dengan baik 

sesuai kebutuhan masyarakat karena pendidikan adalah salah satu dasar untuk 

meningkatkan Sumber Daya Manusia yang mumpuni. Pendidikan bersifat daruriyyah 

begitupun dengan anggaran pendidikan. Anggaran pendidikan memiliki peran sebagai 

fasilitator kegiatan yang berhubungan dengan kegiatan bidang pendidikan. Dalam 

index ad Dien¸implementasi dari pendidikan seperti mempelajari, memahami dan 

mengamalkan aqidah, ilmu islam dan seluruh jagat raya didunia ini. Untuk pelaksanaan 

program pendidikan yang berkaitan dengan ad Dien, maka pemerintah Provinsi 

Kepulauan Bangka Belitung menyelenggarakan program One Day One Juz, adapun 
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kegiatan yang dilaksanakan adalah semua siswa yang beragama Islam diwajibkan 

membaca Al-Qur’an hingga khatam dalam beberapa kurun waktu. Jika dilihat, program 

ini sangat bagus karena memiliki dua aspek penting yaitu aspek agama dan aspek 

pendidikan. Untuk pendidikan sendiri membaca Al-Qur’an dapat melatih kefasihan 

dalam membacanya, untuk aspek agama ini adalah sebuah bentuk pengamalan aqidah. 

Sehingga dalam pembentukan atau perancangan anggaran pendidikan harus dibuat 

serinci mungkin sesuai kebutuhan. 

 Pendidikan memiliki keterkaitan erat dengan index an Nafs, index an Nafs  

merupakan index yang diukur menggunakan indikator yg berhubungan dengan 

kesehatan yaitu angka harapan hidup. Dalam hal ini, implementasi dari an Nafs adalah 

dengan cara menjaga kesehatan secara fisik maupun psikis. Ketika seseorang menjaga 

kesehatannya berarti ia sudah menerapkan ilmu pengetahuannya didalam kehidupan. 

Penerapan anggaran pendidikan di Provinsi Kepulauan Bangka Belitung adalah 

terjalinya program Usaha Kesehatan Sekolah dengan Puskesmas setempat untuk 

membina dan mengembangkan penerapan hidup sehat secara terpadu melaui program 

pendidikan. Program tersebut dilakukan sebagai bentuk implementasi dari anggaran 

pendidikan yang dialokasikan terhadap kesehatan. 

 Selanjutnya adalah index al’ aql, index ini diukur menggunakan indikator yang 

berhubungan dengan pendidikan yaitu data harapan lama sekolah dan rata-rata lama 

sekolah di Provinsi Kepulauan Bangka Belitung tahun 2015-2019. Implementasi dari 

anggaran pendidikan adalah terdapat program-program pendidikan yang dibuat oleh 

pemerintah, contohnya adalah program Wajib Belajar 12 tahun. Program ini dibuat 

untuk para siswa siswi dalam melaksanakan pendidikannya selama 12 tahun. Menurut 

pemerintah program ini sangat wajib dilakukan untuk meningkatkan kualitas sumber 

daya manusia. Selain itu, menurut UU Nomor 20 Tahun 2003 Pasal 3 Tentang Sistem 

Pendidikan Nasional tujuan pendidikan nasional adalah dapat mengembangkan potensi 

siswa dan siswi supaya menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan 

Yang Maha Esa, berakhlakul karimah, berilmu, menjadi generasi bangsa yang 
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demokratis serta tanggungjawab. Jadi, anggaran pendidikan sangat menopang 

kelancaran kegiatan pendidikan. 

 Index an Nasl merupakan index dari dimensi hifzu an Nasl yang berarti menjaga 

keturunan. Untuk mengukur index ini dibutuhkan indikator angka kelahiran total dan 

angka kematian bayi. Sejauh ini, Provinsi Kepulauan Bangka Belitung mampu 

menekan angka kelahiran total menjadi 2.05% pada tahun 2019 sedangkan untuk angka 

kematian bayi mampu dikurangi menjadi 78 jiwa pada tahun 2019. Keberhasilan ini 

tentunya atas campur tangan pemerintah Kepulauan Bangka Belitung pada program 

yang ditujukan untuk indikator an Nafs. Program yang dibuat oleh pemerintah Provinsi 

Kepulauan Bangka Belitung berbentuk penyuluhan Cegah Seks Bebas yang 

diselenggarakan dibeberapa sekolah tingkat atas. Penyuluhan tersebut memiliki tujuan 

untuk mencegah seks bebas yang akan berdampak pada hamil diluar nikah. Dari 

penyuluhan tersebut terlihat antara anggaran pendidikan dan index an Nasl dapat 

bersinergi dengan baik. 

 Index al Maal adalah index terakhir pada Islamic Human Development Index 

(I-HDI) yang berarti menjaga harta. Untuk mengukur index al Maal dibutuhkan 

indikator pengeluaran perkapita selama sebulan di Provinsi Kepulauan Bangka 

Belitung. Pada tahun 2019 pengeluaran perkapita penduduk Provinsi Kepulauan 

Bangka Belitung mencapai Rp.1.509.974. Hal ini sangat baik karena telah melewati 

batas maksimal yang telah ditentukan oleh Badan Pusat Statistik nasional. Harta dapat 

mencakup semua hal termasuk pendidikan, dengan harta bisa menghantarkan 

seseorang untuk mendapatkan ilmu yang lebih tinggi. Pendidikan yang tinggi mampu 

meningkatkan sumber daya manusia yang berpotensi memilik peluang kerja yang baik. 

Sehingga dapat mendapatkan kehidupan yang baik pula. Dalam menciptakan hal 

tersebut, pemerintah daerah Provinsi Kepulauan Bangka Belitung menyediakan 

beasiswa perguruan tinggi bagi anak-anak daerah setempat dengan beberapa kualifikasi 

yang telah ditentukan.  Beasiswa ini dapat dimanfaatkan oleh anak-anak yang ingin 

melanjutkan pendidikan namun terkendala dengan biaya. Maka dari itu, peran 
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anggaran pendidikan telah memfasilitasi index al Maal sehingga tercapainya 

pendidikan yang baik. 

E. Anggaran Bidang Ekonomi Perspektif Islamic Human Development Index (I-

HDI) 

 Ekonomi merupakan salah satu kebutuhan dasar yang harus dipenuhi karena 

menyangkut semua aspek kehidupan. Jika pada aspek ekonomi tidak dipenuhi, maka 

akan mempengaruhi kebelanjutan aspek lainnya. Ekonomi selalu mendapat perhatian 

khusus tidak hanya terhadap individu, namun juga terhadap negara. Hingga saat ini, 

suatu daerah maupun negara masih memiliki tugas yang sangat berhubungan dengan 

ekonomi. Dalam Islamic Human Development Index (I-HDI) ekonomi memiliki 

hubungan erat dengan salah satu indexnya yaitu index al Maal. Alasan keterkaitan 

tersebut adalah karena al Maal diartikan sebagai menjaga harta, yang mana harta hasi 

akhirnya termasuk dalam bidang ekonomi. Karena pentingnya ekonomi disuatu daerah 

maupun negara maka dari itu ekonomi memiliki porsi anggaran bidangnya, tak 

terkecuali di Provinsi Kepulauan Bangka Belitung. Berikut adalah anggaran ekonomi 

di Provinsi Kepulauan Bangka Belitung tahun 2015 hingga 2019 

Tabel 4. 15 Jumlah Anggaran Ekonomi Provinsi Kepulauan Bangka Belitung tahun 

2015-2019 (dalam milyar) 

2015 2016 2017 2018 2019 

154.621.566.

777 

171.609.534.82

3,09 

161.745.831.14

9,14 

161.756.642.4

00,5 

183.083.811.35

2,35 

Sumber: Lampiran 5 (diolah) 

 

 Dari data tersebut disimpulkan bahwa jumlah anggaran ekonomi Provinsi 

Kepulauan Bangka Belitung tahun 2015-2019 mengalami fluktuasi pada lima tahun 

terakhir. Jumlah anggaran ekonomi tertinggi diduduki oleh tahun 2019 dengan jumlah 
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anggaran sebesar Rp. 183.083.811.352,35 sedangka jumlah anggaran ekonomi paling 

rendah pada tahun 2015 sebesar Rp. 154.621.566.777. Anggaran tersebut diambil 

berdasarkan kegiatan atau bidang yang berhubungan dengan kegiatan ekonomi seperti 

Dinas Koperasi Usaha Mikro Kecil dan Menengah, Dinas Perindustrian dan 

Perdagangan, Dinas Pertanian, Perkebunan dan Perternakan, Inspektorat Daerah, Dinas 

Tenaga Kerja dan Transmigrasi, Badan Pelayanan Perizinan Terpadu dan Penanaman 

Modal, Badan Perencanaan Pembangunan Daerah. Anggaran ekonomi yang diambil 

pun berdasarkan jumlah realisasi anggaran belanja langsung maupun tidak langsung. 

 Ekonomi mencakup semua aspek, maka dari itu dibutuhkan sarana yang tepat 

untuk mewujudkan kegiatan yang menyangkut bidang ekonomi. Dalam Islamic Human 

Development Index (I-HDI), ekonomi memiliki porsi pada index al Maal yang dihitung 

berdasarkan indikator pengeluaran perkapita penduduk Provinsi Kepulauan Bangka 

Belitung. Salah satu index yang berhubungan dengan anggaran ekonomi adalah index 

ad Dien. Jika dilihat dari arti ad Dien adalah menjaga agama, maka dapat berkaitan 

dengan ekonomi. Contoh implementasi anggaran ekonomi menurut perspektif ad Dien 

yaitu program menuju wisata halal. Pemerintah Provinsi Kepulauan Bangka Belitung 

gencar menjalankan program pariwisata halal karena potensi wisatanya yang banyak. 

Pemerintah menyebutkan program ini akan memudahkan pengunjung untuk 

melakukan ibadahnya jika berada ditempat wisata serta menarik minat pengunjung. 

Sehingga, ketika pengunjung tertarik maka jumlah angka pengunjung akan naik dan 

pendapatan tersebut dapat dikelola lagi untuk pemanfaatan wisata lainnya yang belum 

dikelola secara baik. Dalam hal ini, peran anggaran ekonomi disini adalah sebagai 

sarana pembangunan wisata halal sedangkan untuk ad Dien sebagai perumus konsep 

harus seperti apa penyediaan fasilitas yang diberikan sesuai dengan ketentuan syariat 

islam. 

 Islamic Human Development Index (I-HDI) memiliki dua index yang sama-

sama berhubungan dengan bidang kesehatan, yaitu ideks an Nafs dan index an Nasl. 

Dari kedua index tersebut dihitung berdasarkan indikator yang juga berhubungan 
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dengan kesehatan diantaranya adalah an Nafs dihitung dengan data angka harapan 

hidup, an Nasl dihitung dengan data angka kelahiran total dan angka kematian bayi. 

 Sebagai aspek penyedia sarana dan prasarana, anggaran ekonomi tentu 

memiliki peran terhadap index an Nafs dan an Nasl. Salah satu program pemerintah 

daerah yang memiliki basis di bidang kesehatan maupun ekonomi adalah BPJS (Badan 

Penyelenggara Jaminan Sosial). BPJS merupakan program yang diberikan oleh 

pemerintah pusat sebagai asuransi terjangkau yang telah disubsidikan oleh pemerintah. 

BPJS dapat dijadikan asuransi untuk kebutuhan dibidang kesehatan seperti rawat inap, 

operasi, kelahiran serta banyak lainnya yang disediakan oleh BPJS. Maka dari itu, 

anggaran ekonomi bisa menopang kehidupan untuk bidang kesehatan. 

 Index dari Islamic Human Development Index (I-HDI) selanjutnya adalah al 

‘aql. Dalam I-HDI index al ‘aql diberi porsi untuk bidang pendidikan, indikator untuk 

menghitung index ini adalah harapan lama sekolah dan rata-rata lama sekolah. Sejauh 

ini, pendidikan menjadi dasar kebutuhan setiap manusia dalam menjalani kehidupan. 

Dengan pendidikan, kita mengetahui bagaimana manusia bereproduksi, menjaga 

kesehatan, bekerja dan bagaimana mendapatkan hidup yang layak. Untuk mendapatkan 

kehidupan yang layak maka dibutuhkan upaya untuk membuka peluang besar dalam 

bekerja. Dalam hal ini, anggaran ekonomi tentunya dapat menopang kebutuhan 

pendidikan. Salah satu implementasi anggaran ekonomi Provinsi Kepulauan Bangka 

Belitung dalam bidang pendidikan adalah mengenai penyuluhan UMKM kepada 

masyarakat daerah di Provinsi Kepulauan Bangka Belitung. Penyuluhan ini bertujuan 

supaya masyarakat yang baru ingin mulai berdagang atau sudah memiliki UMKM 

dapat termotivasi untuk menjalani usaha tersebut. Sehingga dapat bermanfaat bagi 

masyarakat dalam membangun usaha. Hal ini membuktikan bahwa anggaran ekonomi 

sangat berperan bagi pendikan, mereka saling terintegrasi antara satu dengan lainnya. 

 Index terakhir adalah al Maal yang berarti menjaga harta. Index ini sangat 

berhubungan dengan ekonomi karena berurusan dengan harta (kepemilikan). Index al 

Maal dihitung berdasarkan pengeluaran perkapita selama sebulan penduduk Provinsi 
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Kepulauan Bangka Belitung pada tahun 2015 hingga 2019. Anggaran ekonomi dalam 

hal ini sangat berpengaruh untuk jalannya kegiatan ekonomi di Provinsi Kepulauan 

Bangka Belitung. Implementasi anggaran ekonomi untuk menjalankan kegiatan 

ekonomi antraa lain adanya Bantuan UMKM, pemberian lahan UMKM untuk 

penduduk Provinsi Kepulauan Bangka Belitung dan lainnya. 

 Berdasarkan hasil analisis dari implementasi anggaran kesehatan, pendidikan 

dan ekonomi perspektif Islamic Human Development Index. Berikut merupakan tabel 

jumlah keseluruhan anggaran kesehatan, pendidikan dan ekonomi: 

Tabel 4. 16 Jumlah anggaran kesehatan, pendidikan dan ekonomi di Provinsi 

Kepulauan Bangka Belitung tahun 2015-2019 (dalam milyar) 

A
n

g
g
a
ra

n
 2015 2016 2017 2018 2019 Jumlah 

K
eseh

atan
 

Rp. 

166.596.8

06.579,33 

238.189.9

80.181,66 

280.604.8

80.736,9 

302.270.8

78.221,9 

298.625.7

76.309,97 

1.286.288.

322.029,7 

P
en

d
id

ik
an

 
111.306.3

44.989,56 

140.340.6

60.939,03 

524.211.6

87.440,6 

564.347.3

07.296,54 

651.798.3

97.781,07 

1.992.004.

398.446,7 

E
k
o
n
o
m

i 

154.621.5

66.777 

171.609.5

34.823,09 

161.745.8

31.149,14 

161.756.6

42.400,5 

183.083.8

11.352,35 

832.817.38

6.502,08 

Sumber: Lampiran 5 (diolah) 

 Dari tabel 4. 16 Pemerintah Provinsi Kepulauan Bangka Belitung, sangat 

memprioritaskan anggaran pendidikan terbukti dari jumlah keseluruhan anggaran 

pendidikan dari tahun 2015-2019. Namun, dilihat dari hasil index al ‘aql pada 

penghitungan I-HDI selama 2015-2018 index al ‘aql menduduki posisi paling akhir 
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dibandingkan index lainnya. Hal ini menjadi tugas pemerintah, mengapa dana alokasi 

untuk pendidikan tidak sebanding dengan nilai index lainnya yang anggarannya lebih 

sedikit.  

 Kemudian anggaran prioritas lainnya, yaitu dana kesehatan. Pada 

implementasinya, dana kesehatan mampu membawa nilai index an Nafs pada posisi ke 

empat sementara itu mampu membawa nilai index an Nasl pada posisi menurun dari 

tahun ketahun  dalam hitungan index I-HDI. Hal ini cukup seimbang melihat rendahnya 

nilai index an Nasl dari tahun ketahun, tetapi tidak dengan index an Nafs yang 

menduduki posisi ke empat dengan sedikitnya nilai yang meningkat. Untuk anggaran 

ekonomi, pemanfaatan anggaran tersebut cukup berdampak dengan tingginya angka 

pengeluaran perkapita penduduk Provinsi Kepulauan Bangka Belitung. Pada 

penghitungan I-HDI, index al maal juga menempati peringkat teratas dari index 

lainnya. Berikut tabel analisis singkat dari hasil yang didapatkan pada penelitian ini. 
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Tabel 4. 17 Analisis Anggaran Kesehatan, Pendidikan dan Ekonomi Perspektif I-HDI  

di Provinsi Kepulauan Bangka Belitung  

Jumlah Anggaran  

2015-2019 

Rata-rata index 

tahun 2015-2019 
Analisis 

Anggaran Pendidikan 

Rp. 1.992.004.398.446,7 

Index ad Dien 

 

0.628 

Besarnya anggaran pendidikan yang dialokasikan oleh pemerintah Provinsi 

Kepulauan Bangka Belitung, nyatanya belum mampu untuk meningkatkan 

pengetahuan dalam pemanfaatan zakat. Sehingga rasio zakat yang dihasilkan 

mengalami ketimpangan antara dana penghimpunan dan pendistribusian zakat. 

Index al ‘aql 

0.531 

Anggaran pendidikan merupakan anggaran terbesar yang dialokasikan daripada 

anggaran kesehatan dan ekonomi. Tetapi tidak mampu membawa nilai index al aql 

lebih tinggi dari index lainnya. Dengan rata-rata 0.531 selama lima tahun terakhir 

hal ini tidak sebanding dengan dana yang telah dilokasikan. 

Anggaran Kesehatan  

Rp. 1.286.288.322.029,7 

Index an Nafs 

0.759 

Jumlah anggaran kesehatan menduduki peringkat kedua untuk pengalokasian dana, 

tetapi belum mampu membawa nilai index an Nafs lebih tinggi, bahkan selama 

tahun 2015-2019 index an Nafs hanya mampu meningkat tidak lebih dari 0.10.  

Index an Nasl 

1.873 

Besarnya anggaran kesehatan sudah mampu untuk menurunkan angka index an 

Nasl yang mana hal ini cukup baik karena implementasi praktiknya dapat menekan 

angka kematian bayi dan angka kelahiran total. 

Anggaran Ekonomi 

Rp. 832.817.386.502,8 

Index al Maal 

2.67 

Besarnya anggaran ekonomi yang telah digelontorkan, mampu berdampak pada 

pemanfaatan anggaran dibuktikan dengan tingginya angka pengeluaran perkapita 

penduduk Provinsi Kepulauan Bangka Belitung. Pada penghitungan I-HDI, index 

al maal juga menempati peringkat teratas dari index lainnya 
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F. Keterkaitan Penelitian dengan Penelitian Terdahulu  

 Dalam penggunaan masing-masing indikator, pada index ad dien penyusun 

menggunakan rasio zakat yang terdiri dari data penerimaan dan pendistribusian zakat. 

Pengguanaan indikator tersebut dikarenakan adanya hubungan antara agama islam 

dengan implementasi ajaran islam yang dilakukan oleh masyarakat. Rasio zakat juga 

dapat digunakan sebagai representasi pengamalan ibadah serta implementasi perbuatan 

baik sesama manusia dengan cara membantu antara satu dengan lainnya. Rata-rata 

index ad dien selama lima tahun berturut-turut adalah sebesar 0.628. Index ad dien 

dalam implementasinya juga berhubungan dengan anggaran pendidikan. Namun, 

besarnya anggaran pendidikan yang dialokasikan oleh pemerintah Provinsi Kepulauan 

Bangka Belitung, nyatanya belum mampu untuk meningkatkan pengetahuan dalam 

pemanfaatan zakat. Sehingga rasio zakat yang dihasilkan mengalami ketimpangan 

antara dana penghimpunan dan pendistribusian zakat. Idealnya dalam penggunaan 

indikator rasio zakat sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Rama dan Yusuf 

(2019) yang menyebutkan bahwa penelitian harus memiliki indikator yang mana dapat 

mengukur visi, komitmen serta implementasi ajaran Islam dalam masyarakat. 

 Index an Nafs diukur berdasarkan indikator pada Angka Harapan Hidup, 

penggunaan indikator tersebut dikarenakan cukup mewakili dalam mengukur index an 

Nafs. Selain itu angka harapan hidup juga dapat memproyeksikan rata-rata tahun yang 

masih bisa dijalani seseorang yang berlaku pada tempat tinggal yang mereka tinggali. 

Angka Harapan Hidup juga digunakan dalam indikator Indeks Pembangunan Manusia 

yang diusulkan oleh UNDP, sehingga indikator Angka Harapan Hidup sudah sesuai 

standar nasional maupun internasional. Rata-rata index an Nafs selama lima tahun 

berturut-turut adalah sebesar 0.759. Jumlah anggaran kesehatan menduduki peringkat 

kedua untuk pengalokasian dana, tetapi belum mampu membawa nilai index an Nafs 

lebih tinggi, bahkan selama tahun 2015-2019 index an Nafs hanya mampu meningkat 

tidak lebih dari 0.10. Dalam penggunaan indikator tersebut sejalan dengan penelitian 
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yang dilakukan oleh Hendri Anto (2011) yang menyebutkan bahwa index an Nafs 

diukur berdasarkan Angka Harapan Hidup. 

 Indikator pada index al ’aql yaitu menggunakan data rata-rata lama sekolah dan 

harapan lama sekolah. Pengunaan indikator tersebut sudah sesuai dengan standar 

nasional maupun internasional karena Indeks Pembangunan Manusia yang diusung 

oleh UNDP juga menggunakan data tersebut, sehingga penggunaan indikator tersebut 

sangat tepat. Kemudian, rata-rata lama sekolah dapat merepresentasikan bagaimana 

Sumber Daya Manusia di daerah tersebut dan untuk indikator harapan lama sekolah 

dapat dijadikan sebagai manifestasi pencapaian suatu daerah serta digunakan untuk 

bahan evaluasi atau inisiasi kedepannya harus seperti apa. Rata-rata index al ’aql 

adalah 0.531. Anggaran pendidikan merupakan anggaran terbesar yang dialokasikan 

daripada anggaran kesehatan dan ekonomi. Tetapi tidak mampu membawa nilai index 

al aql lebih tinggi dari index lainnya. Dengan rata-rata 0.531 selama lima tahun terakhir 

hal ini tidak sebanding dengan dana yang telah dilokasikan. Anggaran pendidikan 

merupakan anggaran terbesar yang dialokasikan daripada anggaran kesehatan dan 

ekonomi. Tetapi tidak mampu membawa nilai index al aql lebih tinggi dari index 

lainnya. Dengan rata-rata 0.531 selama lima tahun terakhir hal ini tidak sebanding 

dengan dana yang telah dilokasikan.  

 Indikator pada index an Nasl yaitu menggunakan indikator dari data Angka 

Kematian Bayi dan Angka Kelahiran Total. Secara bahasa hifdzu an Nasl adalah 

menjaga keturunan, maka indikator tersebut sangat tepat jika diaplikasikan pada index 

an Nasl. Penggunaan data Angka Kematian Bayi pada index an Nasl dapat dijadikan 

sebagai evaluasi suatu daerah untuk meminimalisir segala penyebab yang dapat 

menyebabkan meningkatnya angka kematian bayi. Untuk Angka Kelahiran Total juga 

dapat dijadikan gambaran suatu daerah untuk dapat mengambil kebijakan apa yang 

harus dilakukan ketikan angka kelahiran total naik maupun turun. 
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 Indikator pada index al maal yaitu menggunakan indikator dari data 

pengeluaran perkapita. Pengeluaran perkapita sudah cukup mewakili dimensi hifdzu al 

Maal karena indikator ini dihitung sebagai standar hidup layak. Selain itu, pengeluaran 

perkapita juga digunakan pada Indeks Pembangunan Manusia yang diusulkan oleh 

UNDP, sehingga indikator ini sudah sesuai standar layak nasional maupun 

internasional.
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BAB V 

Kesimpulan dan Saran 
 

A. Kesimpulan 

 Dari seluruh hasil analisis pembahasan dapat disimpulkan bahwa tidak semua 

anggaran bidang kesehatan, pendidikan dan ekonomi digunakan untuk semua program 

yang menyangkut index yang terdapat pada Islamic Human Development Index (I-

HDI), karena luasnya bidang kesehatan, pendidikan dan ekonomi yang tidak selalu 

menyangkut aspek index I-HDI.  Berdasarkan hasil pembahasan dari penelitian yang 

mengacu pada rumusan masalah, tujuan penelitian, serta hasil penelitian dan analisis. 

Maka diperoleh simpulan sebagai berikut: 

1. Anggaran bidang kesehatan Provinsi Kepulauan Bangka Belitung tahun 2015-2019 

dialokasikan kepada beberapa program yang berhubungan dengan index yang terdapat 

pada Islamic Human Development (I-HDI). Indikator I-HDI yang sangat memiliki 

keterkaitan erat adalah index an Nafs dan index an Nasl. Dalam realisasi anggarannya 

terjadi ketimpangan antara besarnya jumlah dana yang dialokasikan pada bidang 

kesehatan dengan indikator yang dihasilkan Index an Nafs. 

2. Anggaran bidang pendidikan Provinsi Kepulauan Bangka Belitung tahun 2015-2019 

dialokasikan kepada beberapa program yang berhubungan dengan index yang terdapat 

pada Islamic Human Development (I-HDI). Dalam penelitian ini, ditemukan hasil 

bahwa yang dialokasikan pada bidang pendidikan adalah dana terbesar daripada dua 

anggaran lainnya, yaitu anggaran kesehatan dan anggaran ekonomi. Namun, hasil dari 

indikator I-HDI tidak sebanding dengan besarnya anggaran yang telah dialokasikan. 

Selama lima tahun berturut-turut, index al aql menempati posisi terakhir dari semua 

index lainnya. Dalam hal ini, terjadi ketimpangan antara jumlah dana anggaran 

pendidikan dengan hasil index al aql pada I-HDI. Untuk index ad dien, juga mengalami 

hal yang sama. Besarnya anggaran pendidikan yang dialokasikan oleh pemerintah 
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Provinsi Kepulauan Bangka Belitung, nyatanya belum mampu untuk meningkatkan 

pengetahuan dalam pemanfaatan zakat. Sehingga rasio zakat yang dihasilkan 

mengalami ketimpangan antara dana penghimpunan dan pendistribusian zakat. 

3. Anggaran bidang ekonomi Provinsi Kepulauan Bangka Belitung tahun 2015-2019 

dialokasikan kepada beberapa program yang berhubungan dengan index yang terdapat 

pada Islamic Human Development (I-HDI). Pada penelitian ini, dana yang dialokasikan 

untuk anggaran ekonomi adalah yang terkecil dibandingkan dengan anggaran lainnya, 

yaitu anggaran kesehatan dan pendidikan. Tetapi, pemanfaatan anggaran sudah 

dilakukan dengan cukup baik. Telah dibuktikan dengan tingginya angka pengeluaran 

perkapita penduduk Provinsi Kepulauan Bangka Belitung. Pada penghitungan I-HDI, 

index al maal juga menempati peringkat teratas dari index lainnya. 

B. Saran 

 Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, maka saran yang dapat 

direkomendasikan sebagai berikut: 

1. Perlu dilakukannya perbaikan dalam pemanfaatan anggaran pendidikan supaya tidak 

terjadi ketimpangan yang signifikan antara besarnya alokasi dana dan hasil dari 

indikator I-HDI.  

2. Menambah program-program yang berkaitan dengan index al ’aql. Sebagai index 

yang memiliki hasil terkecil dibandingkan indikator lainnya, maka ada baiknya antara 

pemerintah dan masyarakat saling bahu-membahu untuk menjalankan pendidikan dan 

mencukupi fasilitas pendidikan itu sendiri. 
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LAMPIRAN 4 

Penghitungan I-HDI 

1. Index ad Dien 

 

 

Tahun 2015 = 
𝟗𝟕𝟑.𝟒𝟖𝟔.𝟔𝟕𝟗

𝟏.𝟐𝟒𝟔.𝟑𝟕𝟏.𝟓𝟎𝟒
 = 0.7810565918 dibulatkan menjadi 0.78 

Tahun 2016 = 
𝟏.𝟒𝟓𝟓.𝟓𝟓𝟐.𝟏𝟑𝟖

𝟏.𝟕𝟑𝟕.𝟒𝟏𝟔.𝟗𝟑𝟕
 =  0.8377678996 dibulatkan menjadi 0.83 

Tahun 2017 = 
𝟑.𝟐𝟓𝟕.𝟕𝟐𝟒.𝟕𝟐𝟔

𝟔.𝟏𝟖𝟐.𝟕𝟏𝟔.𝟑𝟓𝟎
 = 0.5269083266 dibulatkan menjadi 0.52 

Tahun 2018 = 
𝟏𝟎.𝟓𝟔𝟑.𝟏𝟐𝟒.𝟏𝟏𝟒

 𝟏𝟎.𝟑𝟖𝟓.𝟔𝟗𝟏.𝟒𝟕𝟎
= 1.0170843361 dibulatkan menjadi 1.01 

Tahun 2019 = 
𝟏𝟓.𝟎𝟑𝟒.𝟖𝟔𝟎.𝟑𝟔𝟏

𝟏𝟐.𝟏𝟑𝟗.𝟐𝟖𝟎.𝟕𝟏𝟓
= 1.2385297543 dibulatkan menjadi 1.23 

 

2. Index an Nafs 

 

 

Tahun 2015 = 
𝟔𝟗.𝟖𝟖−𝟐𝟎

𝟖𝟓−𝟐𝟎
 = 0.7673846154 dibulatkan menjadi 0.767 

Tahun 2016 = 
𝟔𝟗.𝟗𝟐−𝟐𝟎

𝟖𝟓−𝟐𝟎
 = 0.768 

Tahun 2017 = 
𝟔𝟗.𝟗𝟓−𝟐𝟎

𝟖𝟓−𝟐𝟎
 = 0.7684615385 dibulatkan menjadi 0.7684 

Tahun 2018 = 
𝟕𝟎.𝟏𝟖−𝟐𝟎

𝟖𝟓−𝟐𝟎
 = 0.772 

Tahun 2019 = 
𝟕𝟎.𝟓𝟎−𝟐𝟎

𝟖𝟓−𝟐𝟎
 = 0.7769230769 dibulatkan menjadi 0.776 

3. Index al ‘aql 

 

 

ID = 
𝑷𝒆𝒎𝒂𝒏𝒇𝒂𝒂𝒕𝒂𝒏 𝒁𝒂𝒌𝒂𝒕

𝑨𝒌𝒕𝒖𝒂𝒍 𝒁𝒂𝒌𝒂𝒕
 

 

INF = 
𝑨𝑯𝑯−𝑴𝒊𝒏𝒊𝒎𝒂𝒍 𝑨𝑯𝑯

𝑴𝒂𝒌𝒔𝒊𝒎𝒂𝒍 𝑨𝑯𝑯−𝑴𝒊𝒏𝒊𝒎𝒂𝒍 𝑨𝑯𝑯
 

 

Harapan Lama Sekolah = 
𝑯𝑳𝑺−𝑴𝒊𝒏𝒊𝒎𝒂𝒍 𝑯𝑳𝑺

𝑴𝒂𝒌𝒔𝒊𝒎𝒂𝒍 𝑯𝑳𝑺−𝑴𝒊𝒏𝒊𝒎𝒂𝒍 𝑯𝑳𝑺
 

 



 

 

Tahun 2015 = 
𝟏𝟏.𝟔𝟎−𝟎

𝟏𝟓−𝟎
 = 0.7733333333 dibulatkan menjadi 0.773 

Tahun 2016 = 
𝟏𝟏.𝟕𝟏−𝟎

𝟏𝟓−𝟎
 = 0.7806666667 dibulatkan menjadi 0.78 

Tahun 2017 = 
𝟏𝟏.𝟖𝟑−𝟎

𝟏𝟓−𝟎
 = 0.7886666667 dibulatkan menjadi 0.788 

Tahun 2018 = 
𝟏𝟏.𝟖𝟕−𝟎

𝟏𝟓−𝟎
 = 0.7913333333 dibulatkan menjadi 0.791 

Tahun 2019 = 
𝟏𝟏.𝟗𝟒−𝟎

𝟏𝟓−𝟎
 = 0.796 

 

 

Tahun 2015 = 
𝟕.𝟒𝟔−𝟎

𝟏𝟖−𝟎
 = 0.41444444444 dibulatkan menjadi 0.414 

Tahun 2016 = 
𝟕.𝟔𝟐−𝟎

𝟏𝟖−𝟎
= 0.42333333333 dibulatkan menjadi 0.423 

Tahun 2017 = 
𝟕.𝟕𝟖−𝟎

𝟏𝟖−𝟎
= 0.43222222222 dibulatkan menjadi 0.432 

Tahun 2018 = 
𝟕.𝟖𝟒−𝟎

𝟏𝟖−𝟎
= 0.43555555555 dibulatkan menjadi 0.435 

Tahun 2019 = 
𝟕.𝟗𝟖−𝟎

𝟏𝟖−𝟎
= 0.44333333333 dibulatkan menjadi 0.443 

 

 

Tahun 2015 =  
𝟏

𝟐
 (0.773) + 

𝟏

𝟑
 (0.414)= 0.503 

Tahun 2016 =  
𝟏

𝟐
 (0.780) + 

𝟏

𝟑
 (0.423)= 0.531 

Tahun 2017 =  
𝟏

𝟐
 (0.788) + 

𝟏

𝟑
 (0.432)= 0.538 

Tahun 2018 =  
𝟏

𝟐
 (0.791) + 

𝟏

𝟑
 (0.435)= 0.540 

Rata-rata Lama Sekolah = 
𝑹𝑹𝑳𝑺−𝑴𝒊𝒏𝒊𝒎𝒂𝒍 𝑹𝑹𝑳𝑺

𝑴𝒂𝒌𝒔𝒊𝒎𝒂𝒍 𝑹𝑹𝑳𝑺−𝑴𝒊𝒏𝒊𝒎𝒂𝒍 𝑹𝑹𝑳𝑺
 

IA = 
𝟏

𝟐
 (Harapan Lama Sekolah) + 

𝟏

𝟑
 (Rata-rata Lama Sekolah) 

 



 

 

Tahun 2019 =  
𝟏

𝟐
 (0.796) + 

𝟏

𝟑
 (0.443)= 0.545 

4. Index an Nasl 

  

  

Tahun 2015 = 
𝟐.𝟔𝟎−𝟏.𝟓

𝟐.𝟏−𝟏.𝟓
 = 1.8333333333 dibulatkan menjadi 1.83 

Tahun 2016 = 
𝟐.𝟐𝟗−𝟏.𝟓

𝟐.𝟏−𝟏.𝟓
 = 1.3166666667 dibulatkan menjadi 1.31 

Tahun 2017 = 
𝟐.𝟒𝟔−𝟏.𝟓

𝟐.𝟏−𝟏.𝟓
 = 1.6 

Tahun 2018 = 
𝟐.𝟐𝟓−𝟏.𝟓

𝟐.𝟏−𝟏.𝟓
 = 1.25 

Tahun 2019 = 
𝟐.𝟑𝟎−𝟏.𝟓

𝟐.𝟏−𝟏.𝟓
 = 1.3333333333 dibulatkan menjadi 1.33 

 

 

Tahun 2015 = 
𝟏𝟗𝟎−𝟏𝟐

𝟕𝟓−𝟏𝟐
 = 2.82553968254 dibulatkan menjadi 2.82 

Tahun 2016 = 
𝟏𝟖𝟖−𝟏𝟐

𝟕𝟓−𝟏𝟐
 = 2.7936507937 dibulatkan menjadi 2.79 

Tahun 2017 = 
𝟏𝟓𝟗−𝟏𝟐

𝟕𝟓−𝟏𝟐
 = 2.3333333333 dibulatkan menjadi 2.33 

Tahun 2018 = 
𝟏𝟔𝟔−𝟏𝟐

𝟕𝟓−𝟏𝟐
 = 2.444444444 dibulatkan menjadi 2.44 

Tahun 2019 = 
𝟕𝟖−𝟏𝟐

𝟕𝟓−𝟏𝟐
 = 1.0476190476 dibulatkan menjadi 1.04 

 

 

Angka Kematian Bayi = 
𝑨𝑲𝑩−𝑴𝒊𝒏𝒊𝒎𝒂𝒍 𝑨𝑲𝑩

𝑴𝒂𝒌𝒔𝒊𝒎𝒂𝒍 𝑨𝑲𝑩−𝑴𝒊𝒏𝒊𝒎𝒂𝒍 𝑨𝑲𝑩
 

 

Angka Kelahiran Total = 
𝑨𝑲𝑻−𝑴𝒊𝒏𝒊𝒎𝒂𝒍 𝑨𝑲𝑻

𝑴𝒂𝒌𝒔𝒊𝒎𝒂𝒍 𝑨𝑲𝑻−𝑴𝒊𝒏𝒊𝒎𝒂𝒍 𝑨𝑲𝑻
 

 



 

 

  

 

Tahun 2015 = 
𝟏

𝟐
 (1.83 + 2.82) = 2.325 

Tahun 2016 = 
𝟏

𝟐
 (1.31 + 2.79) = 2.05 

Tahun 2017 = 
𝟏

𝟐
 (1.6 + 2.33) = 1.965 

Tahun 2018 = 
𝟏

𝟐
 (1.25 + 2.44) = 1.845 

Tahun 2019 = 
𝟏

𝟐
 (1.33 + 1.04) = 1.185 

5. Index al maal 

  

 

Tahun 2015 = 
𝟏.𝟏𝟏𝟖.𝟏𝟎𝟏−𝟑𝟔𝟎.𝟎𝟎𝟎

𝟕𝟑𝟐.𝟕𝟐𝟎−𝟑𝟔𝟎.𝟎𝟎𝟎
= 1.99 

Tahun 2016 = 
𝟏.𝟐𝟔𝟗.𝟔𝟏𝟖−𝟑𝟔𝟎.𝟎𝟎𝟎

𝟕𝟑𝟐.𝟕𝟐𝟎−𝟑𝟔𝟎.𝟎𝟎𝟎
 = 2.44 

Tahun 2017 = 
𝟏.𝟒𝟐𝟏.𝟔𝟐𝟒−𝟑𝟔𝟎.𝟎𝟎𝟎

𝟕𝟑𝟐.𝟕𝟐𝟎−𝟑𝟔𝟎.𝟎𝟎𝟎
 = 2.84 

Tahun 2018 = 
𝟏.𝟒𝟖𝟎.𝟖𝟒𝟒−𝟑𝟔𝟎.𝟎𝟎𝟎

𝟕𝟑𝟐.𝟕𝟐𝟎−𝟑𝟔𝟎.𝟎𝟎𝟎
 = 3.00 

Tahun 2019 = 
𝟏.𝟓𝟎𝟗.𝟗𝟕𝟒−𝟑𝟔𝟎.𝟎𝟎𝟎

𝟕𝟑𝟐.𝟕𝟐𝟎−𝟑𝟔𝟎.𝟎𝟎𝟎
 = 3.08 

6. Islamic Human Development Index (I-HDI) 

INS = 
𝟏

𝟐
 (Angka Kelahiran Total + Angka Kematian Bayi) 

 

IM = 
𝑷𝒆𝒏𝒈𝒆𝒍𝒖𝒂𝒓𝒂𝒏 𝑷𝒆𝒓𝒌𝒂𝒑𝒊𝒕𝒂−𝑴𝒊𝒏𝒊𝒎𝒂𝒍 𝑷𝑷

𝑴𝒂𝒌𝒔𝒊𝒎𝒂𝒍 𝑷𝑷−𝑴𝒊𝒏𝒊𝒎𝒂𝒍 𝑷𝑷
 

 

I-HDI = 
𝟐

𝟔
 (ID) + 

𝟏

𝟔
 (INF+IA+INS+IM) x 100 

 



 

 

Tahun 2015 = 
𝟐

𝟔
 (0.78) + 

𝟏

𝟔
 (0.767+0.503+2.325+1.99) x 100 = 119 

Tahun 2016 = 
𝟐

𝟔
 (0.83) + 

𝟏

𝟔
 (0.768+0.531+2.05+2.44) x 100 = 124.15 

Tahun 2017 = 
𝟐

𝟔
 (0.52) + 

𝟏

𝟔
 (0.7684+0.538+1.965+2.84) x 100 = 119.18 

Tahun 2018 = 
𝟐

𝟔
 (1.01) + 

𝟏

𝟔
 (0.772+0.540+1.845+3.00) x 100 = 136.28 

Tahun 2019 = 
𝟐

𝟔
 (1.23) + 

𝟏

𝟔
 (0.776+0.545+1.185+3.08) x 100 = 134.1 

  



 

 

LAMPIRAN 5 
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